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RINGKASAN EKSEKUTIF

Sistern Tnformasi dalam suatu organisasi atau perusahaan sangat diperiukan untuk
mendukung proses vang berlalan dalam organisasi. Sistem Informasi tersebut harus dapat
memberikan informasi vang akurat mengenai kondisi rul perusahaan, Salah satu bagian
peniing dalant organisasi adalah sistem informasi sumber daya manusia, karena sumber
daya manusia merupakan aset yang sangat berharga bagi organisasi.

Seperti halnya pada PT Supra Reaity Indosesia yang bergerak dibeberapa bidang
usaha sekaligus dan dengan jumiah karyawan yang cukup banyak, tenjunya cukup sulit
urtuk memberikan informwmsi mengenal masalah-masalah SDM secara akurat di antara
para manajer, departemen atau manajeman lainnya,. Untuk o diperiukan sustu Sistem
Informasi SDM vang dapat memberikan informasi yang tepat tentang setiap SDM secara
tidak jangsung sebinggzwsemua manajer Khususnys manajer puncak dapat melakukan
pengambilan keputusaﬁzbz secara‘ tepat mengenal SDM, misanya dalam membuat keputusan
promost, pindah, mutasi, pelimpaban wewenang/tanggung jawab, dan lain-an,

Dalam rangka pengembangan sistems i, maka difakukan analisis suatu Sistem
Informasi Sumber Days Manusia (SISDM) yvang dapat mendukung keefektfan
pengambilan kepotusan manajemen perusshaan yang terkait dengan aktifitas-aktifitas
dibidang SDM khususnya dalam aktifitas, rekrutmen dan seleksi SDM seria pemberian
kompensasi.

Metode yang digunakan untuk melakukan analisis sistem adalah metode FAST

dan metode model-driven, yang meliputi definisi lingkup, analisis masalab, analisis

wwe
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kebutuhan, desain logis dan  user inferfoce. Hasil dari analisis sistem  im
didokumentasikan dalam beniuk data flow diagram, FR Diagren, kamus data, serta user

interface,

v
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Informasi dalam suatu organisasi atau perusabaan sangat diperiukan untuk
mendukung proses bisnis yang berjalan dalam organisasi. Sistern Informasi tersebut harus
dapat memberikan informasi yang akurat mengenat kondisi riil perusahaan. Salah satu
bagian penting dafam ;}rganisasi adaleh sistem informasi sumber daya manusis, karena
sumber dayz manusia merupakan aset yang sangat berharga bagi erganisast,

Mangjemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pilar fungsi utama
organisasi dalam mendukung pole penentuan strategi dan kebijzkan secara terpadu.
Keputusan-keputusan sumber daya manusia yang sehat harus didukung oleh informasi
mengenal surmber daya manusia yang batk. Sistem Informasi SDM diperiukan dalam
melakukan pepgumpulan, penyimpanan, pengarsbilan dan memvalidasi data oieh
organisast mengenat sumber daya manusia dan kegiatan-kegiatan peorscnalia. Sistem
informagi SDM yang penting antasa lain adalal, sistems administrast biodata pegawai,
perckrutan dan  penempatan pegawal, perencanaan dan pengembangan pegawai,
pemberian kompensas? dan pelayanan informasi pegawai,

Seperti yang sudah diketahui bahwa sangatiah hdak mudah dalam memilih orang
yang tepat untuk duduk pada suatu posisi tertenty di organisast, terutama untuk posisi
atau jabatan strategis dalam perusahagn serta menentukan besarnya kompensasi yang
harus dibertkan pada orang tersebut. Dimang untuk melakukan ha! tersebut diperfukan

informasi dan data yang lengkap mengenal orang tersebut sejak masuk organisasi sampai
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dengan mersncanakan pelatthan dan pendidikan yang perlu diberikan kepada karyawan
tersebut bila ingin diproyeksikan pada jabatan tertentu dalam perusahaan.

Untuk itw dibutshkan suatu perencanaan SDM dalam suatu lingkungan
perusahaan, dimana dalam perencanaan SDM ini tidak hanya sekedar mesgenal cara
mengadakan SDM ffang mampy bekerja secara efekiif, efisien, prodgukiif dan berkualitas
pada saat dibotuhkan tetapi mencakup juga mengenai masalah memperlakukan,
mempertahankan dan mengembangkannya agar dapat terus memberikan kontribusi
terbaik dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan.

Perencanaan SDM selain untuk memprediksi dan menetapkan jumiah (kuantitas)
dan potensi (kualitas) yang diperfukan perusabaan, juga harus memperhitungkan
kemampuan perusabaan dalam memberikan kompensasi dan pembiayasn SDM lainnya,
Prediksi ini dimaksudkan agar SDM yang dipekerjukan dapat melaksanakan semua
volume dan beban keria bismis secara efektif dan efisien. Dengan kata lan dengan
semakin besar jumiab SDM dan semakin tinggi (langka) potensi atau keahlian SDM yang
dipekerjakan, maka semakin besar pula investast berups pemberian gajl/upah, insentif,
bonus, tunjangan-tuniangan, dana kesehatan, kendaraaan, perumahan, dan lain-jain,

Perencanaan SDM bagi suatu perusabaan dalam berbagai skala / ukuran menjadi
sangat penting ciaianf‘rangka‘memapai tuivan perusahsan. Ustuk itu diperlukan suaty
sistem informasi SDM yang dapat digusakan untuk relaksanakan kegiatan perencanaan
SDM, terutama untuk menctapkan persediaan (suppfy) SDOM internal, sebagai usaha
menggunakan SDM yang dimiliki perusahaan secara efekiif dan efisien, sebelum
memprediks: permintaan {demand) eksternal, Disamping itu didalam Sistem Informasi
SDM  dapat diperoleh data tentang SDM  vang sukses dalam  melaksanskan

pekerjaan/jabatannya, yang dapat digunakan untuk merancang promosi, dan kegiatan
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suksesi lainnya. [nformasi dapat digunakan juga untuk merumuskan kualifikasi jabatan
yang ierdapat dalam struktur organisasi, sehingga sewaktu-waktu terjadi kekosongan,
dapat dipergunakan sebagai persyaratan dalam mencari penggantinya, baik dari sumber
internal maupun eksternal,

Sumber dasar dari data karyawan adalah data SDM pada organisasi. Dengan
penggunaan delabase yang berbeda-beda dalam  Sistem Informasi SDM (SISDM],
memungkinkan unfuk  menentukan Kemampuan tenaga kerja, pengetshuan dan
keahliannya serta faktor-faktor lain yang tercakop dalam hal ketenagakerjaan yang peria
diperhatikan dimulai dari saat karyawan diterima, kempensasi, jenjang karir, pendidikan,
mulass, kesejahteraan, preswasi bahkan sampai dengan selesainya masa kerja {pensiun)
karyawan tersebut. Invetarisasi data ini dapat digunakan untuk menentukan kebuhihan
iangka panjang untuk perekrutan, penyeleksian dan pengembangan SOM.

Sistem Informasi SI3M sangat penting bagi swatu perusahaan, seperti PT Supra
Realty Indonesta yang bergerak dibeberapa bidang usahia sekaligus dan dengan jumlah
karyawan yang cukup banyak, tentunya cukup sulit ustuk memberikan informasi
mengenat masalah-masalah SDM secara akurat di antara para manajer, departemen atau
manajeman lainnya,. Untuk ite diperiukan suatu Sistem Informast SDM yang dapat
memberikan informasi yang tepat tentang setiap SDM secara tidak langsung sehingga
semua manajer khususnya manajer puncak dapat melakukan pengambilan keputusan
secara tepat mengenai SDM; misainya dalam membuat keputusan promosi, pindah,

nutasi, pelimpahan wewenang/tanggung jawab, dan lain-lain.
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1.2 Permasalakan dap batasan Masalah

Dalam rangka mendukung bisnis perusahaan yang semakin berkembang, maka
kebutuhan akan SDM yang berkualitas dengan jumlah SDM yang sesuai dengan
kebutuhan bisnis  perusahaan semakio diperlukan.  Schingga perusahaan perlu
menempatkan SUM internalnys pada posisi atau jabatan yang tepat teriebibh dahulu
sebelum merekrut SDM eksternal. Namun untuk melakukan ha! int membutuhkan waktu
yang cukup lama terutama dalam pengambilan keputusan untuk melakukan re-sigffing
Untuk ity diperiukan suata sistem informasi SDM yang dapat memberikan informasi
secard tepat mengensl persediaan SDM internal yang dimiliki oleh perusahaan sehingga
mianajemen dapat melaxukan pengambilan keputusan secara cfektif.

Berdasarkan hal c;atas; maka masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalsh:
Bagaimana menganalisis suatu Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (SISDM) vang
dapst mendukung keefektifan pengambilan keputusan mapajemen perusahaan yang
terkait dengan aktifitas-aktifitas dibidang SDM yang meliputi;

{. Perencanaan Sumber Daya Manusia

=

Rekrutmen dan Seleksi

Pemiaian Kinerja

A

4. Pelatihan dzs Pengembangan
5. Pemberian Kompensasi
5. Pemeliharaan Karyawan
7. Hubungan Karyawan
Oleh karena masalah analisis dan perancangan karya akhir cukup luas maka
penelitian ini tidak membahas keseluruhan aktifitas, samun hanya membahas dan

manganalisis tiga aktifitas Sumber Dayz Manusia yaitu Perencansan Sumber Daya
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- Perencanaan Sumber Daya Manusia,

- Hekruimen dan seleksi.

- Pemberian kompensasi,

Alasain penulthan ketiga aktifitas i adaizh karena keliga aktifitas ini memiliki
keterkaitan vang orat anfara satu dengan yang lainnya. Dimana ketiga akiifitas ini
membutuhkan pengambiian kepotusan yang tepat agar dapat mendukung bisnis
perusahaan. Selain itu ketiga aktifitas ini juga menertukan besaniya anggaran yang

dibuiuhkan untuk pembiayaan SOM.

1.3 Tuinan Penelitian
[. Memahang Kebutuhan sisten informasi veng diperiukan dalam melakukan
aktifitas SDM yang mehpofi perencanazn SDM, rekrutmoen dan seleksi, serta

pemberian kompensast.

]

Maemberikan gambaran analisis yang jelas sehinggs nantinya dapat dipergunakan
untuic prembangun dan melakukan mmplementas: sistem.
1.4 Manfaat Penelitian

. Meclahu penebitian ini PT Supra Resity Indonesia dapal mewyjudkan Sistens
Informasi Sumber Daya Manusia berbasis komputer yang dapat menuniang
keefektifan pengambilan keputusan managjemen perusahsan yang terkait dengan

aktifitas-ukiiftas dibidang SDM.

ok

Penelitian ini akan menambah wawasan bagi pihak-pithak yang tertank dengan
topik penelitiun int.
1.5 Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah:
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iluJ

. Studi Lapangan

Studi lapangan ini dilakukan dengan peninjauan langsung ke perusahsan
yang ditehtt  untuk memperoleh data primer melalui wawancara  dengan
pimpinan, staf dea karyawan perusahaan yang berwewenang dalam bidang yang
berkaitan dengan masalah penelitian, serta melskukan pengamatan langsung pada
objek penslitian,

Studi Kepustakaan

Melalul pengumpulan data dan informasi dengan cara mempelajari

sumber-sumber pustaka atau literaturcliterstur yaag terkait dengan topik

penulisarn,

Metode yang digunakan dalam Analisis Data adalah gabungan dari metode FAST dan

Moaodail Driven.

I

W

Metode FAST

FAST adalah singkatan dart Fremework for the Application of System
Thingking (Kerangka untuk Penerapan Pemikiran Sistem). FAST merupakan
metodelogl  hipotesis  vang  digunakan untuk  mendemonstrasikan  proses
pengembangan sistem perwakilan.
Model Driven

Maodel Driven adalah sebuah strategl pengembangan sistem vang
menekarkan pembuatan gambar model-mode! sistem untuk membanty visualisasi
dan analisis masalah, mendefinisikan persyaratan bisnis dan mendesain sistem

informast
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1.6 Sistematika Pembahasan

Pembustan sistematika dimaksudkan agar susunan pembahasan saling berkaian
dan mendukung satu dengan lainnya schingga dapat memberikan gambaran yang
jelas. Penudisan karya akhir ini dibagi menjadi hima bab pembahasan. Kelima bab
tersebut adalah: pendahuluan, landasan teoritis, latar belakang perusahean, analisis
dan pembahasan, serta simpulan dan saran yang dijabarkan sebagai berikut:
BAB I. Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan gambaran umum mengenal latar belakang masalah,
perumusan  masalah, tujuan dan manfaat penelitian, nwtode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB II; Landasan Teoritis

Merupakan landasan feoritis bagi penelitian ini, yaitu berupa konsep-konsep dasar
vang berhubungan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia, Sistern Informasi serta
metode  yang digunakan dalam analisis dan perancangan sistem  Sumber Daya

Manusia

BAB [l Latar Belakang Perusahsan
Merupakan Unjauan mengenai latar belakang dan sejarab  singkat mengenai

perusahaan yang menjadi objek penelitian,
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BAB IV: Anzlisis Sistem

Merupakan analisis dan pembahasan dari permasgalahan yang ada. Dalam bagian ind
penulis akan memberikan gambaran sistem dalam sebuah model yang akan dipecah
ke dalam beberapa komponen, dengan maksud agar memudahkan dalam

mengidentifikasikan masalah, hambatan, serta peluang yang terdapat dalam sistem.

BAB V: Kesimpulan dan Saran
Bab 1 merupakan penutup yang berisi Simpulan yang diperoleh dari semua tahap
vang telah dilakukan selama penelitian serts saran-saran yang terkait dengan

penelitian ini.
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BAB It

LANDASAN TEOR}

2.1 Konsep Dasar Sumber Daya Manusia

Pengertian Sumber Daya Manusia menurut Hadari Nawawi (2003) adalah manuosta, orang

vang bskerja atae menjadi anggota suaty organisasi yang discbut personil, pegawai,

karyawan, ;zeke;rja, tenaga kerja dan lain-lain. SDM dalam sebush organisasi atau
perusahaan pengerilannya dapat dilthat dari dua sudut yaitu:

1) SDM adairh orang yang bekerja dan berfungsi sebagai aset organisasi/perusahaan
vang dapat dihitung jumiabnya (kuantitatif). Dalam pengertian ini SDM berfungs:
sama sepertl aset lainnya sehingpa dikelompokkan dan disebut sebagar sarana
produksi sebagaimana sumber-sumber daya lain seperii sumber days teknologi,
financial, material, dan lain-lain.

2} SDM adalah potensi yang menjadi motor penggerak organisast atau perusahaan,
Dalam pengertian ini setiap SDM berbeda-beda potensinva sesual dengan tingkat

Ketramptlan dan keahlian yang dimifikinya.

2.1.1 Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia
Definisi Manajemen Sumber Daya Manusiz menurut Gary Dessler adalah proses
melatih, menilai, dan memberikan kompensasi kepada karvawan, memperhaiikan

hubungan kerja mereks, (Gary Dessler; 2004, 2).
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Sedangkan Manajemen Sumber Daya Manusis menurut Henry Simamora (2004)
adalah merupakan proses pendayagundan sumber daya manusia untuk mencapal mjuan
vang ditetapkan, Proses ini melibatkan organisas, arahan, koordinast, dan evaiuasi erang-
orang guna mencapai t;zjuan tersebut,

Jadi manajemen Sumber Daya Manusia adalah pendayagunaan, pengembangan,
penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolasn individu anggota organisasi atau
kelompok karyawan. Manajemen Sumber Daya Manusia juga terkait dengan desain dan
implementasi sistem perencanaan, penyusunan karyvawan, pengembangan karyawan,
pengelolaan  karir, evaluasi Kiperja, kompensasi karyawan, dan  hubungan

ketenagakerjaan yang balk.

212 Peran Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki tiga peran penting yain
1. Peran Admimsirasl
Peran manajermen SDM banyak ditekankan pada memproses dan menyimpan daia
atau arsip perusahasn seperti tenaga kerja, kebijakan perusabgan, dokumen-dokumen
penting  perusshaan, dan lmn-lain,
2. Peran Operasional
Aktivitas operasional sifatnya adalah taktis. Peran operasional ini mengharuskan
praktisi  sumber daya manusia untuk mengidentifikasikan dan

mengimpiementasikan program  operasional dan kebijakan organisasi.

10
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"

3. Peran Strategis

Peran Strategls SDM menekankan bahwa orang-orang di organisasi adalah

sumber daya penting dan juga investasi perusahaan vang besar. Supaya SDM bisa

memainkan peran yang strategis, maka SDM harus berfokus pada masalab-masalah dan

implikasi SDM jangka panjang.

2.1.3  Aktivitas Manajemen Sumber Daya Manusia

Aktivitas-aktivitas menuernt Mathis dan Jackson {200]) meliputi

i

d

Perencanaan dan Analisis Sumber Daya Manusia

Denpan perencanaan SDM, manajer mencobs untuk mengantisipasi kekuatan
yang akan mempengaruht pasckan dan permintaan akan tenaga kerja. Untuk .%zzz perlu
didukung dengan Sistem Informasi SDM (SISDM) guna memperoleh informasi yang
akurat dan tepat wakiu,
Kesetaraan Kesempatan Bekerja

Perencanaan szz‘at:egi;s SDM harus memastikan sumber tenaga kerja yang

bervariast untuk memenchi jumiak tenaga kerja yang ditetapkan oleh hukum dan

peraturar.

. Perskmian (Sraffing)

Sasaran dari perekrutan adalah menyediakan pasckan tenaga kerja vang cukup
untuk memenubi kebututhan organisasi.
Pengembangan Sumber Daya Manusia,

Pengembangan SDM ini dimulal dan membesikan orientast pada tenaga kerja

bary, pelatthan keria (job #aining) dan kemudian diberikan pelatihan-pelatiban lain

il
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2.2

secara berkesinambungan yang disesuaikan dengan perkembangan pekerjaan dan
teknologi. Pengembangan ini diperlukan untuk menyiapkan organisasi menghadapi
rantangan ke depan.
Kompensasi dan Keuntungan

Kompensast diberikan pada tenaga kerja sesuai dengan jenis pekerjaan yang
dilakukan dan disesuaikan juga dengan tingkat pendidikan, pengalaman,
ketrampilan dan keahlian yang  dimilikl

Sesuai dengan batasan masaiah yang telah dikemukakan dalam bab sshelumnys
maka aktivitas manajemen Sumber Daya Manusia yang akan dibahas hanya mengenai

pergncanaan dan perkekrutan {staffing) Sumber Daya Manusia.

PERENCANAAN SUMBER DAYA MANUSIA

Pengertian Parencanaan Sumber Daya Manusia menurut Hadari Nawawa (2003) meliputi

tiga hal yaita:

a.

Perencanaan SDM  adalali proses mengantisipast dan membuat ketentuan /
persyaratan untuk mengatur arus gerakan tenaga kerja ke dalam {(pekerja baru),
didafam {promost, pindah dan demosi) dan keluar (pensiun, berhenti dan
diberhentikan) dt lingkungan sehugh organisast atau perusahaan,

Perencanaan SDM agaiah' rangkaian kegistan peramalan {prediksi atau cstimasi)
kebutohan atau permintaan tenaga kerja di masa depan pada sebush organisast /
perusahaan, yang menyangkut pendavagunaan SDM vang sudah ada dan pengadaan
tenaga kerja vang baru yeng dibutubkan. Perencanaan SDM harus dimulai dari

pendayagunaan secara efekiif dan efisien (optimal) SDM yang sudah dimiliki dan

12
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kanya akan menambah atau merekrut SDM dari luar apabila ternyaia terdapat
kekurangan SDM untuk melaksanakan tugas-tugas pokok organisasi / perusahaan,

c. Perencanaan SDM  adalah proses menstapkan strategl untuk memperoleh,
mengembangkan, dan mempertahankan SDM sesuai dengan kebutuhan organisasi /

perasahaan sekarang dan pengembangannya di masa depan.

2.2.1 Proses Perencansan Sumber Daya Manusin

Fahapan dari proses Sumber Daya Manusia, menurut Robest L. Mathis {2001} adalah:

1} Mempertimbangksn tujuan dan strategi organisast

2y Melakukan penilaian dan perkiraan kebutuban Sumber Daya Manusia dan surober
pengadaaan secara gksternal dan internal.

3) Melakukan perkiraan lanjutan untuk menentukan ketidakgelarasan antara penawaran
dan permintaan Sumber Daya Manusia. Perkiraan ini dilakukan berdasarkan hasil
penitaian dan perkiraan kebutuhan Sumber Daya Manusia pada tahap sebelumnya.

4} Menyusun strategi Sumber Daya Manusia. Merupakan alat yang digunakan untuk
membantu  organisasi mengantisipasi dan mengatur penawaran dan permintaan
Sumber Daya Manusia.

Palam perencanaan SDM ik harus memprediksi tiga hal vaitu,

e« Kebutuhan pribadt, dimulat dari proses memprediksi pendapatan. Kemudian
niemperkirakan kebutuhan staf yang dibutuhkan untuk mencapai volume pendapatan
yang diharapkan. Dalemn memenuhi tuntatan dalam pengisian siaf diharapkan rencana

mengisi staf tersebut mencerminkan:

13
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b3

5.

Rotasi vang diproyeksikan (sebagai  dari  pengunduran  diri atau
pemberhentian)

Mutu dan ketrampilan karyawan (yang berkaitan dengan kebutuhan yang
berubah dart organisas:).

Keputusan strategis untuk meningkatkan mutu produk dan jasa ataw memasuki
pasar baru.

Teknologi dan perubahan lainnya yang menghasitkan meningkatnya
produkiivitas,

Sumber keuangan yang tersedia untuk divisi tersebut.

» Pasokan tenaga kerja dart dalam. Tugas utamanya adalah menentukan karyawan

nwana vang bisa memenchi syarat untuk lowongan yang diproyeksikan itu. Untuk ity

perfu mengetahui kualifikast yang dimiliks oleh karyawan, seperti daftar pendidikan

xaryawan, karir dan perkembangan minat, babasa, ketrampilan khusus dan

seterusnya, yang digusakan untuk menyeleksi tenaga kerja dari dalam untuk promos.

+ Pasokan tenaga kerja dari luar, Jika perusahaan tidak memtliki cukup calon dari

dalam untuk mengiy lowongan yang tersedia, maka hal tersebut perdu diastisipasi

dengan berfokus pada kemungkinan uniuk mencari tenaga kerja dari luar perusahaan

vang memenuhi persyaratan untuk mengisi lowongan tersebut,

2.2.2  Tujuan dan Manfaat Perencanaan Sumber Daya Manusin

Tujuan Perencanaan Sumber Daya Manusia

Menurut Robert L. Mathis (2001) Tujuan perencanaan SDM adalah untuk

memperkirakan permintaan SDM yang diperlukan agar dapat mewujudkan kegiatan

i4
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bisnis yang terdapat didalam perencanaan strategis dan pperasional dan program bisnis

tahunan di sebuah organisasi / perusahaan.

Sedangkan Perencanaan sumber days manusiz mencrut Henry Simamora (2004)

bertuiuan untuk:

a.

Menghubungkan antara tindakan dan konsekuensi. Tanpa perencanzan perusahaan

tidak zkan mengetahui penilaian mana yang aken berfasdah, mana yang lebih

mendatangkan hasil yang lebih besar dan bagaimana mengintegrasikan beraneka

aktivitas yang berlainan sehiggs saling melengkapi satu dengan yang lainnya.

Mendayagunakan sumber daya manusia secara lebih efisien dan efektf Contoh:

- bagaimana mabajer akan menjadwalkan aktivitas rekrutmen tanpa mengetaliul
sebrerapa banyak jumlah yang dibutuhkan,

. Bagaimana manajer memilik secara efektif sekiranya mereka tidak mengatahui
tipe orang yang dibutubkan untuk lowongan pekerjaan.

Analisis secara cermat atas semua aktivitas menajemen sumber dayas manusia

memperhhatkan bahwa efektifitas dan efisisensinya tergantung pada Perencanaan

sumber daya manusia._

Menghubungkan ;umber daya manusia dan organisasi. Dalam hal ini tujuan

perencagan adalah mengaitkan antara keputusan Perencanaze sumber daya manusia

depgan fujuan organisasional,

Meningkatkan kepuasan karyawan dan menunjang perkembangan karir karyawan.

Para karyawan vang bekerja bagi organisasi yang mengadopsi sistern Perencanhaan

sumber daya manusia yang baik mempunyai kesempatan yang lebih fuss untuk

135
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berpartisipast dalam merencanakan karir mereka dan menjalani bersama pelatihan

dan pengembangan.

2.2.3  Manfaat Perencanaan Sumber Daya Manusia

Menurut Gary Dessler (2004), manfaat Perencanaan sumber daya manusia adalaly,

4. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pendayagunaan SDM.

b. Maenyelaraskan aktifitas SDM berdasarkan potensinya masing-masing dengan tugas-
fugas vang sasaréﬁnnya Serpengamh pada peningkatan efisiensi dan efektivitas
pencapaian tujuan orgamisasi/perusahaan.

¢, Meningkatkan kecermatan dan penghematan pemiblayaan (cosf} dan tenaga dalam

melaksanakan rekrutmen dan seleksi.

Manfaat Perencanaac Swnber Daya Manusia menurut Henry Simamora {2004 adalah:

a. Perencanaan sumber daya manusia dapat miembantu perusahaan membuat sasaran
stratefik terfokus pada pemanfaatan tenaga berbakat dan ketrampitan khususnya,

b. Pergncanaan sumber daya manusia dapat mengidentifikast pertedaan antara “dimana
posisi Kita saat inl “dan “dimana kita seharusaya”.

¢. Perencanaan sumber days manusia dapat mengidentifikasi masalah dan peluang
sumber daya manusia sehingga dapat mengefisisnkan biava yang terkait dengan
sumber daya manusia.

d. Rencana sumber daya manusia vang disusun dengan baik vang melibatkan semua
lapisan organisasi dapat membantu perusahaan menciptakan rasa mensliki nila-nilai

dan ekspetasi bersama

16
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2.3 Rekrotmen Sumber Daya Manusia

2.3.1  Pengertian Rekrutmen Sumber Daya Manusia

Rekrutmen adalah proses mencari, menemukan, mengajak dan menetapkan sejumiah
orang dart dalam maupun dari luar perusahaan sebagai calon tenaga kerja dengan
karakteristik tertentu seperti yang telah ditetapkan dalam perencanasn sumber daya
manusia. Hasii yang didapatkan dari proses rekrutmen adalah sgjumiah tenaga kerja yang
akan memasuki proses seleksi, yakai proses untuk menentukan kandidat yang mana yang
paling layak untuk mengisi jabatan tertentu yang tersedia di perusahaan. Pelaksanaan
refrutmen dan selekst merupakans tugas vang sangat penting, krusial, dan membutuhkan
tanggung jawab yang‘éﬁ:;ar, Hal ioi karenz kualitas sumber daya manusia yang akan

digtinakan peruszhaan sangat tergantung pada bagaimana prosedur rekrutmen dan seleksi

dilaksanakan, (hitn:/forww. e-nsikoloe: comy)

2.3.2 Tujuan Rekrutimen Sumber Days Manusia

Tujuan utama rekrutmen menwrut Henry Simamora (2004) adalah menemukan
pelamar-pelamar berkualifikast yang akan tetap bersama perusahaan dengan biaya

palmg sedikit,

2.3.3 Proses Bekrutmen Sumber Daya Maausia

Proses pelaksanaan rekrutmen dan selekst biasanya terdiri dari beberapa langkah atau
tahapan. D1 bawah inj adalah langkah-angkah vang biasanya dilakukan dalam

pelaksanaan rekrutmen dan seleksi:

17
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1

2}

3)

4)

Mengidentiﬁkasi'. jahatéa yang lowong dan berapa jumlah tenaga yang
diperlukan. Proses rekrutmen dimulai saat adanya bidang pekerjaan baru di
perusahaan, karyawan dipindahkan atau dipromosikan ke posist lain, mengajukan
permintaan ;}eng‘qrzduran diri, adanya PHE, atau karena pensiun yang divencanakan.
Dengan melibat dinamika dari beberapa hal tersebut dan mencocokkannya dengan
perencanaan sumber daya manusiy vang sudah tersusun (ika ada) maka akan
diketahui jabatan apa saja yang sedang lowong dan berapa jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk mengis: jabatan tersebut,

Mencari informasi jabatan melalui analisis jabatan untuk memperoleh uraian
Jabatan (job description} dan spesifikasi jabatan fob spessification) sebagai iandasan
dalsm membuat persyaratan jabatan. Persyaratan jabatan harus dibuat secara hati-hati
dan sejelas mungkin agar dalam penerapannyg nanti tidak ditemui kekaburan-
kekaburan yang mengganggu proses salanjutnya.

Jika persyaratan jabatan telah tersusun, maka langkah berikutnya adalah meneatukan
dimana kandidat yang tepat harus dicari. Dua alfernatif untk mencari kandidat
yakni dari dalam perusahaan atau d&z;i luar perusabaan. Jika diambil dani dalam,
apabila kebutuhan staf untuk masa yang akan datang 1elah direncanakan, maka periu
juga diketabui siapa kira-kira karyawan yang ada saat ini yang dapat dipindahkan atau
dipromosikan. Jika kandidat harus dicari dari luar perusahaan maka perlu
dipertimbangan dengan cermat metode rekrutmen vang tepat untuk mendaptkan
kandidat tersebut,

Memiith metode-metode rekrutmen yang paling tepat wntuk jabatan. Ada

banyak metode rekrutmen yang dapat dipilih oleh perusabaan dalam melakukan
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)

6)

7

rekrutmen seperti ikian, employee referrals, walk-ins & write-ins, Depnakertrans,
perusahaan pencari tenaga keria, lembaga pendidikan, organisasi buruh, dan lain
sebagainya. Perusahaan juga dapat memilih lebih dari satu metode, tergantung situasi
dan kondigi yang terjadi saat itu,

Memanggil kandidat-kandidat yang dianggap memenuhi persyaratan jabatan,
mengumpulkan  berkas-berkas lamaran mereka, dan meminta mereks mengisi
formulir lamaran 'iaeker}aan yang telah disediakan untuk selanjutnya diproses dalam
tahap seleksi

Menyaring / menyeleksi kandidat, Prosedur seleksi perlu dilakukan jika:r 1)
pelaksanaan rugas pada jabatan yang akan diisi memeriukan cirt-ciri fisik dan psikis
rerfeniu vang tidak dimiliki olsh setiap orang; 2) ada lebib banyak kandidat yang
tersedia dibandingkan jumlah jabatan yang akan diisi. Ada baoyak tekaik atau metode
seleks! yang dapat digunakan oleh perusahaan. Hal terpenting untuk diperhatikan
adalah bahwa masing-masing teknik seleksi mengukur karakisistik testentu, sehinpga
akan memberi informasi vang berbeda-beda mengenai kandidat. Pemifihan suatu
teknik/metade sebagai predicior dalam prosedur seleksi sangat terpantung pada: ciri-
cirs pekerjaan, validitas dan reliabilitas metode, persentase calon yang terseleksi, dan
biaya penggunaan teknik terientu. Beberapa teknik seleksi yang sering digunakan
adalah formulir lamaran, dala biograf), referensi dan rekomendesi, wawancara, test
kemampuan dan kepribadian, test fsik/fisiclogis, test simulasi pekerjaan dan
GySe8Iment center.

Membuat penawaran kerja, Setelah proses seleksi dianggap cukup dan petugas

rekrutmen sudab dapat menentukan kandidat terbaik untuk jabatan tertentuy, maka
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8)

2.4

selanjutnya perlu  dipersiapkan penawaran kerja. Termasuk disini  adalah
mempersiapkan perjaniian kerja {(KKB), memperkenatkan secara lebih mendalam
1entang peraturan dan kondisi keria di perusahsan, dan memastikan kapan kandidat
akan mulai bekerja. Hal terpenting dalam tahap int adalah petugas rekrutmen harus
menyiapkan kandidat ‘cadzmgan untuk berjaga-jaga kalay kandidat pertama menolak
tawaran kerja atau teriad) hal-hai tak terduga.

Mufai bekerja. Proses rekrutmen tidek berhenti begitu saja setelah kandidat
mengrima penawaran kerja. Pada saal sudsh menjadi pegawai maka yang
bersangkutan masth perlu dibantu agar ia dapat bekerja secara optimal dan bertahan
untuk waktu yang lama. Pegawai yang bersangkutan barus dimenitor dan dinilai
kinerjanya secara teratur, serta diberikan pelatihan dan pengembangan, Pada tahap
i petugas rekrutmen perfy mengkaji vlang cara-cara yang dipakai dalam rz;;erekmt
dan menyeleksi pegawal, hal ini sangat penting denti mencegah masalah-masaiah

yang mungkin tisnbul setelah pegawai diterima beketja.

KOMPENSAS]

2.4.1  Pengertian Konmpeusasi
Kompensasi merupakan apa vang diterima oleh para karvawan sebagai ganti kontribusi
mergka kepada perusahaan. (Heory Simamora: 2004), Terminclogi dalant kompensasi

menurut Veithzal Rival (2006) adalah:

Upah dan gaji. Gaji adaiah balas jasa dalam bentuk wang vang diterima karyawan
sebagal konsekuensi dari kedudukannya sebagai karyawan yang memberikan

sumbangan tenaga dan pikiran dalam mencapai tujuan perusahaan. Upah adalah
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2.4.2

inbalan finansial langsung yang dibavarkan kepada karyawan berdasarkan jam
kerja, jumiah barang yang dihasilkan atau banvaknya pelayanan yang diberikan,
Jadi upah ridak seperti gaji yang relatif tetap, besarnya upah dapat berubah-ubah
fergantung padsa output yang dihasifkan.

Insentif. Insentif adalah tambahan kompensasi di atas atau diluar gaji atau upah
tambahan yang diberikan oleh organisasi. Pemberian insentif biasanya herdasarkan
penilaian kinerja.

Kompensasi Tidak Langsung (Fringe Benefif). [fringe Benefir merupakan
kompensansi tambahan yang diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap
semuz karyawan sebagai upaya meningkatkan keseiahtersan karyawan, Misalnya,

berupa fasititas-fasilitas, injangan-tunjangan, asuransi, pensiun, dan lain-ain.

Tujnan Kompensasi

Tujuan kompensasi mesurut Veithzal Rivai (2006} adalah:

i

I~J

Memperoleh SDM yang berkualitas. Kompensasi yang cukup tinggl sangat
dibutuhkan untuk memberi daya tarik pada peiamar.

dMempertahankan karyawan yang ada. Para karyawan dapat keluar fika besaran
kompensasi tidak kowpetitif dan zkibatnya akan menimbulkan perputaran
karyawan yang semakin tunggt.

Motivasi bagl karyawan. Organisasi memberdayakan kompensasi sebagat

motivas] bagi karyawan dalam rangka meningkatkan produkiivitas karyavan,
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2.4.3 Determinan Kompensasi

Menurut Henry Simamora (2004), kompensasi ditemiukan oleh beberapa hal vaitu:

Karyawan. Karyawan adalah esensial dalam menentukan keadilan gaji. Dalam hal
ini perusahaan akan mempertimbangkan beberapa fakior yang dapat dijadikan
dasar penilaian dalam pemberian kompensasi seperti senioritas, pengalaman,
keanggotaan dalam organisasi, potensi dan kinerja karyvawan.

Pekeriaan. Untuk hal ini perusahaan akan melakukan evaluasi pekerjaan yaitu
proses sistematik untuk menganalisis pekerjaan dalam rangka menentukan nilai
refatif pekerjaan tersebut didalam organisasi

Organisasi. Dalam hal ini terkait dengan kebijakao kompensasi vang perlu
dirumuskan sebelum sebuah sistem kompensasi yang berbasil dapai ditentukan
dan diterapkan. Kebijakan ini harus berbubungan dengan faktor-fuktor tingkat gaji
minimum dan maksimum, hubungan umum di antara tingkat-tingkat gaji  dan
pembagian nilai rupiah keseluruhan seperti berapa persen untuk gaji pokok,
msentif dan lain-lam.  Selain iy penentuan kompensasi ini juga terkait dengan
kemampuan perusahazn untok mengga)i yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi
cksternal dan internal perusahaan,

Pasar tenaga Kerja. Suplai tenaga keria sebagian berasal dari pasar tenaga kerja
eksternal suatu wilayah geografis dimana sebuah organisasi merekrut para
karyawan ke dalam perusahaan. Apabila ssbush perusahaan tidak kompetitif di
pasar tenaga kerja, perusahaan itu akan gagal memikat dan mempertahankan

karyawan dengan kualitas dan kuantitas yang memadal,
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2.5  KONSEP DASAR SISTEM INFORMASE

2.5.1 Konsep Sistem Informasi

Jeffrey L. Whitten et. al {2002) meadefinisikan sistem informasi scbagail suatu

susupan dari orang, data, proses, penvailan informasi, dan teknologi informasi yang

berinteraksi untuk mendukung dan meningkatkan kegiatan sehari-hari suatu usaha,

sepertt  mendukung pemecahan masalah dan membuat keputusan yang dibutuhkan

okeh manajemen dan pemakai.

Sistem informasi juga didefimisikan oleh Jogiyanto (2002) sebagai suatu sistem

dalan suatu organisast yang mempertenmukan kebutuban pengolahan transaksi harian,

mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dani suatu organisasi

dan menyediakan pthak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperiukan.

Komponen-komponen sistem informasi terdint atas;

Lent, mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi termasuk
metode-metode dan mediz untuk menangkap data yang akan dimasukkan,
yang dapat berupa dokumen-~dokumen dasar.

proses,  terdiri dari prosedur, logika dan model matematik yang skan
memanipulasi data tnput dan data yang tersimpan di basis data dengan cara
tertentu untuk menghasitkan output yang diinginkan.

oufpf,  merupakan produk dari sistem informasi yang berkualitas dan
dokumentasi yang berguna umtuk semua tingkatan manajemen serta semua
permakal sistem.

tekrofogi, merupakan sool-box sistem informast yang digunakan untuk

menerima inpuf, menjalankan proses, menyimpan dan mengakses data,
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menghasilkan dan mengirimkan owfpnf dan membantu pengendalian dari
sistem secara keseluruhan, Teknologh terdiri dars tiga bagian utama yaitu,
teknisi, perangkat lunak (soffware), perangkat keras (hardware).

*  hgsis darg merupakan kumpulan dan data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, terstmpan di perangkat keras komputer dan digunakan
perangkat tunak untuk memanipulasinya. Basis data diakses atau dimanipulasi
dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBEMS
{Denabase Manugement Systems),

*  Kowirol, dirancang dan diterapkan uniuk meyakinkan bahwa hal-hal yang
dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terjadi kesalahan-kesalahan
dapat langsung diatasi secara cepat .

2.5.2 Peranan Sistem Informast
Secara umum peranan sistemn informasi dalam organisasi meliputi tiga bidang
yai
1 Ivi’endu‘]_{uz‘zg bisnis dan operasionai organisasi
2} Mendukung p’ar£ manajer maspun pegawal untuk mengambii keputusan,
3} Mendukung dalam  strategt untuk meningkatkan keunggulan  kompetitif

Organisast

2.5.3 Pengembangan Sistem Informasi
Pengembangan sistem menurut Jeffrey L. Whitten et. al {2002) adalah satu set

aktivitas, metode, prakiik terbaik dan peralatan terotomatisasi yang digunakan para
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sikeholder untuk mengembangkan dan secara berkesinambungan memperbaiki sistem

informasi dan perangkat lunak.

Menurut Jogivants {2002}, Kegiatan pengembangan sistem dapat diartikan

sebagal kegiatan membangun sistem baru untuk menggantikan atau memperbaiki atau

meningkatkan fungsi sistem vang lama / ada,

Dasar pertimbangan

i.

L

Banysk timbu! permasalaban.
a} Sistem lama tidak sesuai lagi dengan kebutuhan
- Tidak efisien dalam operasinys.
- Kesalahan prosesthasil.
- Manfaat vang diperoleh berkurang,
b) Perkembangan organisasi. Berhubungan dengan kebutuhan informasi yang lebih
baik dan luas, jumlah data yang dioleh meningkat, dan perubahan prosedur,
Untok meningkatkan kesempatan usaba. Kecepatan informiasi atau efisiensi waktu
sangat mensentukan berhasil atau tidaknya strategi dan rencana dalam meningkatkan
peluang pasar, pelayanan, keuntungaa dan proses pengambilan keputusan.
Adanya instruksi perubahan. Berasal dari dalam {pimpinan) atau luar organisasi

{peraturan pemerintzhy

Indikator-indikator sistem yang mengalami masslah :

g

b.

c.

d.

Keluhan pelanggan terhadap pelayanan,
Palaporan vang salah / terlambat / sulit.
Pembayaran yang terlambat.

Biays operas: yang tinggi.
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¢ Ivestasi yang tidak efisien.

£ Peramalan penjualan dan produksi vang salah,
g. Waktu kera vang berlebiizar;,

h. Kesalahan manual yang tinggi.

i. Pengolah file-file yang tidak teratur, dan lain-lain.

Menurut Jeffrey L. Whitten (2002}, Pengerobangan sistem harus memberikan
peringkatan dafam aspek
i. Perfermance {kine_:séaj Peningkatan terhadap kineria (hasil kerja} sistem yang baru
sehingga meniadi lebih efeldif Kinaria dapat divkur dari
» Throughput, yaitu jumiah dari pekerjaan yang dapat dilakukan suatu saat
tertentu,
« Response time, yaitu rals-rate wakiu vang tertunda diantara dua pekerjaan

ditambah dengan wak response untuk menanguapi pekeriaan tersebul.

2

feanony  (ekonomis) Peningkatan terhadap manfaat-manfzat atau  kenntungan-
keunfungan atau penurunan-penurunan biaya yang terjadi.

Conirol (pengendalian) Peningkatan terbadap peagendalian wntuk mendetekst dan

L3

memperbatki  kesalahan-kesalahan serta kecurangan-kecurangan yang dan akan
tesjadi.

4. Ifficiency (efisisensi} Peningkatan terhadap efisiensi operasi, yaitu bagaimana
sumber daya digunakan dengan pemborosan vang paling minimum.

3. Service (pelayanan) Peninghkatan terhadap pelayanan yang diberikan oleh sistem.
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2.6 METODOLOGI PENGEMBANGAN SISTEM

Dalam metodologi pengembangan sistem informasi terdapat beberapa metodolog, salah

satu di antaranya adalah metode FAST (Framewmrk for the Application of Systems

Technique). Metode ini diperkenalkan oleh Jeffrey L. Whitien, Dalam metode FAST ini

terbagi dalam dua tingkatan yaitu pengembangan sistem operast dan dukungan.

Tingkatan dalam pengembangan sistem terdiri atas delapan tahap yaitw

Id

Scope Definition (Definisi Lingkup)

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi yang akan diteliti tingkat feasibility
dan ruapg lingkup proyek yaitu dengan menggunakan kerangka PIECES
(Pecformance, Information, Fconomics, Coniral, lfficiency, Servicej. Hal ini
dilakukan untuk mesemukan inti darl masalah-masalah vang ada (probdiems),
kesempaian untuk meningkatkan kinerja organisasi {epperfwniry), dan kebutuhan-
kebutubhan baru yang dibebankan ofeh pthak manajemen atau pemerintah (dfireetives).
Problems Analysis (Analisa Permasalahan}

Pada tahap Ini skan ditefiti masalale-masalah vang muncul pada sistem yang ada
sebelumaya. Dalam hal 10 profect chorter yang dihasiikan dari tahapan prefiminary
awvestigaiion adalah  kuncl utamanya. Hasil dari tahapans ini adalab peningkatan
performa sistem yang askan membertkan keuntungan dari segi bisnis perusahaan.
Hasil lain dari tabapan ini adalah sebuah laporan yang menerangkan ientang

problems, conses, effects, dan soliwfion banefits.
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3. Requircinents Analysis (Analisa Kebutuhan)
Pada tahap ini akan dilakukan pengurutan prioritas dari kebutuhan-kebutuhan bisnis
vang ada. Tujuan dari taha';mz} ini adalah mengidentifikasi data, proses dan antarmuka
yang diinginkan pengguna dari sistem yang baru,

4. Laogical Design (Desain Logis)
Tujuarn dari tahapan ini adalah mentransformagsikan kebutuhae-kebutuhan bisnis dari
fase reguirements analysis kepada sistem model yang akan dibangun nantioya.
Dengan kaia lain pada fase ini akan menjawab pertanvan-pertanyaan seputar
penggunaan teknologt {(date, process, interface) yang menjamin usability, reliabifity,
compleleness, performance, dan guafity yang akan dibangun di dalam sisteny.

3. Decision Analpsis (Analisa Keputusan)
Pada tahap ini akan akan dipertimbangkan beberapa kandidat dan perangkat funak
dan keras yang nantinya akan dipilih dan dipakal dalam implementasi sistem sebagai
solusi atas problers dan reguirements yang sudah didefinisikan pada tabapan-tahapan
sebelumnya. |

8. Physical Design {Desain Fisik)
Tujuan darl tahapan inl adaleh mentransformasikan kebutuhan  bisnis vang
direpresentasikan sebagal /ogical desfg;f meniadt pAysical desigrr yang nantinya akan
dijadikan sebagai acuan dalam membuat sistem yang akan dikembangkan. Jika 4i
dalam logical desigur tergantung kepada berbagai solusi teknis maka physical design

merepreseniasikan solusi teknis yang lebils spesifik,

28

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006



7. Constraciion and Testing {(Konstruksi dan Pengujian)
Setelah membuat physiced design, maka akan dimulai untuk mengkonstruksi dan
mefakukan tahap uji coba terhadap sistem yang memenohi kebutuban-kebutuhan
bisnis dan spesifikasi Eifzsain. Basis data, program aplikasi, dan antarmuka akan mulal
dibangun pada taﬁ;zp ini, ’Sezelah dilakukan uji coha terhadap keseluruhan sistem,
maka sistem Siap untuk dumplementasikan.

8. [fustallation and Delivery (Instalasi dan Pengiriman),
Pada tahap ini akan dioperasikan sistem yang tefah dibangun. Tahapan ini akan
dimulai dengan men-deploy software hingga memberikan pelatthan kepada wser

mengenai penggunasn sistem yang telah dibangun,

2.7 ANALISIS 3ISTEM INFORMAS]

Sebelum melakukan perancangan sistem informasi yang baru pada suaty perusahaan,
maka harus dilskukan analisis sistem terlebih dahuls untuk mempercleh gambaran yang
ielas mengenar kelebiban dan kekurangan sistem yang sedang berialan. Analisis sistem
{system ancdysisy dapat didefinisikan sebagai bertkut: Analisis sistem adalah penguraian
dari suatu sistem informasi yang uiuh ke dalanm beberapa bagian kemponennya dengan
maksud untuk mengidentifikasikan dan  mengevaluasi permasalahan, kesempatan,
hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan schingpa dapat divsulkan
perbaikannys. h

Dalam menganalisis sebuah sistem, tahapan dasar yang harus dilakukan adelah:

§. Mengidentifikasi masalah (idenzify). Merupakan langkah pertama yang harus

dilakukan dalam analisis sistem. Masalah dapat didefinisikan sebagat suatu
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Lot

perianyaan yang diinginken untuk dipecabkan. Menentukkan titik keputusan dimana
letak penyebab masalahnya sehingga proses pemecahan masalahnya dapat lebih
terasah,

Memahami kerja~dari sistem yang ada (swmderstand) Memahami kerja dan sistem
yang ada, dengan carz mempeiajari secara terinci bagaimana sistem yang sedang
berjalan tersebut beroperasi. Data yang diperlukan dapat diperoleh dengan melakukan
penelitian. Analis sistem perlu mempelajart apa dan bagaimana operasi sistem yang
ada sebelum mencoba menganalisis permasalahan, kelemahan dan kelebiban sistern
tersebut.

Menganalisis sistern (anafize) Mempelajari data dan informast vang dipesoleh dan
sistem yang sedang berjalan, kemudian melakukan analisis sisten1 secara keseluruhan
serta permasalahan yang ferjadi untuk mensmukan jawaban apa penyebab sebenarnya
dari masalah yang timbul. Penelitian dilakukan dengan menjawab perfanyaan seperti:
apa yang dikeriakan, bagaimana mengerjakannya, siapa yang mengerjakannya,
dimana dikerjakannya. Untuk menganalisis kelemahan sistem dapat dilakukan dengan
menjawab beberapa pertanyaan seperti: mengapa dikerjakan, perlukah dikerjakan,
apakah telah dikerjakan dengan baik.

Laporan hasil analisis (repors} Membuat suatu urutan kejadian dalam analisis dan
membérikan keterangan serta gambaran vang jelas dengan alat bantu analisis sistem,
schingga memudahkan penggunaan dalam memahaminya dan juga sebagai

dokumentasi bag) pengembangan sistem selanjutnya.
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2.8 ALAT-ALAT YANG DIGUNAKAN DALAM ANALISIS SISTEM
INFORMASI
2.8.1 Permodelan Datn (Data Madelling).

Permodelan data menurut Jeffrey L. Whitten (2002), adalah sebuah teknik yang
berpusat pada dara yang digunakan untuk memodelkan persyaratan-persyaratan data
bisnis dan mendesain sistem-sistem databse yang memenuhi persyaratan-persyaratan
tersebut, Model-model data yang sering digunakan adalah entity relationship diagrom

{diagram hubungan enfitas},

2.8.2 Kaonsep Dasar Permodelan Data

- Entity Relationship Diggram (ERIH
Merupakan  model data yang menggunekan beberapa wnotasi  untuk
menggambarkan data dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan
olelt data tersé‘but.

- Entity
Entity adalah kelompok orang, tempat, obiek, kejadian atau konsep tentang apa
yang kita perlukan untuk meng-capfnre dan menyimpan data,

- Atfribute
Atribut adalah sifat atau karakteristik deskriptif suatu entitas. Sinonimnya
adalah element, sifat dan fie/d. Beberapa atribut didalam bentuk entitas;

*  Duta type. Merupakan karakteristik sebuah atribut yang mengidentifikasi tipe

data apa yang dapat disimpan pada atribut.
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s  Domain. Sifat atribut yapg mendefinisikan nilai atribut apa yang dapat
diambil secara sah.
*  Kep Adalah atribut atau kelompok atribut yang mengasumsikan nilai unik
uatuk setiap contoh entitas.
- Concutenated Key, Key vang terdiri dari sekumpularn atribut.
-~ Landidate Key, adalah caibn primary kzy pada suatu entitas.
- Primary key, adalah condidate key yang paling umum digunakan untuk
mengidentifikast svatu entitas tunggal.
~  Afternate Key, adalah candidate key yang tidak terpilih menjadi primary
key. Blasa disebut secondary key.
- Fareign Key, adalah primary key suatu entitas vang digunakan dalam
entitas fain untuk mengidentifikasi contob hubungan.
- Relationship
Relationship atau hubungan adalals hubungan bisais alami vang ada di antara
satu atau iebih entitas. Hubungan diantara entitas divkur dengan kardinalitas
{cardinalityy. Kardinalitas mendelinisikan jumlah kemunculan batk minimum
maupun maksimum sats entitas yang dapat dibubungkan dengan kemunculan
tunggal entitas lain. Kardinalitas relasi yang terjadi diantara dua himpunan
entitas dapat berupa hubungan
« Que to one, berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan
paling banyak dengan satu entitas pada hinipunan entitas B, dan begitu juga
sehaliknya setiap entitas pads himpunan entitas B berhubungan paling

banyak deagan satu entitas pada himpunan entitas A,
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e (One to meny, berarti setiap entitas pada himpunan entilas A dapat
berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapt tidak
sebaliknya, dimana setlap entitas pada himpunan entitas B berhubungan
paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A,

s Many fo many, berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan
dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya
setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungen dengan banyak entitas
pada himpunan entitas A.

Ukuran fain dan hubungan data adalah degrec-nya. Degree adalah jumiah

entitas yang berpartisipasi dalam hubungan. Degree terbagi dalam tiga

tingkatan vaitu

~  Uncary relationship/ recursive refationship yaitu hubungan yang berada
antara ep:if;as yang sama.

~  Binary refationstip merupakan relasi yang terjadi dalam dua entitas.

~  Neary relationship merupakan relasi yang teradi antara lebih dari dua
entitas.

Dalam N-ary reletionship biasanya membentuk suatu entitas barg vang biasa

disebut associafive enrity yaltu entitas yang menerima prauary key dari lebih

dari satu entitas lain.

- Normalisasi

Merupakan teknik analisis data yang mengelola data ke dalam kelompok-

kelompok untuk membentuk entitas yang nonredundant, stabil, fleksibel dan

mudah beradaptasi.
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Tahapan NMormalisasi:
1. First Normal Form (INE}, suatu relasi memenub: 1 NF fika dan hanya jika
setinp atribut dan relasi tersebut hanya memiliki nilai tunggal dalam satu

Laris atau record.

[Rs]

Second Normad Form (2NF), entitas yang atribut non primary key-nya hanya
tergantung pada full primary &ey.
3. Third Normal Form (3NF), entitas yang atribut rion primary key-nya tidak

tergantung pada nan priswary key yaeg lain.

2.8.3 Permodeian Data dalam Analisis Sistem

Tahap-tahap dalam permodelan datz menurut Jeffrey L. Whitten (2002) adalah:

L.

I3

Lo

Membuat confext daia model untuk menetapkan ruang fingkup proyek dan
mencermunkan kebutuhan data.

Membuat key-based data mode! yang akan mengeliminir hubungan nonspestfik,
menambah asosiatif entitas dan akan mencakup prinwry key dan alternaie key
iuga mencakup kardinalitas dan beberapa hirarki generalisasi.

Membuat fully atiributed dota model yang mencakup semua atribut. Masing-
masing atribut didefinistkan dalam kamus data/

Melakukan proses normalisasi setelah semua model data sudah lengkap dibuat.

2.8.4  Permodelan Proses {Process Modelling)

Perodelan proses menurut Jeffrey L. Whitten (2002} adalah sebuah teknik yang

berpusat pada proses, teknik ini oleh metodologt analisis dan desain terstrukiur
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(strnctured  analysis and  design) yang  menggunakan  maodel-model persyarstan-
persyaratan bissis untuk mempercieh desain perangkat lunak efektif untuk sebuah sistem.
Analisis terstrukiur menggunakan peralatan permodelan yang disebut data flow
diagram {(diagram aliran data) untuk mengilustrasikan aliran data melalui serangkaian
proses bisnis. }Dcffa Jlow diggram (DFE) adalah model proses yang digunakan untuk
menggambarkan aliran data melalui sebuah sistem dan tugas atau pengolahan yang
dilakukan sistem,
Koemponen-komponen DED:
o  Ekstersa! Entity, adaslah orang, unit organisasi, sistem atau organisasi luar
yang berinteraksi dengan sistem
* Proses, adalah kerfa vang dilakukan oleh sistem sebagai respons terhadap
aliran data masuk.
*  Aliran Data, adalah data yang menjadi input atau output 42 atas dowi proses.
e Data Store, adalsh penyimpanan data vang ditujkan untuk penggunaan
selanjutnya.

Simbol-simbol DR

Eksternal Entity | Proses Aliran Data Bata Store

s

1 | -

¥
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2.8.5 Strategi Permodelan Proses

Langkah-langkah permodelan proses menurut Jeffrey L. Whitten {(2002) adalah

sebagsi berikut!

1.

2

fad

Membuat context data flow diagram |, untuk menentukan hingkup prayek awal.

. Membuat functiona decamposition diagram | untuk mempartisi sistem menjadi

subsistem dan atau fungsi jogika,

Membuat event-response fisi, untuk mengidentifikasi dan mengkorfimasi kejadian
bisnis yang harus direspon cleh sistem.

Membuat event handler, vaitu satu poses yang ditambshkan ke diagram
dekomposisi.

Membuat ¢vent diagrom, dibuat dan disabkan untuk setiap kejadian,

Membuat system diagram, dibuat dengan menggabungkan event diagram.

. Membuat primitive diagrim, divuat untuk proses kejadian yang membuithkan

detail pengolahan tambahan,

2.3.6 Kamus Data

Menurut Jogiyanto (2001} kamus data adalah katalog fakta tentang data dan

kebuiuhan-kebutuhan informast dari suaty sistem informasi. Pembentukan kamus data

didasarkan pada alur data vang terdapat pada DFD, untuk menunjukkan alur data secara

rinci. Kamus Data berfungsi membantu pelaku sistern untuk mengerti aplikasi secara

dettl, dan merenrganisasi semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara presisi

sehingga pemakat dan penganalisa sistem punya dasar pengertian yang sama tentang
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masukan, keluaran, penyimpanan dan proses. Kamus Data mendefinisikan elemen data
dengan fungsi sebagai berikut:

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam DFD.

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran, misalnya

alamat diuraikan menjadi kota, kodepos, propinsi, dan negara.

i

Meadeskripsikan komposisi penyimpanan data,

4, Mengpesifikasikan nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan dan aliran.

h

Mendeskripsikan hubungan detil antara penyimpanan yang akan menjadi titik
perhatian dalam enfity relationship diagram.

Simbol Kamus Data

Simbol | Uraian
s Terdiri darl, mendefinisikan, divraikan meniadi, artinys

No

}

2 i+ Dan

310 Opsional {boleh ada atau holeh tidak ada)

4 1{} Pengulangan

5 )i Memilih salah satu dari sejumiah alternatif, seieksi
ST T Komentar

7 | @ Identifikast atribut kunci

8

| Pemisah sejumlah alternatif pilihan antara simboi [ |

2.9 SISTEM INFORMASI SUMBER DAYA MANUSIA

2.9.1  Konsep Dasar Sistem Informasi Sumber Daya Manusia

Menurut Gary Desler {2004), Sistem Informasi SINM adslsh sistern ntegrasi yang
dirancang untuk menyediakan informasi yang diperlulan untuk pengambilan keputusan
Sumber Daya Manusia.

Sistem informasi SDM menurut Hadari Nawawi (2003) dapat diartikao sebagai satu
kesatuan vang memiliki berbags komponen berupa kondisinya dimasa lalu, masa

sekarang, dan prediksi koadisinya dimasa depan di dalam sustu perusshaan / organisasi
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2.9.2  Tujuan Sistem Informasi SOM
Menurut Robert L. Mathis et. at (2001), SISDM melayani dua uyuan utama organisasi:

1.

.~

Meningkatkan efisiensi data tenaga kerja dimgna kegiatan Sumber Daya Manusia
dikumpuikan,-Seperti jika memasukkan data secara opfine, maka lebih sedikit data
dalam bentuk formulir -yang harus disimpan dan lebih sedikit diperfukan
penyimpasnar data sccars manual,

memungkinkan perencanaan Sumber Daya Mapusia dengan pembuatan keputusan
tingkat manajerial menjadi dasar untuk tingkat informasi vang lebih besar daripada
tergantung pada persepsi dan intuisi manajerial. Sebagai contoh, daripada melakukan
secara manual analisis keluar masuk tenaga kerja pada setiap departemen, masa kerja
tenaga kerja, dan latar pendidikan mereka, para abli dapat dalam waktu vang cepat
menyusun  laporan tersebut dengan menggusakan sistem informasi SDM serta

beragam penyortiran dan analisis fungsi.
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BAB I

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

3.1 Riwayat Singkat Perusahaan

PT Supra Realty Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di beberapa bidang
usaha yaitu:

» [Jsaha-usaha bidang pembangunan, dimana perusabasn bertindak sebagat general
CONracion, éa!al;lgpe?nbazzganan konstruksi gedung, perkantoran, jembatan, jalan,
pemasangan instalasi-instalasi listrik, air minum, dan telekomunikasl,

+ Usaha di bidang perdagangan vang berhubungan dengan usaha rea/ esrare dan
Property.

» Usaha-usaha jasa, perikianan, promosi dan reklame, hiburan, agency, manajemen dan
produks:;, konsoltast konstruksi, arsitek, desain eksterior dan  interior seria
pengeiclaan gedung.

PT Supra Realty Indonesia didirikan di Jakarta pada tanggal 2 Agustus 1993
dengan Akta Naotaris Tetty Herawati Soebroto, SH No.19, Saat ini PT Supra Reaity
Indonesia berkedudukan di Jalan Metro Poadok Indah Blok 111 BB Iakarta Selatan,

PT Supra Realty Indonesia memulai usabanya pada bidang perdagangan property.
Lima tahun kemudian PT Supra Realty Indonesia mulai mengembangkan bisnisnya pada
beberapa bidang usaha lain secara bertahap. Beranjak dari pengalamannya dalam usaha
perdangangan property, PT Supra Realty Indonesia mulai merintis bisnis  baru vaite
sebayai pengembang gedung, dan perkantoran. Kemudian pada tghun 2002, PT Supra

Realty Indonesia memperiuas lagi bidang usahanya vaitu jasa periklanan, promost dan
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reklame serts lburan dan pengelolaan gedung, Dalam pengelolaan bidang-bidang usaha
ini PT Supra Realty Indonesia memiliki manajemen yang berbeda-beda dalam menangani
bidang-bidang usaha tersebut.

Saat int, PT Supra Realty memiliki 267 orang karvawan yang berstatus sebagai
karyawan tetap. Nilai penjuslan PT Supra Realty Indonesia yang diperoleh dari kontrak -
kontrak usahanys, setiap tahun tumbuh rata - rata tidak kurang dan 23%. Nilai
pendapatannya pun bertambah seiring dengan nilal perputarannya. Dalam menjalankan
bisnisnya PT Supra Realty Indonesia juga menjalin kerjasama dengan beberapa
perusahaan baik di dalam maupun luar negeri vang memiliki reputasi vang tinggi dan
terkemuka.

PT Supra Realty Indonesia memiliki jumlah pelanggan atau klien yang cukup
banyak baik pelanggan mdividu maupun perusahaan. Dalam rangka menjaga
kepercayaan pelanggannya, PT Supra Realty Indonesia terus berupaya untuk

meningkatkan kualitas pelayanan kepada para pelanggannya.

3.2 Struktur Qrganisasi

Struktur Perusahaan PT Supra Realty Indonesia terdiri dari lima depaﬁemea,
yaitu departemen Human Resources Development (HRD), Finance dan Accounting
Operasional, Marketing dan Building. Departemen-departemen ini dipimpin oleh manajer
yang dibantu oleh assistant manager, supervisor dan beberapa orang staf departemen

Mansajer-manajer Departemen ini dpimpin oleh sato orang General Manager.
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STRUKTUR PERUSAHAAN

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT Supra Realty Indonesia

33 Uraian Tugas

B e e ———
Buroress Seve pmenl.
GENERML BANSGER
WRHAGER HENAGER FREARLE BARRGER MANAGESR WMANAGER
HRBSLEGE. b o — — A §ADUQURTING B o o e — OPESASIONAL B — — o MARKETING o — = BIELINNG
H
A% Waraoer ﬁ&;;:mar Asst Manage: Asst Marmnet Asst Manager
HAD A Legat Acsounling Qliergsang Rarkating Budting
Suprise! : g:f:;‘;‘:";‘ asor Bupervisor Supervisat
HRG & Lagat Sepaunling Cprzasional iarketing Bulding
Staif Ginf Sinfl Satf Gall

Uraian tugas dalam masing-masing departemen, bedasarkan struktur organisasi PT

Supra Realty Indonesis secara umum adalah sebagai berikut:
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treneral Manager

General Manager bertugas memimpin dan menangani hal-hal yang berkaitan
dengan operasional perusahaan baik Htu internal maupun sksternal. Biasanya general
manager fehih banyak melakukan konsultasi dan konsolidasi kepada BGL2 untuk

menangani hal yang tidak dapat di putuskan seadiri.

Manajer

Manajer adalab vang berlanggung jawab untuk menyusun rencana kegiatan dan
anggaran uniuk departemen yang diptmpinanya. Mamajer juga bertugas membuat
perencanaan, sirategi, dan kebijakan vang menvangkut operasional dari deparfemen
yang dipimpinnya. Menyilapkan laporan kemajuan secara periodik termasuk laporan
akhir proyek yang dilaksanakan oleh departemen yang dipimpinnya serta mengelola
dokumentasi dan administrasi provek departemen.

Khusus untuk manajer Hunan Resowrces and Development (HEEY, bertanggung
jawab terhadap administrasi kepegawalan, penggaiian karyawan, penilaian kiperja
karyawan, pelaksapaan rekrutient karyawan yang terkait dengan reward dan
pupishment, pegembangan dan pelatihan karyawan dan mengatur jadwal kerja

karyawan,

Assitant Manager
Membantu manajer dalam pelaksanaan tugas di masing-masing departemen.

Menggantikan manajer bila manajer berhalangan,
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Supervisor
Memimpin kelompok kerja, mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh
para stafnya dan memberikan laporan kepada manajer mengenai hasil kerja karyawan

dan hasil kerja kelompok.

Staf
Staf bertanggung jawab pekerjaan yang ditugaskan kepadanya dan memberikan

laporan hasil kerja kepada supervisor yang berfugas di departemen tersebut,

3.4 Perencanaan Sumber Daya Manusia PT Supra Realty Indoncsia

Kegiatan perencanaan Sumber Daya Manusia pada PT Supra Realty Indonesia
biasanya dilakukan sekali dalam setahun atau disesuaikan dengan perkembangan bisuis
perusahaan, Jika bisnis perusahaan mengalami kemerosotan maka tidak akan dilakukan
rekrutinen karyawan, tetapt bila bisnis perusahasn menunjukkan peningkatan dan
memeriukan  tambaban  Sumber Daya Manusia, maks proses rekrutmen  akan
dilaksanakan.

Kegiatan Perencanaan Sumber Daya Manusia yang dilakukan oleh perusahaan
dengan terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan akan Sumber Daya Manusia yang
diminta oleh departemen-departemen. Pemenuhan kebutuhan Sumber Daya Manusia, ini
dilakukan dengan memeriksa terlebil dahuly persediaan Sumber Daya Manusia yang ada
dalam internal perusshaan. Tujuannya adalah memberikan kesempatan pada Sumber
Daya Manusia yang ada dalam internal perusahaan untuk bisa mengembangkan atau

meningkatkan karirnya dalam perusahaan. Jika persediaan Sumber Daya Manusia yang di
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perusabaan tidak tersedia atau tidak memenuhi kualifikasi yang diminta maka perusahaan

akan melakukan perekrutan Sumber Daya Manusia dari lvar perusahaan,

Kegiatan Perencanaas Sumber Days Manusia pada PT Supra Realty Indonesia

terdirt atas tiga proses utama yaitu:

a) . Permintaan Sumber Daya Manusia

Proses ini terbagi lagi menjadi dua sub proses vaitu:
Proses permintaat Sumber Dayva Manusia

Dalam proses im iie;}artemen-ciepgrtemm yang membutuhkan Sumber
Daya Manusia mengajukan permintaan ke manaiemen. Permintaan Sumber Daya
Manusia yang digjukan ke manajemen ini berist hal-ha!l mengenai jabatan / posisi
apa SDM yang diminta disertal alasan-afgsan mengajukan permintaan Sumber
Daya Manusia dan persyaratan-persyaratan (kualifikasi) mengenal Sumber Daya
Manusia yang diminta,

F{szuf%r yang terkait dengan proses adalah surat permnizan Sumber
Daya Manusia yang dilampini dengan persyaratan-persyaratan (kuahifikasi}

Sumber Daya Manusta yang diminta.

Proses Analisis Permintaan Sumber Daya Manusia
Dalam proses ini manajemen akan melakekan analisis ferhadap
pernuntaazn berdasarkan surat permintaan Sumber Daya Manusia yang
diajukan oleh departemen-departemen. Melalui proses analisis ini akan dihastikan

laporan hasil analisis permintaan Sumber Dava Manusia vang akan dikiriny ke
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departemen vang mengajukan permintaan dan departemen HRD untuk melakukan

analisis persediaan SDM yang ada.

b} Analisis Persediaan Sumber Daya Manusia

Analisis persediaan ini dilakukan jika permintaan terhadap Sumber Daya Manusia
disetujti oleh manajemen. Dalam proses ini depariemen HRD, akan melibat karyawan
manakah yang cocok dengan posisi vang tersedia dap vang sesuai  dengan  kualifikasi
yang diminta,
Proses ini terdiri atas dua sub proses yaiiu
1} Proses Pemeriksaan data karyawasn

Pemeriksaan data karyawan dilakukan dengan menelusuri informasi-informast
mengenal sumber daya manusia yang ada secara manual yaitu dari;

- biodata pribads kacyawan yang terdin atas nama lengkap, tempat dan tanggal
lalir, alamat lengkap, nomor telepon rumab dan telepon genggam, jenis kelamin,
agama, kebangsaan, status perkawinan, nama orang tua fistri/anak, alamat lain
yang dapat dihubungi.

- Data pendidikan, data-data pendidikan fni meliputi semua jenis jenjang
pendidikan yang pernah ditkuti oleh karyawan, mulai dari sekolah dasar ‘sampai
tingkat perguruan tingei.

- Data pesgalaman kerja. Data inl meliputi yformasi mengenai jenis pekerjzan

yang pernah dilakukan karyawan sebelum bekerja pada perusahaan.
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Data jabatan karyawan. Data inmi meliputi informasgi mengenai jenjang karis
karyawan selama bekerja diperusahaan yaitu mengenai posisi atau jabatan apa
saja yang pernah atau yang saat ini sedang dijabat oleh karyawan.

-~ Data ketrampilan/ski// yang dimiliki oleh karyawan, Data ini berisi mengenal
ketrampilan khusus karyawan pada bidang-bidang tertentu,

- Data Pelatihan/rainingfkursus, Data ini meliputi informasi mengenai berbagai
pelatihan ataupun kursus yang pernah ditkuti oleh karyawan baik sebetum bekerja
pada perusahaan maupun seteleh bekerja pada perusabaan,

2) Proses Penilaian Kineria
Dalam proses ini didakukan penilatan terhadap kinerja sefama bekerja, Proses ini
dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber informasi yang terkait dengan

kondite karyawan yaitu:

- Hasil Penilaian Kerja dan Hasil audit Sumber Dayg Manusia sebelumnya. Tujuan
dilakukannya audit Sumber Daya Manusia inj adalab untuk mengintegrasikan
Sumber Daya Manusia yang dimiliki perusahaan dengan perencanaan operasional
bisnis. Selain itu data ini diperlukan juga untuk melakukan evaluasi terbadap
kinerja karyawan saai ini apakah mengalami peningkatan atan penurunan. Dari
kegiatan audit SDM ini dapat diketashui kondisi Sumber Daya Manusiz yang
dimiliki, yang meliputi;

i, Jumlah dan kualifikasi karyawan
i, Evaluasi pekerjaan
iit. Absensi dan job rotation

iv. Kompensasi
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v. Seleksi dan penempatan internal
vi. Masa Kerja
Sedangkan hasil penilaian kinerja digunakan untuk membandingkan hasi]
penilaian kinerja SDM sebelumava dengan hasil penilaian kinerja saat ini
Penilaian kinerja SDM ini digunakan untuk melakukan kegiatan penempatan
ulang (re-placement/re-staffing) dalam memenuhi prinsip “the righ! man on the
right job”. Dart penilaian kineria SDM ini diharapkan setiap Sumber Daya
Manusia dagat memberikan kontribusi terbaik dalam bekerja.
Hasil penilaian kinerja ini berupa dokumentasi tertulis yang ukan
diarsipkan oleh departemen HRD setelah difakukan penilaian kineria terhadap
karyawan. Jika dibutubkan maka arsip penilaian kinerja int akan diambil untuk
ditelusurt secara nianual oleh SDM.
Proses penilaian kinerja int mengguuakan formulir Penilalan Performa
Karyawan. Hal-hal yang menjadi dasar penilaian kinerja karyawan meltputic
- Kedisiplinan, meliputi kepatuhan pada peraturan dan kebijakan perusahaan,
kepatutan pada kebijakan atasan serta kondite kehadiran karyawan,
kemampuan, meliputt  kemampuan menyelesatkan  tugasdugas  yang
dibertkan, kemampuan memecahkan masalsh, keuletan dan kesanggupan
bekerja dalam kondisi apapun, kemampuan bekerja secara efektif dan efisien
sefta keinginan untuk meningkatkan kemampuan.

- Loyalitas, melputi menjaga rahasia perusshaan, membela kepentingan
perusabaan dan mengutamakan kepentingan perusahaan daripada kepentingan

pribadi.
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- Inisiatiffireatiffinovatif, meliputi inisiatif dalam menghadaps perkembangan
kondist tugas/pekerfaan, kreatifitas dalam bekerja, inovasi dalam melakukan
tugas yang sulit serta kemampuan menyampaikan ide-ide baru

-~ Emaotional Question, weliputi  penilaian terhadap optimisme dan semangat

kerja, pengendalian emosi, kerjasama dalam tim, kemampuan beradaptast dan
menciptakan lingkungan yang sehat serta kesedian mendengar/menerima
kritik dan saran dar orang lain,
Kepemimpinan, meliputi penilaign terhadap kemampuan untuk memotivasi
dan membina tim untuk mencapai tujuan perusahaan, penyelesaian konflik di
lingkungan perusahaan, mengatasi persoalan dan pengambilan keputusan
dengan cepat dan tepat, kepercayaan din dan kemampuan memberikan teladan
pada bawzhan serta tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang dikerjakan
pleh bawahan.

Setelali perusshsan melakukan analisis terhadap persediaan yang ads,
maka akan dihasilkan data mengenai persediaan SDM yang tersedia dan yang
memenuhi  kualifikasi vang diminta. Berdasarkan data persediaan  ini,
manajemen gkan memutuskan untuk melakakan penempatan ulang karyawan

(resraffing} atau merekrut karyawan baru dart luar perusahaan.

3} Proses Rekonsiiiasi
Proses Rekonsilias ini unfuk melihat kondisi persediaan SDM yang ada apakab
dapat memenuhi permintaan yang ada, sehingga perlu difskukan re-staffing

{penempatan ulang} atau harus merekrut karyawan, Proses rekosnsiliasi dilakukan
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berdasarkan hasil analisis permintaan dan persediaan SDM. Hasil dari proses
rekonsilrasi ini akan difaporkan oleh departemen HRD ke manajemen dalam bentuk
laporan rekonsiliasi. Selanjuinya laporan rekonsiliasi ini akan digunakan oleh
manajemen sebagal baban pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai

SDM.
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3.5 Proses Rekrutmen dan Seleksi
Proses ini dilakukan jika persedizan sumber daya manusia yang ada di internal
perusabiaan tidak tersedia atau tidak memenuhi kualifikasi yang diminta untuk
mengisi jzhatz;n atau posisi tertentu. Untuk itu perusahaan akan merekrut karyawan
bary dari Juar perusahaan. Proses rekrutmen im terdiri atas enam sub proses yang
terdirt atas:
1} Proses Seleksi Awal
Dalam proses ini departemen HRD akan melakukan seleksi terhadap surat
lamaran kerja dan daftar fiwayat hidup yang dikirim oleh pelamar. Berkas surat
lamaran yang memenuhi koalifikasi akan diarsipkan dan pelamar yang lulus
dalam seleksi awal akan dipanggil untuk mengisi formulir lamaran pekeriaan.
2} Proses Pengisian Formulir Lamaran Pekerjaan
Proses pengisian formufir lamaran pekerjaan ini merupakan seleksi tahap
kedua dimana proses pengisisan ini hanya dilakukan olelt pelamar-pelamar yang
Iolos dalam seleksi awal, Pengisian formulir Jamaran pekeriaan ind bertujuan
untuk mengetahui secara lebih detail mengenai data pribadi pelamar, pendidikan
dan pengalaman kerja yang dimiliki, Secara garis besar formulir lamaran
pekerjaan berisi hal-hal sebagsai berikut:
- Jabatan yang dilamar
- Nama Pelamar
Alamat tempat tinggal (alamat tetap dan sementara)
No Telepon

lenis Kelamin
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- Tinggl dan berat badan
Agama
- Kebangsaan
- ‘Tempat dan tanggal lahir
Status perkawinan
- Status ?em‘;:-la;?ing'gai
~  Susunan Keluarga
- Riwayat pendidikan
Kursu; / Training
Pengetahuan Bahasa
- Kegiatan Sosial
- Hobby dan Kegiatan
-~ Rrwayat Pekerjaan
- Refergnsi
-~ Orang yang dapat dihubungi dalam keadaan darurat
Deskripsi singkat mengenai tugas dan tanggung jawab pelamar pada jabatan
terakinr
Pertanyaan Kuesioner.
Formulir lamaran pekeriaan yang telah diisi oleh pelamar skan diperiksa
dan diseleksi untuk menentukan pelamar-pelamar yang dapat mengikuti tahap
seleksi selanjutnya vaitu test selekst. Formulir lamaran pekeriaan pelamar yang

Iolos dalam seleksi ini akan diarsipkan terpisah dengan pelamar-pelamar lain
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)

f

Formulir lamaran pekerjaan pelamar ini biasanya digunakan oleh sebagai salah
satu sumber informasi dalam melakukan kegiatan audit SDM.
Proses Test Seleksi

Test sefeksi ini dilaksanakan setelah formulir lamaran pekerjaan diisi oleh
pelamar dan dinyatakan ulus test administrasi. Test seleksi inl bertujuan untuk
menilai kemungkinan kecocokan amtara pelamar dan persysratan kerja. Test
seleksi ini berupa test pengetahuan umum dan test psikologi. Hasil test seleksi ini
juga akan diarsipkan olch departemen HRD untuk digunakan lagi jika diperlukan.
Prases Wawancara dengan User

Proses -&a;ancéra ini dilakukan langsung oleh user yaitu manajer dan
supervisor darl suatu departemen untuk mengevaluasi kemungkinan pelamar
diterima bekerja. Dalam wawancara ini user akan menilat mengenai kemampuan
pelamar dalam melaksanakan pekerjaan yang ditawarkan dan membandingkan
kemamipuan pelamar dengan pelamar lain yang melamar pada pekerjaan yang
sama, Hasil wawancara ini berupa dokumentasi tertulis yang akan diarsipkan oleh
departemn HRD,
Proses Penerimaan Karyawan

Proses ini dilaksanagkan sesudah ada keputusan seleksi dan surat
rekomendasi dari departemen sumber dava manusia. Jika pelamar dinyatakan
diterima sebagai keryawan maka sural keputusan penerimaan akan dikirim ke
petamar. Selanjutnya pelamar yang bersedia untuk bekerja akan menandatangani

kontrak kerja dengan perusahaan.
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61 Proses Pﬁtzempﬁtan

Proses penempatan ini dilaksanakan setelsh calon karyawan mengisi

formulir pernyataan kesedizan untuk bekerja pada perusahaan dan melakukan

penandatanganan konirak kerja. Berdasarkan hal-hal ini, departemen HRD akan

membuat surat penempatan yang akan dikiriny ke user bersama dengan data-data

karyawan baru. Karyawan Baru akan menerima job descripfion {uraian tugas)

dan akan menduduki suatu jabatan terteniu dalam perusahaan,
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Gambar 3.3 Proses Rekrutmion dan Scleksi SDM PT Supra Realty Indonesia
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3.6 Proses Perhitungan Koempensasi
Dalam menentukan kompensasi vang akan diberikan pads karyawan,

perusahaan mengglinakan beberapa faktor sebagal dasar penentuan pemberian

kompensasi bagi karyawan yaitu:
Penifaian kinerja karyawan, Dalam hal ini perusahaan akan melihat kineda
karyawan dan akan menentukan berapa besar kompensasi yang akan diberikan
sesual dengan pencapaian hasil vang diperoleh karyawan tersebut.
Tingkat pendidikan karyawan. Pendidikan karyawan merupakan salah satu
faktor penting dalam pertimbangan pemberian besarnya kompensasi yang
akan diberikan pada karyawan sesuai demgan tingkat pendidikan masing-
masing karyawarn.
Pengataman kerja karyawan. Pengalaman kerja ini meliputi, pengalaman
karyawan sebelum bekerja dalam perusahaan dan seielah bekerja dalam
perusahaan yaitu pengalaman jabatan ysng dimiiki oleh karyvawan.
Berdasarkan hal-hal ini perusahaan akan menetapkan kompensasi vang akan
diberikan pada karyawan,
Ketrampilan Karyawan. Ketrampilan ini wmerupakan salah satw fakior
pertimbangan vang penting bagl perusshaas dalam menentukan besarnya
kompensasi karyawan, jika karyawan atau calon karyawan tersebut memiliki
suatu ketramptlan atau keablian khusus maka besarnya kompensasi yang akan
diberikan disesuaikan dengan ketrampilan karyawan atau calon icaz;yawan

tersebut,
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Hasil Evaluasi Pekerjasn. Hasil evaluasi pekerjaan menentukan nilai dari
pekeriaan tersebut, yaitu seberapa besar volume dan beban tanggung jawab
serta tugas dalam melaksanakan pekerjaan tersebut

Kebijakan Kompensasi Perusahaan, Kebijakan ini mengatur besarnys tingkat
gaji minimum dan maksimum dengan mempertimbangkan beberapa hal
sepertt  peraturan hukum, permintazn dan pepawaran di pasar tenaga kerja,
anggaran perusahaan, kondisi ekonomi.

Proses penentuan besaraya kompensasi inl dimamuskan oleh departemen
HRD berdasarkan kebijakan kompensasi vang dibuat oleh manajemen dan juga
memperiimbangkan keempat faktor seperti yang telah disebutkan diatas yaitu
hasil penilaian kineria, tingkat pendidikan, keteampilan, dan evaluasi pekerjaan.
Untuk setiap faktor penilal akan diberikan suatu skala tertentu untuk memﬁdahkan

dalany proses perhitungan standar kompensasi SDM.
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3.7 Sistem Informasi Sumber Daya Maausia PT Supra Realty Indonesia

Dalam menjalankan bisnisnya PT Supra Realty Indonesia belum menggunakan
suatu Sistem Informasi yang dapat mendukung keglatan-kegiatan Sumber Daya Manusia
vang dapat menyatukan beragam tuges yang terpisah-pisab ke dalam operasi tunggal,
Kegiatan-kegiatan yang terkait dengan perencanaan Sumber Daya Manusia masih
dilskukan secara manual, Sebagai contoh delam melakukan analisis terhadap persediaan

sumber daya manusia di internal perusabaan masih dilakukan dengan menelusun
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dokumen-dokumen yang merupakan sumber informasi secara manual, Sehingga dalam
pengambilan keputusan mengenai Sumber Daya Manusia, perusabaan membutuhkan
waktu yang cukup lama. Hal ini berdampak dalam mengembangkan bisnis perusahaan,
peningkatan bisnis perusahsan belum didukung sepenuhnya oleh SDM baik dart sisi
kuantitas NHAUPUT kualitas.

Dengan  belum  dimanfaatkannya  sistens  informasi  dalam  perusahaan,
memyebabkan semua data persediaan karyawan dan rekrutmen harus diarsipkan dalam
dokumen-dokumen tertulis. Sehingga penggunaan dokumen-dokumen cukup banyak
dalam perusahaan. Data Sumber Daya Manusta yang masih berupa dokumen-dokamen
ini sangal rentan terhadap kerusakan dan kehilangan data. Proses pencatatan transaksi
perencanaan Sumber Daya Muanusia yang masih dilakakan secira manual. Sehingga
dalam melakokan analisis terhadap persedizan Sumber Dava Manusia yang ada harus
dilakukan dengan menelusuri dokumen-dokumen yvang terkait deagan informasi Sember
Daya Manysia seperti surat lamaran kerfa, formulir lamaran perkerjean dan dokumen-
dokumen lamnnya. Hal ini menyebabkan proses pengolzhan data dalam sistem tersebui
menjadi lebib Jama. Proses perencanaan Sumber Daya Manusia membutulikan waktu
yang tdak sedikit, karena periu dilakukan pemerikzaan dan penelusuran data Sumber
Daya Manusia yang dicatat. Hal ini membutuhkan sumber daya cukup banyak, baik

biaya, tenaga maupun wakiy,
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Berdasarkan proses-proses dalam kegiatan perencanaan SDM, rekrutmen dan seleksi
serta pemberian kompensasi yang terjadi di PT Supra Realty Indonesia, maka akan
dilakukan analisis terhadap sistem yang ada yang terdiri atas:
1y Definisi lingkup |
2} Anahsis Masalsh
3} Anahsis Kebutuhan, meliputi

A, Mengidentifikasi Pelaku Bisnis

b. Mengidentifikasi Persyaratan Bisnis Use-Cerse,

¢. Membuat Diagram Model {se-Case.

d. Mendokumentasikan Naratif {e-Cuse.

4} Desan Logis, meliputi:

a. Model Data Logis

. Maodel Proses Logis

5} Model Antarmuka {user inerfoce),
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BAB IV

ANALISIS SISTEM INFORMASI

Pada tahap ini, dilakukan analisis lebibh mendalam mengenal sistem yang sudah ada
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mempelajari dan memshami business process dari
sistem yangz ada dan domain permasalahan vang ditemnkan pada tahap penganalisaan
awal {(preliminary investigation), Dengan memabami  dusiness provess dan probien
tlomedn dari sistem yang ada, maka dapat dihasilkan suatu system inprovement objective

yang mencangkup problems, opportunities, dan directives dari sistem yang ada.

4.1 Analisis Sistem
Dalam tahap analisis sisters i digunakan metodologi FAST. Metodologt ini terdiri
atas empal tahap pengembangan/fase yaitu, definisi lingkup {scope definition),
analisis masalab (problem analysis), analisis kebutuhan (reguirement analysis) dan
desain logis (fagifﬁ*a{ design). Pengerjaan berdasarkan metodologi ini akan
nyenghasiikan suatu solust bisnis yeaitu sistem vang skan menyelesaikan masalah,

menganalisis kesempatan, dan memberikan petunjuk/usulan,

4.2 Definisi Lingkup
Lingkup proyek mendefinisikan aspek bisnis yang harus didukung oleh sistem atan
aplikasi. Hal ini dilakukan untuk menemukan inti dari masalah-masalah yang ada

(problens), kesempatan untuk meningkatkan kinerja organisasi {opporannity), dan
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4.3

kebutuhan-kebutuhan baru vang dibebankan oleh pihak manajemen (directives}.

Definisi lingkup ini dibuat dalam Tabel 4.1 cause and effect analysis matrix.

Analisis f\fiﬂsalah

Dalam tahap ini akan dipelajari masalah-masalah, dari sistem informas: Sumber

Daya Manusia vang telah ada dengan menentukan sebab dan skibat yang

ditimbulkan. Ansglisis sebab dan akibat dilihat dalam tabel analisis sebab dan akibat

{Canse and Lffect Analysis Matrixy.

‘Tabel 4.1 Cause and Effect Analysis Matrix

i No | Probiem Canse Effect {Ipportunity Directive

1. | Percatzian dala | Belum adanya Data dalam Keamanan dalam | Diperinkan suaty
karyawan sisiem yang beniuk kertas | meryiwipan Data | sistern
menggunakan | terkonpulerisasi (dokumen) karyawan lebih penylipanan
dokuinen- untuk menyimpan | dapat hilang lerjaga. data karyawan
dokumen yang | data karyawan, atau rusak, vyang
disimpan ditam menggatikan
banyak fie. gisten

ponyinpanan
dari dokumen
korias ke
dokumen

. aickironik,

2 | Keakuamaipn Endri dat vang Kesaighan Mengurang! Diperiokan suplu
da tidak dilabaskan ko dedam | pada das, kesalaban-kesalaln | Sistom yung
wrjamin dokuren kertas eriama pada | yang terfadi kavena | erimegrasi

meninghatkan data karvawan | fabior beemon ervor | dlmana
kemungkings dapat dalam membaca karyawan dapat
kesatzhan akibat menycbabkar | daia karyawan, mengupdate
Busan error, terjadinya Selain tiu datg sendin profiie
"Belain it sistem kesalahan karyawan dapat {dain pribadi)
belum (crinfegrasi | dalam selalu ler-update mereka, seperli
schingea updase pengambilan dan tidak peribakian

dala karyawan keputusan membuichkan alamat ramah,
linrus dilakukan mengendi wakiu lama. slaus

sesara manuai SDM. pernikahan, dil.
biasanya dalam

wakiu dua bulan.
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Tabel 4.1 Cause and Effect Analysis Matrix

No | Probiom Couse Effect Qpportunily Directive

3 | Penclusuran Penelusuran lika tegjadi Lebih copat datam | Digerlukan sualu
Perscdiaan terhadap daig kekpsongan melakukasn syslcm database
SDM Eksiornal | pelamar vang jubatan, cengision jabatan, | yang dapat

permal mengikuc membubikan | karena dapat digonakan wntek
silekst karyawan wakiu yang ot datebnse | poyimpanan dan
dan hasil seleksd cukup Jama pelantr yang pemetibaman
masih untuk sudah ada dan data persediassn
didokumentastkan | melakukan yang memeindi eksternal SDM.
scoara mannal. poagisian kualifikasi besernia

Menggunakan jEbatan. liasit tesuvya.

dokunten-dokumon

polamar yang

sugdah di-flekan,

& | Kelerlanbatan | Proses rekonsilisgi | Pengambiian Dapat  mengetabui | Dibutohkan
dalmn proses | masih dilakukan { keputusan ketersodisan SDM | suatu sigten
rekonghliasd dangan cars | mengenai wifuk  memenuld | vang dapat

peneiesuran SR porminiaan  user | mendukung

icrhadap dokwmen- | membotushkan | dengan cepat | proses bisnis

dokumen wakiu  lassa | schingps  proses | porusehaan

permintadan  SDM | selain g | hisnis dagat | dengan

dan data-daig ;| penoRgaian berialan dengen | meyediakan

ketersediaan SDM, | Proses  bispis | baik, informasi  yang
perusahaan up fo dote dan
menjadi  lebih akural mengenai
e, karens kelersediaan
kumagnya SOM vang ada.
teazgs SDM,

7 Lamanava Perhitangnn Datam dMempersingkat Diverlukan susty
$Iroses kompensasi masih | misgkukan wakiu perhilyngan 1 sysiem database
Perbitungas dilakukan desgan | pergntuan kompensast karena | vang dapal
Kormpensasi cara manugl kompensasi dala dogat diakses | digunakan dan

dimung proses ind | karvawan dengan cepat dan | ferinfograst ynik
Harys dilskukan membuluhkan | akural, mengakses data
dengan momariksn 3 wakty lama. faryawan terkait
dokuimnen-dokutien dengan
mengenai akilviias perhiinngan
setiap karvawan. kompensasi.

4.4 Analisis Kebuinhan (Requireineni Analysisy

Dalam tahap mi akan di analisis kebotuhan pengguna sistem informasi SDM di

PT Supra Realty Indonesia. Dalam analisis kebutuban ini menggunakan permodelan

use case (use case modeling) untuk menyampaikan persyaratan fungsional dalam
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memodelkan kejadian bisnis yang barus ditangani oleh sistem baru, sesual dengan
kebutuhan pengguna sistem,
Langkah-langkah dalam permodelan nse case adalah sebagai berikut:

Langkah 1: Mengidentifikasi Pelaku Bisnis

Datam tahap inl mengidentifikasi para pelaku bisnis pada sistem Sumber Daya
Manusia PT Supra Realty Indonesia. Hasil Identifikasi pelaku bisnis pada sistem

informasi Sumber Daya Manusia PT Supra Realty Indonesia adalah sebagai bertkut:

Tabel 4.2 Pelaku Bisnis Pada Siistern Informasi SDM PT Supra Realty Indonesia

Pelaku  Bismis  (Use { Deskripsi

Case)

Karyawan Individu yang bekeria pada perusahaan,

Mangjemen Sekelompok Individu vang berkedudukan pada

. ™ 1iajaran level atas dalam perusahaan dan memiliki

wewenang dalam  penpambilan  keputusan  di
pervsabaan.

Diepartenien Individu atau user yang membutubkan karyawan
dan sebagai salsh satu pihak yang  memutuskan

\ diterima atau tidaknya pelamar keria,

Pelgmar Individu yang melakokan lamaran kerja ke

perusahaan,

Langkab 2: Mengidentifikasi Use-Case Persyaratan Bisais:

Dalam Use-case persyaratan bisnis menangkap informasi yang berasal dari
pengguna dan menggambarkan bagaimana para pelaku bisais berinteraksi dengan
sistem, Untuk it digunakan suatu disgram konteks untuk mienganalisis para pelaku
potensial dan mengidentifikasi input dan output sistem dan kelompok eksternal yang
mengajukan dan menerimanya. Diagram Konteks Sistem Informasi SDM PT Supra

Realty Indonesia digambarkan sebagal berikut:
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Gambar 4.1 Diagram Konteks {se-Case Sistem Informasi SDM

Untuk mendokumentasikan  wse-case  dalam  diagram  konteks  ini

digunakan daftar analisis wse-case dan pelaku sistens Informasi SDM PT Supra

Realty Indonesia, Daftar analisis use-case disajikan dalam tabel berikut
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Tabel 4.3 Daltar Analisis Use-Cuase

Nama Use-Cose

Deskripsi Use-Case

Pelaku yang Berpartispasi

dan Perannysa

Ferimm  Porminiaga

SOM

Mendeskripsikan kejadian pada ssat
diterimanya permintaan SDM, yang
disertat dengan  kualifikast SDM
vang dibutulkan cleh user.

*

{User

Analisis  Permuntaan
DM .

Mendesknpsikan kejadian pada saat
dilakukannya analisis  terhadap
permintaan SDM  yang  diajukan
olch user, Analisis ini dilakukan
untk mengetahui kescsuaian antara
kebutuhan user dengan kebijakan
perusahaan vang ditetapkan oleh
manajemen, MHasi anslisis  akan
dibuat dalam bentuk lsporan.

Manajcmen

Buat Laporan Hasi

Anzfisis  Permintaan
SDM

Mendeskripsikan kejadian pada saat
hasii analisis permintaan SDM yang
dibuat dalam bentuk laporan hasil
analisis permintaan SDM. Laporan
ini dikirim ke user,

User

Stmpan Dam
Karvawan

Mendeskrinstkan keiadian pada sast
Karvawan melakokan entry data-
data, vang meliputi data pobad,
pendidikan, jabatan, pengalaman
kerja, ketrampilan dan training.

Karyawan

Hitng
Karyawan

Kinerja

Mendeskripsikan kejadian pada saat
manajemen melakukan entry data
mengenai  kriterig-kriteria  untuk
melakukan  penilaian  kinerja
Karyawa,

Manajemen

Anabizig
Ketersedinnn SDM

Mendeskripsikan kejadian pada sgat
data-dats karyawan dianabics lebih
fanjut untuk mesgetalnn perscdiaan
SDM vang ada, vailn msngenad
kuantitas Gumlah) dan ualifikasi
SDM,

Karvawan

Buat Laporan
Rekonsitiasi SDM

Mendeskripsikan kejadian pada saat
dibuatnya taporan rekonsiliasi,
berdasarkan hasil rekonsiliasi antara
pernintaan 8DM vang disjulan
oleb User dengai ketersediaan SDM
yang ads. Laporan ini dikinm ke
manajemen uatuk pengambilan
keputusan.

Manajemen
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Tabel 4.3 Daftar Analisis Use-Case

Nana Use-Case

Deskripst Use-Case

Pelaku yang Berpartispasi
dan Perannya

Buat Surat Mendeskripsikan kejadian pada saat { «  Manajemen
Keputusan ménajemen membuat keputusan v Karvawan
Pengadaan SDM uotuk pengadaan SDM. Keputusan |4 Uger

ini berupa keputusan untuk

melakukan re-yraffing dan atau

perekrutan SDM dari eksternal

perusabaan. Keputusan re-staffing /

pereiautan SDM dar cksiomal

perusahaan dikinm ke user.

Keputusan re-staffing, ini juga

dikirim ke karyawan vang akan

ditempatkan olang, sedanpkan untuk

melakukan relrutmen, mformasi

lowongan kerja dikirim ke pelamar,
Terime €V dan | Mendesknipsikan kejadian pada saat | »  Maungiomen
Formulir  Lamaran | data pelamar di-emfry berdasarkan | e Pelamer
Pekerjaan CV pelamar dan form lamaran

pokerjaan.
Lakukan Seclekst Meudeskripsikan kejadian pada saat | « = Manajemien
Adndnistras CV dan formulir lamaran pekerjaan

yvang teish  diisi oleh pelamar

diselekst melalul  proses seleks)

administrasi,
Buat Surat Mendcskripsikan kejadian pada saat | s Manajenen
Pemberitabuan dikirimnyva surat pemberitahuan ke
Mongikuti Scieksi palamar vang lulos dalam seleksi
Lagutan administeasi, untuk mengikuti

seleksi lanjutan.
Lakukans  Lanjutan | Mendeskripsikan kejadan pada seat | »  User
Felamar dilakukannya scleks: terhadap hasil

1est testulis dan hasil wawancara

pelamar,
Buar Laporan Hasil | Mondeskripsikan kcjadian pada saat | ¢ Mangjemon
Seleksi SDM hasil seicksi lanjutan pelamar dibuat

dalam suatu [aporan hastl seleksi

yang dikirim ke Manajemen.
Buat Surat Mendeskripsikan kejadian pada saat | ¢ Mangjemen
Pemberitabuan dikirimnya surat pemberitahuan

Keputusan Hasil
Seleksi

hasil keputusan sclcksi ke pelamar,
mengenal diterima atau tidaknya
pelamar sebagai karyawan.

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

66



Tabel 4,3 Daftar Analisis Use-Case

Nauma Use-Cuse

Deskripsi Use-Case

Pelaku yang Berpartispasi
dan Perannva

Hitung  Kompensasi
SDM

Mendeskripsikan kejadian pada saat
dilekukan perhitungan kompenzas:
SDM,

+ Manajemen

Buat Laporan Hasil
Porhitungan
Kompensas

Mendeskripstkan kejadian pada samt
hasil perhitungan kompensasi SDM
dibuat  dalsm  bentuk  laporan
kompensasi SDM yang dikinm ke

mangicmen.

*  Manajemen

Langkah 3 Membuat Disgram Model Use Case

Diagrasy Model Use-Case digunakan untuk menggambarkan secara grafis

lingkup dan batasan sisters. Diagram Use-Case Sistem Informasi SDM PT Supra

Realty Indonesia dapat digambarkan sebagai bertkut:
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Langkah 4: Mendokumentasikan Naratif Use-Case Persyaratan Bisnis

Dalam tahap ini setiap use-case didokumentasikan dalam bentuk narasi use-case.

Salah satu naratif use-case tersebut akan disajikan dalam tabel 4.4, narasi nse-case

yang lain dapat difihat dalam lampiran.

Tabel 4.4 Naratif Use-Case

Nama Use Case Terima Permintaan SDM

[D Use Case : HRD--SP0{2 Tipe Use Case
Prioritas : Tinggi Persyaralan Bisnis : @
Sumber : Persyaratan-HRD-002

Pclaku Bisnis Utama Departemen

Pclaku Partisipan lain

Stakeholder yang herminat

Deskripsi Use-case ini medeskripsikan kejadian pada saal depariemen yang
membuiuhkan tenaga kerja memasukan data permintaan SDM.
Prakondisi ; Departemen  yang miengajukan perminiaan  SDM  telah

mempersiapkan kualifikasi SDM yang dibutuhikan.

Trigger :

Use-case ini diawali ketika ada permintaan SDM dan depariemen
yang membululikan {enga kerja,

Bidang Khas suatu
Event :

Kepiatan Pelaku Respon Sistem
Langkah 1: Depariemen (user) | Langkah 2: Sistemn akan
menyiapkan dala permintaan menampilkam menu
SDM (jabatan, jumlah dan permintaan SDM.,

kualifikasi) yang dibutuhkan:
Langkah 3: User melakukan
input data permintaan SDM.

Langkah 4: Sistem memproses
dan memasukkan data tersebut
ka basisdata (database).
Langkah 5: Sistem
memberikan konfinmasi baluva
transaksi permintaan SDM
yang baru iclah disimpan,

Bidang Alicrnatil

Kesimpulan :

Use-case ini menyimpulkan balwa permintaan departemen sudah

disimpan.

Postkondisi :

Permintaan departemen ielah dicatal dan akan dilakukan analisis

perminiaan.

Aturan Bisnis :

Pengajuan Permintaan harus disertai dengan data jabatan, jumlah
dan kualifikasi SDM yang dibutuhkan.

Berdasarkan hasil permodelan use-case maka dapat diketahui kebutuhan fungsional dart

pengguna sistem informasi SDM PT Supra Realty Indonesia, Kebutuhan fungsional

69

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006



pengguna Ststem Informasi SDM dapat dilihat dalam tabel pernyataan kebutuhan
{(Business Requirement Stafement) berikut;

Tabel 4.5 Pernyataan Kebutuhan

Pelaku Kebutuhgn Informasi
Departemen ~  Laporan Hasil Analisis Permiataan
. - Persediaan SDM

Karyawan - Jumlah Kompensasi
Manajemean - Data Karyawan

- Kualifikast Karyawan

- Kinerja Karyawan

- Data Pelamar

»  Hasii Seleksi Pelamar
Pelamar ~ Informasi lowongan keria

- Hasil Seieksi

4.5 Desain Logis {(Logieal design)
Tahap fogical design morupakan sistem pemodcelan dari kebutuhian bisnis yang telah
dijelaskan pada tabapan sebelamuaya, Sistem pemodelan ini akan menggambarkan sirukiur data,

proses bisnls, doie fows, dan wser interface.

4.5.1 Model Data Logis
Dalam model data logis im didentifikasikan entitas-entitas yang ads dalam
Sistem Informasi SDM PT Supra Realty Indonesia. Entitas-entitas terscbut dapat

difihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4,6 Tabe! Deskripsi Entitas

Entity Deskripsi
Manajemen Sekelompok Individe yang berkedudukan pada jajaran
level atas dalam perusabaan dap memiliki wewenang
dalam pengambilan keputusan d) perusshaan.
Jabatan Posisi dalam perusahaan yang dimiliki oleh karyawan

untuk menjalankan semua fugas dan tanggung jawab seria
wewenang terkait dengan jabatan yang diperoleh sesuai
dengan jed description yang ada.

Pengalaman Jabatan

Daflar mengenai sejarah jabatan karyawan,

Pepartemen

Bagian dalam suatu struktur perusahaan yang menjalankan
fungsi-fungsi tertenty yang mengajukan permintaan SDM.

Karyawan

Individu yang terdin atas manajer, supervisor dan staf
yang melaksanakan berbapai fungsi dalam perusshaan.

Pendidikan

Daftar mengenai berbagai jenjang pendidikan yang
rerdapat dalam perusshaan,

Pendidikan Karyawan

Riwayat Pendidikan Pormal yang pernah ditkuti oleh
karvawan.

Pengalaman Kerja

Daftar mengenzi bidang-bidang pengalaman keqa yang
terdapat dalam perusahaan,

Pengalaman
Karyawan

Keria

Riwayat mengenai pengalaman kerja yang dimiliki
karvawan,

Kesrampiian

Daftar mengenal bidang-bidang ketrampilan yang terdapat
dalam perusahaan.

Ketrampilan Karvawan

Daftar ketrampilan / keahlian yang dimifiki karvawan.

Training/Kursus

Daftar mengenal berbagai jenis traiming yang terdapat
dalam perusahaan.

Training Karyawan

Daflar pendidikan non-formal yang pernah dilkati oleh
karyawan.

Penilaian Kinerja

Dafiar mengenal item-item yang menjadi kriteria penilaian
kinerja karyawan dalam perusahaan,

Penilaian Kinetja | Hasi! Penilaian Manajemen terhadap tingkat kedispilinan,

Karyawan kemarqpuan, kreatifitas dan movatii, emotional dan
kepemimpinan karyawan

Permintaan SIDM Permintaan User {(Departemen) yang membutuhkan tenaga
kerja untuk jabatan terentu

Permintaan © | Daftar permintaan departemen yang membutubkan tenaga

Departemen keria,

Persediaan SDM Daftar mengenai karvawan dan kualifikast vang dimiliki

oleh perusahaan,

Prayeksi Karyawan

Daftar karyawan yang memenubi kualifikasi dan dapat
diproysksikan untuk suatu  jabatan terientu dalam
perusabaan
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Tabel 4.6 Tabel Deskeipsi Entitas

Entity

Deskripsi

Pelamar

Individu yang melskukan {amaran kerja untuk jabatan
tertenty dalam perusahaan,

Hasil Seleksi

Kumpulan hasil dari keseluruhan tahapan seleksi.

Hasil Seleksi Pelamar

Hasii akhir dari keseluruhan tahapan seleksi vang telah
ditkuti oleh pelamar.

Kompengast.

Hasil Perhitungan tingkat gajifupah serta perhitungan
pemberian kompensasi selain gaji/upah.

Rompensasi Karyawan

Daflar mengenai hasil perhitungan kompensasi karyawan.

Untuk menjelaskan hubungan antar entitas-enttas vang ada dalam Sistem

Informasi SDM PT Supra Realty Indonesia, maka akan digambarkan dalam diagram

relasi antar entitas (entify-relationship diggrant). Entity-Relatfonship Diagran terdini

dari: g

Context Dalo Model (ganbar 4.3}
- Key-Based Dota Model {gambar 4.4)
- Fully Attribute Doata Model {gambar 4.5)
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4.5.2 Model Proses Logis
Dalamn Model Proses Logis ini, Sistem Informasi SDM PT Supra Realty
Indonesia vang dilakukan pertama kah adalah mendokumentasikan lingkup proyek
awal. Model Proses Logis dapat digambarkan dalam suatu diagram konteks (gambar
4.7} dan diagram &ekomposisi {gambar 4 8} yang merupakan alat perencanaan untuk
model proses yang lebih detail. Diagram Konteks dalam proses logis dapat

digambarkan sebagai berikut:
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el oA Farminiann BDMww—— /,_q\\ e BRAN Hasl Seloksi SDM—
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Gambar 4.6 Diagram Konteks Sistem Informasi SDM
78

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006



Sedangkan diagram dekomposisi dalam proses logis dapat digambarkan

sebagas berikut;

o
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Gansbar 4.7 Diagram Dekomposisi

Berdasarkan diagram dekomposisi ini dapai diuraikan permodelan proses Sistem

Informasi 8DM PT Supra Reslty Indonesia. Dimana setiap subsistem pada Sistem

Informasi SDM PT Suprz Really Indonesia digambarkan dalam diagram aliran data (datr

Jlow diagram) sebagai berikut:
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4.5.2.1 Subsistem Permintaan SDM

Dalam proses ini departemen yang membutubkan tenaga kerjz atau karyawan
metakukan permintaan SDXM. Permintaan SDM yang dilakukan oleh departemen timbul
oleh karena adanya perubahan pada perkembangan bisnis perusahaan, pengunduran diri
xaryawan, PHK, ataupun pensiun. Data peomintaan vang sudah diterima dari departemen
dianalisis untuk mengetahui perlu atan tidaknya pengadaan SDM. Untuk proses analisis
ini digunakan data karyawan dan data jabatan untuk mengetahul perubahan kuantitas
karvawan oleh karena promosi, demosi, transfer, dan pensiun Dalam proses inj,
informasi aktivitas bisnis perusahsan juga digunakan untuk mefakukan analisis
persintazn SDM. Dan proses ini akan dibasilkan suatu hasil analisis permintaan SDM
yang disimpan dalam file data permintaan,  Hasil analisis inl akan dilaporkan ke
departemen yang mengajukan permintaan SDM. Dalam proses ini, hasil analisis
permintaan SDM dibuat dalam suatu lgporan yang memuat basil-hesil analisis dan
kesimpulan hasil analisis yang menyatakan bahwa permintaan SDM yang diajukan oleh

departemen dapat dipenuhi atau tidak dapat dipenubi.
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Laporan
Permindaan SOM

4.5.2.2 Subsistem Analisis Ketersediaan SBM

Analisis Ketersedizan SDM ini diraulai dari entri data karyawan vang terdiri atas data
pribadi  karyawan, data pendidikan, data pengslaman kerja, data jabatan, data
ketrampilanvkeahlian, dan data training Setelah data-data inl tersimpan, maka aksn
dilakukan proses penilatan kinerja karyawan. Dalam proses penilaian kinega manajemen
akan memasukkan data  yang meliputi  data  kedisipilinan, kemampuan,
inovasifkreatifitas/inisiatif, emotional quesftion dan data  kedisplinan  karyawan,
Berdasarkan hasil penilaian kineria karyawan ini dan data karyawan yang telah disimpan
sebelumnya, selanjutnya akan dilakukan analisis ketersedizan SDM vang ada di internal

perusshaan, Berdasarkan hasil analisis ini akan dibuat rekonsiliasi antara ketersediaan
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SDM yang ada dengan permintaan SDM yang diaiukan oleh zser. Dari hasil rekonsiliasi
ini akan diketahui apakah permintaan SDM dapat dipenuhi oleh SDM yang ada di
internal perusahaan. Hasil rekonsiliast ini akan dibuat dalam bentuk laporan dan dikirim
ke nmanajemen untuk pengambilan keputusan dalam rangka pengadaan SDM. Keputusan
manajemen z;nmk pengadaan SDM ini, dapat merupakan keputusan penempatan ulang
karyawan {re-seaffing) atau keputusan untuk melakukan rekrutmen SDM dari eksternal
perusahaan. jika keputusan manajemen adalah penempatan ulang karyawan maka akan
dibuat surat keputusan penempatan ulang karyawan sesuai dengan jabatan dan kualifikasi
yang diminta ¢leb nser, Namun iika manajemen memutuskan uotuk merekrut SDM dard
luar perusahaan maka akan didakukan kegiatan rekrutmen karyawan baru. Ustuk hal ini
manajemen akan menginformasikan lowongan kerja yang tersedia ke pelamar baik secars
langsung maupun tidak langsung. Keputusan pengadaan SDM ini juga dikiim ke user
sebagai pemberitabuan bahwa permintaan SDM vang diajukan zser akan dipenubi
melalui kegiatan re-sigffing dan atau melalui perekrutan SDM eksternal perusahaan.
Diagram aliran data dari subsistem analisis ketersedizan SDUM digambarkan sebagai

berikut:
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Gambar 4.10 Diagram 2 Subsistem Analisis Ketersedinan SDM

4.5,2.3 Subsistem Rekrutmen dan Seleksi SDM

Proses rekrutmen dan seleksi SDM ini diawali dengan proses penerimsaan surat

lamaran dan CV serta formulir lamaran pekerjaan yang diisi dan dikirim oleh pelamar.

Data ini akan di-enry ke sistem dan disimpan dalam file data pelamar. Data pelamar
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vang sudah disimpan digunakan untuk melakukan seleks) administrasi. Dalam seleksi
administrasi ini, data pelamar akan diseleksi berdasarkan kelengkapan berkas lamaran,
seperti njazah, KTP dan lain-lain serta kelengkapan pengisian formulir  lamaran
pekeriaan, Berdasarkan berkas lamaran kerja ini juga data pelamar akan discleksi jagi
berdasarkan  kualifikasi pekerjzan yang dilamar dilihat dari tingkat pendidikan,
pengalaman, keria, ketrampilan, dan training. Data Pelamar vang dinyatakan lulus dalam
seleksi administrasi, akan disimpan dalam file hasil seieksi. Berdasarkan hasil seleksi dan
data pelamar, maka pelamar yang lulus dalam seicksi administrasi akan diberitahukan
melalui surat untuk mengikuti seleksi lanjutan. Pelamar yang lulus dalam seleksd
administragi, diseleksi lagi dalam seleksi lanjutan yang terdiri atas test tertulis yang
meliputi test pengetahuan umum dan psikotest dan wawancara vang dilakukan oleh user
{departemen yang mengajukan permintaan SDM). Hasil test tertulis dan wawancarz ini
akan disimpan dalam file hasil seleksi. Hasil seleksi akan dibuat dalam laporan hasil
seleksi vang akan dikirim ke manajemen sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan rekrutmen karyawan. Laporan im berisi data pelamar dan hasil
seleksi yang telab dilkuti oleh pelamar, Laporan ini digunakan oleh manajemen untuk
membuat keputusan pengangkatan karyawan baru perusahasn. Berdasarkan keputusan
manajemen dan data pelamar serta hasil seleksi, maka dibuat suatu surat pemberitahuan
Reputusan Hasit Seleksi-yang dikirim ke pelamar. Diagram aliran data subsistem

rekrutmen dan seleksi ini digambarkan sebagai berikut:

&
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Gambar 4,11 Diagram 2 Subsistem Perekrufan Dan Seleksi

4.5.2.4 Subsistem Perhitungan Kompensasi SDM

Dalam proses perhitungan kompensasi ini menggunakan berbazai data vang
terkait dengan karyawan yang meliputi, data pribadi, pendidikan, pengalaman Kerja,
jabatan, ketrampilan, dan hasil penilatan kinerja, serta evaluasi pekerjazan dan kebijakan

kompensasi perusahaan, Dimana besarnya kompensasi dibitung berdasarkan bayaran
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pokok yaitu gaji / upah yang besarnya disesuatkan dengan tingkat pendidikas,
pengalaman kerja, jabatan dan ketrampilan yang dimiliki oleh karyawan serta evaluasi
pekeriaan dan kebijakan kompensasi perusghaan. Sedangkan bavaran atas prestasi (merit
2oy dibitung berdasarkan penilaian kinerja serta bayaran insentif (bonus dan pembagian
faba} dan tunjangan-tonjangan jabatan, perumahan, kendaraan dan program perhndungan
seperti asararz&% kesehatan/jiwa, jamsostek dan pensinn besarnya disesuaikan juga dengan
kebijakan kompensasi perusahaan. Hasil perbitungan kompensasi ini skan disimpan
dalam file data kompensasi. Berdasarkan hasil pe.rhimngan kompensasi maka akan dibuat
suatu laporan hasil perbitungan kompensasi SIDM yang skan dikirim ke manajemen.
Dalant faporan ini memuat data karyawan dan besarnya kompensasi yang diterinma oleb

karyawan. Diagram aliran data subsistem perhitungan kompensast digambarkan sebagai

berikut:
Karyswat Jabaian
M)
) Evalussi Pekedsan & / Hagit Ferhitungan .
kebijakan kompansash 4 { L Lm Kompensasi
mmmemw »  Hitung » Kampensagi
L k\%(nm;mrzﬁas: / gl
Fy . u &
Pgnilsian . , . K%}&ﬁ;«m
Yinetiz Pendidian Penysiaman keda Ketrautyiten
. 4
PN
Laporan Kompaensasi 4 42
 Bust Laporan
‘\szmpemssi_
\L_“‘w,‘__[‘

Gambar 4.12 Diagram 2 Subsistem Perhitungan Kompensasi
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4,6 Model Antarmuka Logis ({nierface) Logis:

Perancangan user interface dibuat untuk memudahkan user berinteraksi

dengan aplikasi yang memproses input ataupun yang mengeluarkan output. Dalam

membuat wser fnterface ini dibuat dalam profotype yang merupakan mock-up,

dengan menggunakan Microsgff Access. Menu yang terdapat dalam proforype untuk

user interface adalah sebagal berikut:

Tabel 4.7 Menu User Interface

Heng Uset Interface

Nata Proses

Anglisiz
Permintaan
S

Kelersedizan

Anatisiy

SDM

Rekrutmen

dan
Seleksi

Perhitungan
Koempensasi

Data

Departemen

Karyawan

Kuaifikasi Sk

Pancidkan Karvewan

Pangalaman Keda
Karyawan

Kalrampian Karyawan

Training Karvawan

Permintaan &5M

Proyeksi Karvawan

Pengafaman Jabafan

Pentlalan Kinera Kanrawan

o ot | R G A R R T

Kompensasi

Peiamar:

Paolamar

Hagji Salgky

it ]

Lapgran

Laporan Permintaan SOM

Lapozan Hekonsiliast SOM

Laporan Hasi Seleks! Pelamar

Lapioran Wasil Perhitungan
Kampengasi

Surat

Sural Pembetitabuan

Surat Keputusan
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Salah satu tampilan wser inferface dapat dibhat pada gambar 4.13, sedanghkan

tampilan nser interface yang lain dapat dilihat pada jampiran.

Sistem Informasi
Sumber Daya Manusia

b ’:
e A
e
3 > v By pre e
IS NS EEENED

{ o Data
: _j LApOran
r __J Surat

e l«l[ H . iH| !ofz
< A ot i ST

Gambar 4.13 Mens Uiama Sistes: Informasi SDM

m PR T SRR
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Manajemen Sumber Daya Mamusia {(SDM) merupakan pilar fungsi stama organisas:
dalam mendukung pola penentuan strategt dan kebijakan secara terpadu. Keputusan-
keputusan ‘sumber daya manusia yang sehat harus didukung oleh informasi mengenat
sumber daya manusia yang baik. Untuk mendapatkan hasil tenaga kenja vang optimal,
dibutuhkan suatu sistem informast Sumber Daya Manusia yang memadai, yang dapat
menyediakan informasi tepat wakmu, akurat dan refiable serta ofisien dan efektif sepert
yang saat im dibutuhkan oleh PT Supra Realty Indonesia.

Dengan dilakokannya analisis sistem fnformasi SDM di PT Supra Realty Indonesia,
menunjukkan bahwa banyak sekali fasilitas vang dimiliki oleh sistem ini uniuk
menangani proses-proses di sistem Sumber Daya Manusia, yang mana sangat sulit atau
bahkan tidak mungkin dapat dilaksanakan dengan sistem manual atupun sistem yang
wmum, yang pada dasarnya hanya merekam datg, tapi Gidak dapat memanfastkan data
yang telah dimiliki tersebug

Sistem Inﬁ:z‘masi‘ Sumber Daya Manusia dapat digunakan uniuk melaksanakan
kegiatan SDM, terutama untuk menegtapken persediaan (supph) SDM Internal ssbagai
upaya untuk menggunakan SDM yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien
sebetum melakukan rekrutmen SDM dari eksternal perusahaan, Data / informasi di dalam
Sistem Informast Sumber Daya Manusia dapat digunakan untuk menumuskan kualifikasi

jabatan/pekerjaan yang terdapat dalam struktur organisasi, sehingga sewaktu-wakiu
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reriadi  kekosongan, dapat dipergunakan sebagai  persyaratan dalam  mencari
penggantinya, baik dari sumber internal maupun eksternal, Selain #u dengan tersedianya
informasi SDM, manajemen dapat memperkirakan anggaran vang diperlukan untuk
membiayai SDM yang dimiliki vaitu dalam hal memberikan kompensasi bagi karyawan.
DBengan menggunakan informasi yang akurat dan tepal waktu, manajemen dapal
memperhitungkan besarnya kampensasi vang akan diberikan kepada para karyawannya
sesuai dengan kualifkasi yang dimiliki oleh karyawan,

Oleh sebab itu, diharapkan dengan dilakekannya analisis terhadap sistem
informasi sumber daya manusia di PT Supra Reglty Indonesia, akan memberikan banyak
keuntungan dan mapfaatnya dalam melakukan pengambilan keputusan yang efekiif
sehubungan dengan keputusan dibidang sumber daya manusia khususnya, dan
pengambilan keputusan pade bidang vang lain yang membutchkan informasi mengenai
sumber daya manusig guna mencapai tujuan perusahaan,

3.2 SARAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem informasi Sumber Daya Manusia di PT Supra
Realty indonesia yang sedang berjaian, maka saran-sgran yang dapat penulis usulkan
sechubungan dengan analisis sistem ini adalah sebagai berikut:
1. Duperiukan suatu sistﬁz;l yang terintegrasi antara departemen, karyawan dan
manajemen agar kebutuhan infomasi dapat diperoleh dengan cepat dan akurat,
sehingga proses pengambilan keputusan mengenai Sumber Daya Manusia dapat

dilakukan secara efektif,

8¢
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¥

Sistem yang akan diimplementasikan sebaiknya yanpg mudab untuk digunakan
(user friendly), mudah untuk diskses, dan memiliki sistem keamanan yang baik.

Dengan adanya suatu Sistem Informasi Sumber Daya Manusia di PT Supra Realty
Indonesia, maka informasi yang dibutuhkan oleh manajemen dalam melakukan
kegiatan  perencandan SDM, rekrutmen dan seleksi SDM serta perhitungan
kompensasi SDM, dapat disajikan tepat waktu dan memiliki nilat informatif yang
akurat dan refioble. Selanjuinyz dengan adanya perencanaan SDM yang baik
dengan menggunakan informasi-informasi mengenat SDM yang tersedia dan
dapat diakses dengan cepat dan akurat, perusahaan dapat melakukan prediks:
mengenat anggaran yang diperlukan untuk pembiayaan SDM dan pada glirannya
dapat mendukung manajemen dalam melakukan pengambilan keputusan secara

efelnf
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Lampiran 2: KAMUS DATA

+ Dokumentasi Proses

» Dokumentasi Data Flow

» Dokumentasi Data Store

+ Dokumentasi Entitas dan Atribut
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Kamus Data: Dokumentasi Proses

Mo Proses 1.0

Nama Proses Analsis Perimintasgs SDM

Deskripst Dalam Proses ini departemen vyang membutulikan  karyawan
mengajukan permintaan SDM. Proses ini di dekomposisi menjadi 3
sub proses yang terdin atas
1.1 Terima Permintaan SDM
1.2 Analisis Permintaan SDM
1.3 Buat Laporan Hasil Analisis Permintaan SDM

No Proses 1.1

Nama Proses Terima Permintaan SDM

Deskripsi Dalam proses int departemen yang membutobkan tenaga kerja atan
karyawan melakukan permintaan SDM. Permintasn vang disjukan
oleh departemen harus disertai dengan alasan kualifikasi SDM vang
diminta. Permintaan SDM vang dilakukan oleh departemen biasanya
dikarenakan adanys perkembangan bisnis perusahsan, pengunduran
din karyawan, PHK, ataupun gensiun,

No Proses 1.2

Nama Proses Membuat Analisis Permintaan SDM

Deskripsi Dalam proses ini data permintaan yang sudah diterima dari
departemen  dianalisis untuk mengetahui perlu  atau fidaknya
pengadazn SDM, Untuk proses analisis ini digunakan data karygwan
dan data jabatan untuk mengetahui perubahan kuastitas karyawan
cieh karena promosi, demosi, transfer, dan pensiun, Dalam proses ini,
data aktivites bisnis peruszhaan juga digunakan untuk melakukan
analisis permintaan SDM. Dari proses ini akan dihasilkan suatu hasi
analisis permmntaan SDM yang disimpan dalam file data permintaan.
Hasti analisis ini akan dilaporkan ke departemen vang mengajukan
sermintazn SDIM. ‘

No Proses i.3

Nama Proses Membuat Laporan Hasil Analisis Permintaan SDM

Deskripsi Dalam proses inl, hasil analigis permintaan SDM dibuat dalam suaty

laporan. Dalam lsporan hasil analisis permintaan ini memuat hasii-
hasil analisis dalam proses 1.2, serta kesimpulan hasil analisis vang
menyatakan bahwa permintaan SDM vang diajukan oleh departemen
dapat dipenuh atau tidak dapat dipenub,

&7
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Mo Peoses

2.0

Nama Proses Avwalisis Kotersediaan SDM

Deskripsi Proses ini di dekomposisi menjadi 4 sub proses yang terdin: atag:
2.1 Simpan Data Karyawan
2.2 Menilai Kinerja Karyawan
2.3 Buat Laporan Hasil Analisis Permintaan SDM
2.4 Hitung Kinerja Karyawan

No Proses 2.1

Nama Proses Simpan Data Karvawan

Dieskripsi Dalam proses ini karyawan melakukan eniry data karygwan. Data
yang di-entry meliputi data pribadi  karyawan, pendidikan,
pengalaman kerja, jabatan, ketrampilanfkeahlian, traming/kursus.
Daata-data ini akan disimpan dalam beberapa file sesuai dengan jenis
data yang di-enfry oleh karyawan. Dalam proses int karyawan dapat
meng-update sendirt date-datanya, jika terjadi perubaban data pada
karyawan yang bersatighutan,

No Proges 2.2

Nama Proses Hitung Penilaian Kinerja Karyawan

Deskripsi Dalam proses ini manajemen melakukan enfry data yang menjadi
dasar penilaian kinerja karyawan. Data-data tersebut meliputi data
hasil penilaian kedisiplinan karyawan, kemampuan,
inovasi/kreatifitas/inisiatif, emosional, dan kepemimpinan karyawan.
Data-data ini yang akan digunakan untuk melakukan perhitungan
terhadap kinerja karyawen. Dalam proses ini gkan dihasitkan suatu
hasil perhitungan kinerja karyawan vyang disimpan dalam file
penilaian kineria.

No¢ Proses 2.3

Nama Proses Buat Analisis Ketersediaan SDM

Deskripsi Proses ini dilakukan untuk mengetahui persediaan SDM vang ada di

internal perusahaan. Untuk mengetalni persediaan SDM internal
vang ada mengpunakan beberapa sumber data yaitu dats karyawan
yang meliputi data pribadi karyawan, pendidikan, pengalaman keria,
jabatan, ketrampilan/keahlian, training/kursus, dan data hasil
pemlaian kineria. Berdasarkan data-dats ini akan diketahui jumlah
karyawan yang ada, dan kualifikasi yang dimtliki oleh karyawaa.
Hasil analisis ketersediaan SDM ini disimpan dalam file persediaan
SDM.

a8
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Mo Proses

2.4

Mama Proses

Membuat Rekonsiliasi SDM

Deskripsi

Proses rekonsilasi SDM ini dilekukan untuk melakukan perbandinagn
antara permintaan SDM yang digjukan oleh departemen dengan
persedizan SDM di internal perusabean. Dari hasil rekonsiliast ini
dapat diketahui ketcrsediaan tenaga kerja di internal perusabaan
untuk memenubi permintaan SDM dari Departemen.

No Proses

2.3

Nama Proses

Membuat Laporan Rekonsiliast SDM

Deskripsi

Laporan ini dibuat berdasarkan hasil rekonsilasi yang telah dilakulkan
dalam proses 2.4, Laporan ini memuat mengenai hasil analisis
ketersedizan SDM yang ada yaitu dari segi kuantitas dan kualitas
SDM dalam memenubi permintaan departemen. Laporan ini dikirm
ke manajernen yang digunakan sebagat bahan pertimbanean dalam
pengambilan keputusan untuk pengadaan SDM.

No Proses

2.6

Nama Proses

Membuat Surat Keputusan Pengadaan SDM

Deskripsi

Berdasarkan  Laporan  Rekonsiliasi, manajemen  melakukan
pengambilan keputusan untuk pengadaan SDM. Pengadaan SDM
dapat dilakukan dengan cara penempatan ulang karyawan (re-
staffing) atau dengan melakukan kegiatan perekrutan SDM eksternal
perusabaan. Untuk melaksanakan kegiatan pengadaan SDM ini maka,
dibuat surar keputusan pengadaan SDM, surat keputusan dikirim ke
Departemen vyang melakukan permintaan SDM. Dalam  surat
keputusan tersebut menyatakan bahwa akan dilskukan pengadaan
SDM sesuai dengan permintaan dari departemen yang bersangkutan
dengan cara re-sfaffing dan atau perekrutan SDM eksternal. SK
pengadaan SDM juga dikirim ke karyawan yang akan ditempatkan
ulang. Jika pengadaan SDM dilakukan dengan cara perekrutan maka
SK tersebut digunakan untuk mienyampaikan informasi kepada
pelamar mengenal lowongan kerja vang ada di perusahaen. Informasi
lowongan kerja ini dapat disampaikan secara langsung vaitu dengan
menghubungi si pelamar secara langsung dengan menggunakan data
pelamar yang ada meupun secara tidak langsung yaitu dengan
pemasangan tklan lowongan kerja, manggunakan agen pencari kerja,
dan lain-lain.
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No Proses 3.0

Nama Proses Rekrutmen dan Seleksi SDM

Deskripsi Proses ini di dekomposisi menjadi 4 sub proses yang terdirt atas:
3.1 Menerima CV dan Formulir Lamaran Pekerjaan Pelamar
3.2 Seleksi Administrasi :
3.3 Buat Surat Pemberitahoan Mengikuoti Seleksi Lanjhintan
3.4 Seleksi Lanjutan
3.5 Membuat Laporan Hasil Selekst
3.5 Mambuat Surat Pemberitahuan Keputusan Hasif Selekst

¥

No Proses 3.1

Nama Proses Menerima CV dan Form Lamaran Pekegaan Pelamar

Deskripsi Proses ini merupakan kegiatan pertama dalam proses rekrutmen
dimana, surat lamaran dan CV serta formulir lamaran pekerjaan yang
ditsi dan dikirim oleh pelamar di-enfry ke sistem dan disimpan dalam
file data pelamar.

No Proses 3.2

Nama Proses Stmpan Hasi! Seleksi Adminigirasi

Deskripsi Data pelamar yang sudah disimpan digunakan untuk melakukar
seleksi administrasi, Dalam seleksi admonisirast ini, data pelamar
akan diselekst berdasarkan kelengkapan berkas lamaran, sepert
flazak, KTP dan lain-lain serta kelengkapan peogisian formalic
lamaran pekeriaan.  Berdasarkan berkas lamaran kerjz ini akan
diseleksi lag: berdasarkan kualifikasi pekerjaan yang dilamar dilihat
dari tingkat pendidikan, pengalaman, kerja, ketrampilan, dan training.
Data Pelamar yang dinyatakan lulus dalam selekst administras:,
zakan disimpan dalam file hasi! seleksi.

No Proses 3.3

Nama Proses Buat Surat Pemberitahuan Mengikuti Seleksi Lanjutan

Deskripsi Berdasarkan hasil seleksi. dan data pelamar, maka pelamar yang lulus

dalam seleksi administrasi akan diberitahukan melalui sural untuk
mengikuti selekst lanjutan,
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No Proses 3.4

Nama Proses Simpan Hasil Selekst Lanjutan

Deskripsi Pelamar yang lulus dalam seleksi administrasi. diseleksi fagi dalam
seleksi lanjutan vang terdini atas test terulis vang meliputi test
pengetahuan umum dan psikotest dan wawanoara yang dilakukan
oleh user (depsrtemen yang mengajukan permintaan SDM), Hasil
test tertulis dan wawancara ini akan disimpan dalam file hasi
seleksi.

No Freses 35

Nama Proses Membuat Laporan Hasil Seleksi

Deskripsi Dalam proses ini hasil seleksi dibuat dalam laporan hasil selekst yang
akan dikinnm ke manajemen sebagal baban pertimbangan dalam
pengambilan keputusan rekrutmen karyawan. Laporan ini berisi data
pelamar dan  hasil  seieksl yang telah ditkuti oleh pelamar.
Berdasarkan laporan ini mangjemen akan membuat keputusan
pengangkatan karyawan baru pecusahaan,

No Proses 36

Nama Proses Membuat Surat Pemberitahuan Keputusan Hasil Seleksi

Deskripsi Berdasarkan keputusan manajemen dan data pelamar seda hasil
seieksi, maka dibuat suafu surat pemberitahuan Keputusan Hastl
Seleksi vang dikicim ke pelamar,

No Proses 4.0

Nama Proses Perhitungan Kompensasi SDM

Deskripsi Proses ini di dekomposist menjadi 2 sub proses vang terdiri atas;

4.1 Membuat Perhitungan Kompensasi SDM
4.2 Membuat Laporan Perhitungan Kompensasi SDM
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Na Proses

4.1

Nama Proses

Merbuat Perhitungan Kompensas: SDM

Deskripst

Dalam proses perhitungan kompensasi int menggunakan berbagai
data yang terkan densae karyawan yang meliputi, data pribadi,
pendidikan, pengalaman keria, jabatan, ketrampilan, dan hasi
penilaian kinerja, serta evaluast pekerjaan dan kebijakan kompensasi
pcmsahaan Dimana besarnya kompensast dihtung berdasarkan:
Bayaran pokok yaitu gaji / wpah yang besarnya disesuaikan
dengan tingkat pendidikan, pengalaman kerja, jabatan dan
ketrampilan yang dimiliki oleh karyawan serta evaluasi pekerjaan
dan kebijakan kompensasi perusahaan

Bavaran atas prestasi {merdt pay) dibitung berdasarkan penilaian
kinerja serta bayaran insentif (bonus dan pembagian laba)
Tunjangan-tumangan yasg ferdirnl atas fusjangan jabatan,
pesumahan, kendaraan.

Program perlindungan seperti asuransi kesehatan/yiwa, jamsostek
dan -pensiun dimana besarnya disesuaikan desgan kebijakan
kompensasi perusahaan.

Hasil perbitungan kompensasi ini akan distmpan dalam file data
kompensasi.

No Proses

4.2

Mama Proses

Membuat Laporan Pedhitungan Kompensasi SDM

Deskripsi

Berdasarkan hasil perhifungan kompensasi maka akan dibuat suale
taporan hasil perhitusgan kompensasi SDM yang akan dikirtim ke
manajemen, Dalam laporan i memuat data karyawan dan besarnya
kompensasi vang diterima oleh karvawan,
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Kamus Data: Dokumentasi Data Flow

Mg Data Flow |

Nama Data Flow | Permunfaan SDM

Deskripsi Diata data mengenai permintagn user vang membutuhkan karvawan,

Strukiur Data Daata Permintaan SDM = Tgl Permintaan + Nama_Dept. + NIK +
Kode Jabatan SDM yang Ihbutuhkan +
Kualifikasi SDM yang dibutuhkan + Jumiah SDM yang
dibutuhkan + Status.

Mo Data Flow y

Mama Data Flow | Hasil Analisis Permintaan SDM

Deskripsi Dhata hast analisis permintaan SDM.

Struktur Data Hasil Analists Permintaan SDM = Tel Permintaan + Hasil analisis +
Status

No Data Flow 3

Nama Data Flow | Laporan Permintaan SDM

Deskripst Data hasil analisis permintazn SDM vang dibuat dafam bentuk
laporan.

Struktur Data Laporan Pernnintaan SDM = Tgl Laporan + No_Permintaan + Hasil
Analisis + Status

No Data Flow 4

Namz Data Flow | Biodata Prbadi

Deskripsi Merupakan data hasil analisis permintaan SDM,

Struldur Data Biodaia Pribadi = Nama + Alamat + No_Telp+ Alamat Lam +
Tempat_Tgl Lahir + Jenis Kelamint Agama + kebangsaan + Status
Perkawinan + Nama_Ayah + Nama_lbu + Nama Istri/Suami +
Nama_Anak

No Data Flow 5

Mama Data Flow | Pendidikan

Deskripsi Data pendidikap karyawan

Struktur Data Pendidikan = Tingkat_Pendidikan + Nama_Sekolah + Jurusan +

fama Sekolah
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No Data Flow 6
Nama Data Flow | Pengalaman Kerja
Deskripst Data pengalaman keria Karyvawan.

Strukiur Data

Pengalaman_Kerja = Tyl _Mulai_Bekerja + Tgl_Selesai Bekerja +
Nama_Perusahaan + Jabatan.

No Data Flow 7

Nama Data Flow [ Jabatan

Dreskripsi "+ | Data pengalaman jabatan karyawan,

Struktur Data 7| Jabatan = Nama_Jabatan +~ Tgl Mulai_Menjabatt
Tal Selesat Menjabat

No Daia Flow 8

Nama Dawuz Flow | Ketrampilan/Keahlian

Deskripst Data Ketrampilan Karvawan

Struktur Data Ketrampilan = Jenis Ketrampilan + Spesifikasi Ketrampilan

No Data Flow Q

Nama Data Flow | Training/Kursus

Deskripsi Data Training/Kursus Karvawan

Struktur Data Traming/Kursus = Jenis_Ketrampilan + Nama_Penyelenggara +
Tempat_Training + Tahun_Pelaksanaan Training

No Data Flow 10

MNama Data Flow | Kedisiplinan

Deskripsi Data kedisiphinan Karyawan

Struktur Data Kedisiplinan = Nilai_Kefaatan terhadap Peraturan_psrusahaan +
Nilaj Kehadivan + Nilai  Ketaatan terhadap Kebijnkan perusahaan

No Data Flow I

Nama Data Fiow | Kemampuan

Deskripsi Data Kemampuan Karyawan,

Struktur Data Kemampuan = Nilai_Ketaatan_terhadap Peraturan_perusahaan +

Nilai Kechadiran + Nilai_Penyelesaian_Tugas + Nilai_
Kemampuan Melaksanakan_Taerpgung Jawab + Nilai_
Kemampuan Bekeriz Efisien dan Efektif
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No Data Flow

12

Nama Data Flow

InovariffKreatifitas/Inistatif

Deskrips

[ata Penialain Inovasi dan kreatifitas karyawan,

Struktur Data

Inovatif/Kreatifitas/[nisiatif = Nilai_Kreatifitas Bekerja +
Nilai_Inovattif _Dalam Menyelesatkan_Tugas + Nilai_ Inmsisatif_
Dzlam Menyelesaikan Tuzas

No Data Flow 13

Nama Dala Flow | Emotional

Deskripsi Data mengenai penilaian emosicnal karyawan.
Struktur Data Ermnotional = Nilai_Semangat Bekerja +

Nilai_Kemampuan Bekerja dalam_ Tim +
Nilat Kemampuan Neradapatasi

No Data Flow i4

Nama Data Flow | Kepemimpinan

Deskripsi Data Penilaian Kepemimpinan Karyawan

Struktur Data Kepemunpinan = Nilai_Kemampuan Menvelesatkan Konflik +
Nilai Kemampuan Mengambil Keputusan

No Data Flow 15

Nama Data Flow | Hasil Penilaian Kineria

Deskripsi Data hasil penilaian kinerja karyawan,

Struktur Data Hasil Pentlaian Kinerja = Kode penilaian + Nama_Ttem Penilaian +

Hasi! Penilaian + Tangeal Penilaian

No Data Flow 16

Nama Data Flow | Hastl Analisis Persediaan

Deskripsi Merupakan data hasil analisis persediaan SDM,
Struktur Data Hasil Analisis Persedraan SDM = Data_Karyawan +

Data_Pendidikan + Data_Pengalaman_Kerja + Data_ Ketrampilan +
Data Training + Pata Jabatan + Bata Pemiaian Kineria
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MNo Data Flow 17

Nama Data Flow | Laporan Rekonsilast SDM

Deskrips: Laporan Hastl Rekonsiliast SDM.

Struktur Data Laporan Rekousiliasi SDM = Tgl laporan + Kode Permintaan_User
+ Kode Departemen + Kualifikasi_SDM_yang Dibutuhkan +
No Persediaan + NIK + Kede Jabatan +
Kualifikasi SDM yang tersedia.

No Data Flow 13

Nama Diata Flow | Keputusan Pengadaan SDM

Deskrigs: Keputusan Untuk Pengadaan SDM

Struktur Data Keputusan Pengadaan 8DM = No_Surat + Tgl Surat -+

Is: Keputusan

No Data Flow

i9

Nama Data Flow

Keputusan Re-Staffing dan / Rekrutmen

Deskripsi Keputusan uniuk melakukan Ke-Staffing dan 7/ Rekrutmen.
Strukiur Datg Keputusan Re-Staffing dan / Rekrutmen = No_Surat + Tgl Surat +

ist Keputusan

Mo Data Flow

20

Nama Data Flow

Keputusan Xe-Staffing

Deskripst Keputusan uniuk melakukan Ke-Siaffing.

Struktur Data Keputusan Re-Staffing = No_Surat + Tel Surat + 1si Kepulusan,
Ng Data Flow 21

Nama Data Flow | Informasi Lowongan Kerja

Deskripsi Informast mengenai lowongan kerja yang tersedia,

Struktur Data Informast Lowongan Kerja = Nama Lowongan Kerja + Kuoalifikasi
No Data Flow 22

Nama Data Flow | Surat Lamaran dan CV Pelamar

Deskripsi Surat vang berisi Data tentang pelamar.

Struktur Drata Surat Lamaran dan CV Pelamar = Nama_Pelamar +

Kualifikasi Pelamar + Jabatan _yang Dilamar.
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No Data Flow

23

darna Data Flow

Formulir Lamaran Pekeriaan

Deskripss

Formulir vang berisi data lengkap pelamar.

Struktur Data

Forpwtic Lamaran Pekerjaan = Nama + Alamat + No_Telp+
Alamat_Lain + Tempat_Tgl Lahir + Jenis_Kelamint Agama +
kebangsaan -+ Status Perkawinan + Nama_Ayah + Nama_Tbu +
Mama_lstri/Suami + Nama_ Anak + Pendidikan + Pengalaman Kerja
+ Ketrampilan + Training.

No Data Flow 24

Nama Data Flow | Pelamar

Degkripsi Data Lengkap Pelamar

Struktur Data Pelamar = Nama + Alamat + No_Telp+ Alamat_Laim +
Tempat_Tgl Lahir + Jenis_Kelamin+ Agama + kebangsaan + Status
Perkawinan + Nama_Ayah + Nama_[bo + Nama_Istr/Suami +
Nama_Anak + Pendidikan + Pengalaman Kerja + Ketrampilan +
Traimng + Kualifikas,

No Data Flow 25

Mama Data Flow | Pelamar vang Lulus Seleksi

Deskrips Pata Pelamar vang lulus Selskst Administrasi.

Struktur Data Pelarmar vang Lulos Sgleks: = Kode Peiamar + Nama Pelamar +

Jabatan_yang Dilamar + Kualifikas:

Mo Data Flow

26

Nama Data Flow

Surat Pesnberitahuan Mengikuti Seleksi Lanjutan

Deskripsi Informasi panggilan untuk mengikuti test lanjutan kepada pelamar
yang lulus seleksi administrasi.

Struktur Data Hasil Analisis Permintsan SDM = Tgl Surat +
Isi Surat Pemberitahuan

Nao Data Flow 27

Nama Data Flow | Hasil Test dan Wawancara

Deskripsi Data basil test tertulis karyawan dan hasil wawancara karyawan,

Struktur Data Hasil Test dan Wawangcara = Kode Pelamar +

Nilat Hasil Test Terulis + Nila: Hasil Wawancara + Tyl Test
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No Data Flow

28

MNama Data Flow

Hast! Seleksi Administrast

Deskrigsi Data mengenai seluruh hasil selebsi admiqistrasi pelamar,

Struktur Data Hastl Seleksi = Kode Seleksi + Kode Pelamar + Hasil Seleksi +
Tanggal Seleksi., i

No Data Flow 20

Nama Data Flow | Hasil Seleksi Lanjutan

Deskrinsi 1 Data hasil test dan wawancara pelamar.

Seruktur Data Hastl Seleksi Lanjutan = Kode_Seleksi + Kode Pelamar +
Hasi_Selksil + Tangsal Seleksi.

Np Data Flow 30

Nama Data Flow { Hasil Selgksi

Deskripsi Data mengenai seluruh hasil seleksi pelamar.

Struktur Data Haxuf Seleksi = Kode Seleksi + Kode Pelamar + Hasil Seleksi +

Tangeal Seleksi,.

No Data Flow

31

MNama Data Flow

Laporan Hasil Seleksi

Deskrinsi I2ata Hasil Seleksi Pelamar yang dibuat dalam bentuk laporan,
Siruktur Data Laporan Hastl Seleksi = Tgl_Laporan + Kode Seleksi +
Kode Pelamar + Hasil Seleksi,
No Diata Flow 32
Nama Dazta Flow | Keputusan Hasil Seleksi
Deskripsi Keputusan unttuk menerima atan tidak menerima pelamar sebagai
karyawan.
Struktur Data Keputusan Hasil Seleksi = Ng Surat + Teal Surat +Isi Keputusan
Mo Data Fiow 33
Nama Data Flow | Surat Pemberitahuan Hasit Seleksi
Deskrips Informasi mengenai hasil seleksi vanp disampaikan kepada pelamar.
Struktur Data Surat Pemberitahuan Hasil Seleksi = No_Surat + Tgl_Surat +

Isi Surat Pemeberitahuan,
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Nao Data Flow 34

Namz Data Flow | Evabuast Pekerjaan dan Kebijakan Kompensast

Deskripsi Data mengenai beban dan volume pekerjaan serta kebijakan
kompernsi,
Struktur Data Evaluasi Pekeriaan dan Kebijakan Kompensasi = Kode Pekerjaan +

lenis Pekerjaan + Deskripsi_Pekerjaan + Jenis_Kompensasi +
Standar Kompensast

No Data Flow | 35

Nama Data Flow | Hasil Perhitzngan Kompensasi

Deskrinst. Data hasil perhitungan kompensasi SDM,

Struktur Data Hasil Perhitungan Kompensasi = Kade Konpensat +
Jenis_Kompensasi + Kualifikasi Karvawan + Jumiah Kompensas)

No Daia Flow 38

Nama Data Flow | Lavoran Kompensasi

Deskripsi Dats Hast! perhitungan kompensasi yang dibuat dalam bentuk
{aporan.
Struktur Data Laporan Kompensas! = Tgl_Laporan + Kode Kompensar +

Jenis Kompensas: + Kualifikasi Karyawan + Jumlah Kompensasi
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Kamus Data: Dekumentast Data Store

Mo Data Store

1

Mamaz Data Store

Permintaan SDM

Deskripst

Filg untuk menyimpan data mengenat pernuniazan SDM vang dimints
oleh departemen vang membutuhkan Karvawan,

Strukiur Data

Data Permintaan SDM = {Kode Permintaan + labatan Yang
Dibutiuhkan + Deskripsi}

No Daia Store

2

Mama Data Store

Permintaan ~ Departemen {Asosiatif)

Deskripsi

File untuk menyimpan data permintaan dari departermen -
departemen yang membutuhkan karyawan,

Struktur Data

Permintaan SDM —~ Departemen = {Kade Dept + Kode Permintaan
+ Tgl Permintgan + Deskrinsi}

Nog Data Store

-y

o]

Nama Datg Store | Karyawan
Deskripsi File untuk menyimpan data pribadi karyawan.
Struktur Data Karyawan = {NIK + Nama + Alamat + No_Telp+ Alamat Lain +

Tempat_Tgl Lahir + Jenis_Kelansint Agama + kebangsaan ++ Status
Perkawinan + Nama_Ayah + Namg Ihe + Nama_Istri/Suami +
Nama_Anak}

NIK = *MNomor Identitas Karyawan®

Alamat = Jalan + Kota + (Kode Pos)

Jenis Kelamin = [Perempuan | Laki - Lakil

‘Agama = [Kristen | Katolik | Islam | Hindu | Budha)

Status Perkawinan = [Belum Kawin | Kawin | Janda | Duda | Cerai]

No Data Store

4

Nama Data Store

YPendidikan

Deskripsi

File untuk menyimpan data pendidikan karyvawan,

Strukiur Dafa

Pendidikan = {Kode Pendidikan + Jenis Pendidikan}

@0 Dhata Store

]

Namaz Data Store

Pendidikan — Karyvawan (Asosiatif)

Deskxipsi

File untuk menvimpan data pendidikan karyawan.

Struktur Data

{Peadidikan - Karyawan = NIK + {Kode Pendidikan +
Nama sekolah + Jurusan + Lama Sckolah}
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Mo Dats Srore

&

NMama Datg Store

Penpalaman Keria

Deskripsi

File untuk menyvimpan data pengalaman kerja karyawan.

Brukiar Data

Pengalaman Kerja = {Kode Pengalaman_Kerja +
Jenis Pengalaman Kerja} -~

No Data Store

7

Nama Data Store

Pengalaman Kerja — Karyawan (Asosiatif)

Deskripsi

File untuk menyimpan data pengalaman kerja karyawan.

Struktur Data

Pengalaman Kerja ={ NIK + Kode Pengalaman_Kerja +
Nama_Perusahaan + Jabatan + Tgl Mulai Bekerja +
Tyl Belesal Bekerfal

No Data Siore

8

Nama Dista Store

Jabatan

Deskripsi

File untuk menvimpan data pengalaman jabatan karvawan

Struktur Data

Jabatan = {Kode Jabatan + Nama Jabatan + Deskripsi}

No Data Store

@

MNama Data Store

Pengalaman - Jabatan { Asosiatif)

Deskripsi File untuk menyimpan data pengalaman jabatan karyawan
Strukiur Data Pengalaman ~ Jabatan = {NIK + Kode Jabatan +
Tgl Mulai Menjabat + Tgl Selesai Menjabat + Deskripsi}
No Data Store 10
Nama Data Siore | Ketrampilan/Keahlian
Deskripsi File untuk menyimpan data ketrampilan karyawan,
Struktur Daty Ketrampilan = {Kode Ketrampilan +Jemis Keiframptian +Deskripsi}

No Bata Store

i1

MNama Data Store

Ketrampilan — Karvawan {Asosiatif}

Deskrinsi File untuk menyimpan data ketrampilan karyawan.

Struktur Data Ketrampilan ~ Karvawan = {NIK + Kode Ketrampilan + Deskrinsi}
No Data Store 12

Nama Data Store | Traming/Kursus

Deskripsi File untuk menyimpan data training/kursus kerja karvawan.

Struktur Data Training/Kursus = {Kode Training + Jenis Training + Deskripsi }
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Ng Data Store

13

Nama Dala Store

Training/Kursus — Karvawan {Asosiatif}

Deskripsi

File unwik meyrmpan daia trainingfursus kerja karyawan,

Suktur Data

Training/Kursus —~ Karyawan = {NIK + Kode_Training +
Penyelenggara  Training +Tahun_ Pelaksanaan Training +Deskripsi}

No Data Siore

i4

Mameg Data Store

Penilaian Kineria

Deskripsi

File untuk menyimpan data hasil penilaian kineria karyawan,

Strukmr Data

Penilaian Kinerja = {Kode Penilsian + Natha_Item_Penilaian +
Hasil Penilaian}

Na [ata Store

s

Nama Data Store

Penilaian Kinerja —~ Karyawan {Asosiatif)

Deskrins

File untuk menyimpan data hasil penitaian kineria karyawan,

Struktur Oata

Peuilaian Kinerfa — Karvawan ={NIK + Kode_penifaian +
Hasil Penilaian + Tanggal Penilaian}

No Data Store

1&

Masnz Data Store

Persedigan SDM

Deskripsi File untuk menyimpan dala karyawan vang diproyekstkan unfuk
jabatan tententu,

Struktur Data Persediaan SIDM = {Kode Persediaan + Lowongan_labatan +
Deskripsi}

No Data Store 17

Narma Pata Store

Proyeksi Karyawan {Asosiatif)

Deskripst

File untuk menyimpan data karyawan yang diproyeksikan untuk
jabatan tertentu sesual dengan permintaan departemen.

Struktur Data

Persediaan SDM - Karyawan = {NIK. + Kode Persediaan +
Kualifikasi}

No Data Store 18

MNama Data Store | Pelamar

Deskripsi Fiie untuk menvimpan data Pelamar.

Struktur Data Pelamar = {Kode Pelamar + MNama Pelamar + Alamat + No_Telp -+

Kualifikagi + Kode Jabatan Yang dilamar)
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Np Data Store

19

. Nama Data Siore

Hasil Seleksi — Pelamar {Asosiatif)

Deskripst

File untok menyimpan data Hasil Seleksi Pelamar,

Struktur Dag

Hasil Seleksi — Pelamar = {Kode Seleksi + Kode Pelamar + Hasil
Seleksi + Tgl Seleksi}

No Data Store

20

Nama Data Store

Hasil Seleksi

Deskripsi File untuk menyimpan data hasil seleksi pelamar.

Struktur Data Hasil Seleksi = {Kode Seleksi + Nama_Seleksi + Deskripsi}
No Data Store 21

Nama Daia Store | Kompensasi

Deskripsi File untak menvimpan dats hasil perhitungan kompensas: SDM.
Struktur Data Kompensast = {Kode Kompensasi + Jenis_Kompensasi}

Jenis_Kompensase = *Gajv/Upah*

w ¥ fert Pay®

= *insentif*

= ¥Tunjangan®

= *Progran: Perlindunzan®
ingontil = {Bonus, Pombagian Keuntungan)
Tunjangan = Jabatan + Perumahan + Kendaman
Program_Perlindungan = Asuranst_Keschatan + {Asuransi Jiwa) +
Pensiun,

No Data Store

22

Nama Data Store

Kompensasi ~ Karyawan (Azosiabif)

Deskripsi

File untuk menyimpan data hasil perhitungan kempensasi SDM.

Struktur Data

Kompensasi ~ Karvawan ={ NIK + Kode Kompensasi +
Jomlah Komvensasi}
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Kamus Data: Dokumentast Fatitas dan Afribut

Nama Entity | Anak

Deskripsi Jumdah Anak yang dimiliki seorang Karvawan

Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
NIK Integer 6 Not Null PK

Nama Anak Char 30 Not Null PK

No Urut Anak Integer 2 Not Null PK

Tempat dan tanggal lahir Varchar 30 Not Null Non Key

Nama Entity | Departemen

Bagian dalam suatu strukwur perusahaan yang menjalankan fltngsi-fungs:

Deskripsi ferieniy,

Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
Kode Departemen Integer & Not Null PK

Nama Departemen Char 30 Not Null Non Key

Nama Engity | Jabatan

Deskripsi suatu posisi dalam perusahaan yang dimiitks oleh seorang karyawan untuk

dengan uraian tugas yang diberikan.

menjalankan suatu tugas dan fanggung jawsh serta wewenang sesuai

Nama Atribui Tipe Data | Panjang | N#ai Null | Key/Non Key
Kode Jabatar Integer 6 Mot Null PK
Nama Jabatan Char 36 Not Nuil Non Key
Deskripg VarChar 50 Not Nufi Non Key

114

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006




Nama Entity | Pengalaman-Jabatan

Deskripsi Zir:jf;?ﬁ histort pengalaman jabatan vang pernzh dipegang cleh
Nama Atribut Tipe Data | Panjaag | Nilai Noll | Key/Non Key
NIK integer 6 Not Nall PK/FK
Kode Jabatan Integer 6 Not Nuil PK/FK
Tanggal Mulai Menjabat Timestamp | 10 Not Nuil MNon Key
Tanggal Selesa Menjabat Timestamp | 10 Not Noll Non Key
Nama Entity | Karyavwan

Deskripsi Individu yang bekerja dalam perusahaan,

Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
NIK Integer 6 Not Nutll PK
Nama Char 30 Not Null PK
Alamat Varchar 30 Not Null Non Key
No Telpon Integer 20 Not Nult Non Key
gﬁgiﬁg‘“ yays dapal Varchas | 30 Not Null | Non Key
Tempat dan Tanggal Lahir Varchar 30 Naot Nulk Non Key
Jenis Kelamin Char 10 Not Nul Non Key
Agama Char 10 Not Nult Non Key
Kebangsaan Char 10 Not Null Non Key
Status Perkawinan Char i0 Not Null Nosn Key
MNama Ayab Char 36 Null Non Key
Nama by Char 30 Null Non Key
Nama lstr/Suami Char 3G Null Non Key

Namz Entity

Proveksi Karvawan

Deskripsi Karyawan yang dapat diproyeksikan untuk jabatan tertentu,
Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
NIK Integer 6 Not Null PK/FK
Kode Persediaan Integer 6 Not Null PK/FK
Kualifikasi Varchar 50 Not Null Nonkey
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Nama Enftity

Ketrampilan

Deskripsi Jenis Ketrampilan yang dimiliki oleh karyawan.
Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
Kode Ketrampilan Integer 6 Not Null PR
Bidang Ketrampilan Char 30 Not Nut Non Key
Deskripst Char 50 Not Null Non Key

¥
Nama Entity | Ketrampilan-Karyawan
Deskripsi Daftar berbagai ketrampilan vang dimiliki oleh karyawan.
Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
NIK Integer 3] Not Nuil PK/FK
Kode Ketrampilan liieger 6 Not Nuli PR/FK
Deskripsi VarChar | 50 Not Null Non Key
Nama Entity | Kompensasi
Deskripsi Imbal jasa yang diterima oleh karyawaa,
MNamia Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
Kode Kompensast Integer 6 DNast Diull PK
Jemis Kompensast YarChar | 30 Not Nult Non Key

Nama Eatity | Kompensasi-Karvawan
. Jumlah beberapa jenis kompensast yang dapat diteritna sekaligus oleh
Deskripsi
karyvawan dalam suatu wakiu.
Namg Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
NIK Integer 6 Not Null PR/FK
Kode Kompensasi Integer 30 Not Null PE/FK
Jumigh Diesimal 30 Not Null Non Key
1io
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Nama Entity | Pendidikan

Deskripsi Kemampuan akademis yang dimiliki oleh karvawan.

Nania Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
Kode Pendidikan Integer 6 Mot MNutl PK

Jenis Pendidikan VarChar 130 Not Nuil Non Key

Nama Entity

Pendidikan-Karyawan

Deskripsi Riwayat pendidikan formal karyawan yang pernah diikuti,

Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
NIK Integer & Nat Nutl PE/EK

Kode Pendidikan Integer & Nat Null PK/FK

Nama -

Set-olah Yarchar 36 Not Nudi Non Key
Junusan Varchar 20 Not Null Non Key
Lama Sekolah Integer & Not Nuoll Non Key

Nama Entity

Pengalaman Kena

4 Riwayal mengenal tugas-tugas dan tanggung jawab yang pernah

Deskripsi dilakukan oleh karyawan selama bekerja .
Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
Kode Pengalaman Kerja Integer 6 Not Noli PK
Jenis Pengalaman Kerja VarChar | 30 Not Nuil Non Key
17
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Nama Entity

Pengalaman Kerja-Karyawan

Riwayat mengenal tugas-tugas dan tanggung jawab vang pernah

Deskripsi dilakukan oleh karvawan selama bekenja .

Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
NIK Integer & Not Null PE/FK

Kade Pengalaman Kerja integer ) Not Null PK/FK

Nama Perusahaan Varchar 30 Mot Null Nor Key
Jakatan Varchar 20 Not Nul Non Key
Tanggal Mular Bekerja Tunestamp | 12 Not Nulf Non Key
Tanggal Selesai Bekerja Timestamp | 12 Nat Null Non Key

Nama Entity | Traming/Korsus

Bestripsi Jenis pendidikan non-formal yang pernah ditkati oleh karyawan,

MNama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Nou Key
Kode Traiming/Kursus Integer 6 Not Nuil PK

Jenis Training/Kursus VarChar 30 Mot Nu#i Non Key
Deskripsi VarChar 50 Not Nult Nor Key

Nama Enfity

Training-Karyawan

Riwayat mengenai pendidikan non-formal yang pernah ditkuti oleh

i’)eskr:pg karvawan.
Nama Afribut Tipe Dafa | Panjang | Nilst Null | Kev/Non Key
NiK Integer & Not Null PEK/FK
Kode Traininz/Kursus integer 6 Not Null PK/FK
Penvelenggara Training Yarchar 30 Non Key
Tahun Pelaksanaan Training Timestamp | 12 Not Nutl Non Key
Deskripsi Varchar 30 Not Null Non Key
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Nama Entity | Pemlaian Kinerja
Deskripsi Penilaian yang dilakukan terhadap karyawan dalam memjatankan tugas-

tugasnya,
Nama Afribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Nan Key
Kade Penilaian Kinerja Integer & Not Null PK
Nama [tem Pemilatan Kinerja VarChar 39 Not Null Non Key
Hasil Pentlatan Varchar 30 Not Null Non Key

H

Nama Entity | Penilaian Kinerja-Karyawan
Deskripsi Kumpulan Hasii Penifain Kerja Karyawan.
Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
NIK Integer 6 Mot Null PR/FK
Kode Penilaian Kinerja Integer 6 Not Null PK/FK.
Tanggal Penilaian Timestamp | 10 Not Null Non Key
Hasil Penilalan Varchar 30 Not Nult Non Key

Nama Entity | Permuntean-Departemen

Deskripsi Draflar Permintaan SDM  dad berbagai departemen sebagat user.

Nama Afribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
Kode Permintaan integer G Not Null PK/FRK

Kode Departemnen Integer 6 Not Nuli PK/FK
Tangaal Permintasn Timestamp | 10 Not Null Non Key
Deskripsi Varchar 30 Not Null Non Key
Nama Entity | Permintaan SDM

Deskripsi Dafftar Permintaan SDM vang diajukan oleh user,

Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
NIK Integer 6 Not Nult PK/FK
Kode-Permintaan Integer 6 Naot Null PE/FK
Jabatan Yang Dibutubkan Varchar 20 Not Null Non Key
Deskripst Varchar 30 Not Nudl Non Key
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Nama Enftity

Persediaan-SDM

Daflar karyawan yang dapat dproyeksikan untuk suatu jabatan tertentu

Deskripsi sesua kebutuhan user

Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nikai Null | Key/Non Key
Kode Persedinan Integer 6 Not Nuil PE/FK
Lowongan Jabatan Varchar 20 Not Nubl Noo Key
Desknipsi | Varchar 30 Nat Null Non Key

i

Nama Enlity

Pelamar

Deskripsi Daftar individu yang mengajukan famaran kerja ke perusahaan.
Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
Kode fzbatan Integer 6 Not Nuil PK/FK
Kade Pelamar integer 6 Not Null PK/FE
Nama Pelamar Yarchar 30 Not Null Mon Rey
Alamat Varchar 3 Not Nuil Non Key
No .
Telpon Integer 15 Not Nult Mon Key
Kualifikagi Varchar 30 Not Nuli Non Key
Nama Entity | Hasii Seleksi
Deskripsi Daftar Hasil Penilaian Pelamar.
Nama Atribut Tipe Data | Pagjang { Nilai Null | Key/Non Key
Kode Seleks Integer 6 Not Wull PK/FK
Hasil Seleksi Varchar 30 Not Null Non Key
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Nama Entity

Selekst-Pelamar

Deskripsi Daflar nila: sebagai hasil seleksi pelamar
Nama Atribut Tipe Data | Panjang | Nilai Null | Key/Non Key
Kode Seleksi Integer & Not Nuil PE/FK
Kode_ Pelamar Integer & Not Null PK/FK
Hastl Seleksi Varchar 30 Not Nuli Non Key
Tanggal Seleksi Timestamp | 10 Mot MNull Non Key
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Hama Use Case - Tesima Peminizan SDM
D Use Case . HRD-BF0G2 Tipe Use Caze
Priaritas © Tingai Persyaratan Bisnis -
Sumber Persyaralan-HRD-002
Pelaku Bisnis Ylama Depariemen
Pelaky Padisipan lain
Slakeholder yany barmingt
Dieskeipsi: Usecaze ini medeskrpsikan keiadien pada sas! deparsman yeng
rembuluhkan lenaga keda memasuikan dala pemvintaan SOM.
Prakonelisg - Cepardemen yang mengajukan permirdasn SO (elah mampersiapkan
kualifikasi SEM vang dbulubkan,
Trigger : Usecase i dawali kefika ada perminizan ;EEBM dan depariemen yang

membutubkan fenga keriz.

Bidang Khas sualu Kegiatan Pelaky Respen Sisfera
Event : Langkah 1: Deparemsn {user} Langkah 2: Sislern aken
menyiapkan dala permintzan SDK | menampitkam meni pgreainlage
fjabatan, jumlah dan kualifikasi) S0
yang dibutuhkan. Langkah 4: Sistem memproses
Langkah 3: User metakukan input | dan memasukkan data lersebut ka
data permintaan SOM. basisdala {databass).
Langkah 5; Sisiem memberian
konfinmasi bahwa transaksi
permintaan SOM yang bant telah
disimpan.
Bidang Alternatif
Kesimpulan ; Usecase ini menyimpulkan baiwa permintean depademen sudah
disimpan.
Postkondisi : Permintzan deparlemen tefah dicatat dan akan difakukan  analisis

pemminlaan.

Aturan Bisnis :

Pengajuan Pemmintaan harus disertai dengan data jabatan, jumlah dan
kualifikasi SOM yang dibutuhkan.
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| Narpa Use Case - Anglisis Fermugaan SDM
C D Ose Case HEG02 Tipe Use Cage

Priorifas : Tineg Persyaratan Bisnis 1 14

Sumber : Persyaratan-HRO-002

Pelaku Bisnis Utama Manajemen

Pelaku Partisipan lain 1 Departemen {User)

Stakehoider yang berminat

Prackripgi ; ikewsse inl medeskripsitan keladdan pads saat pihsk marajemen
salakukan bgin ke menu dale permintaan 8UM departernen, untuk
mealitat kebiduhian SUM ded seliap depariamen.

Prakendisi ¢ Mermfemen lelsh menyediakan informasl wengenst skivlas bisnis
permahaan,

Trigger: Diawal dengan adanya dels perminlasn 8DM yang hary,

Bidang Khas suatu | Keogiatan Pelaku Resgon Sistem

Event : Langkah 1. Manaiemen Lapgkah 2; Sislem akan
mglakekan fogin ke menu data memperditatkan data pemintaan
perminiaan Depatemen. Departemen,
L.angkah 3; manajemen Langkah 4&; Sigtem akan
memenksa dalz karvawan dan merarmpitkan data karyawan dan
pengalaran jabalan karyawen penigalaman iabalan karyawan
dadmn deoantemen yang pacs denartemen yang melakukan
berganyiutan, pernintasn SOM.
Langkah 5 mangienen Langkah & Sistem skan
membarikan perselujuan peda mengkoniirmasi bahwa permintazn
s peermintsan Deoriemen SOM dori deparieren sudah
dengn el meny selju Eselujis dan hmssukkan dajam

dats lowangan jabeian.

Bidang Alternatif

Kesimpulan ; Use-case ini berakhir ketike perintaan S0OM sudah dipenksa oleh
manajemer.

Postkondisiz Perminlaan departernen telah disetujui oleh mangjemen dan akan
difindaklanju,

Aturan Bisrig :
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Nama Use Case : Buat Laporan Pemninlaan SOM

1D Use Case : HRD-003 Tipe Use Case

Prioritas Tinggi Persyaratan Bisnis ; [}
Sumber Persyaralan-HRD-002

Pelaku Bisnis Utama Departemen

Pelaku Partisipan kain

Stakeholder vang berminat

Neskipsi:

Mendeskiipsikan kejadan pads saal departemen meminta laporan hasfl

analigis permintaan SDM,

Prakondist ; Crepartemen telah melakukan login ke menu Laporan,
Trigger . Diawali dengan mengajukan permintaan SDM.
Hidang Khas suaty Kegiatan Pelaku Respon Sistern
Evont: ' Langkah 17 User {Depariemen) Langkah 2: Sistern akan
meminia laporan perminizan SDM. | menampitkan lzporan Permintaan
Langkah 3: User {Depardemen] SUM dan fisp depariemen an
melzkukan perminizan URUK slatus den permintean S0
rrsencetsk [aporan iersebul dengan | fessebut,
miemiil menu celak, Langkah 4 Sisters akan
rrenampiian halaman cadak dan
fapuran temebul,
Eidang Alternatif
Kugimpalan User mensima Laporan Hasil Anslisrs Pernintagn SDM.
Pogtkandis] © Depariemen telah mempercleh Iaporan lersebut dalam bonluk hardoony,

Aluran Bisnis
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Nama Use Cage | Sinnan Dats Karyawan
i} ise Case ; HRB-5P0G1 Tipe Use Case
Prioritas | Tinggi Pergyaralan Bisnis : &
Sumber Persvaralan-HRD-RBODZ
Peighy Bisnis Hiama Karyawen
Peighy Partisinan Jain
Stakeholder vany berminat
Deskiipsi Mendeskipsikan kejadian pads ssol karvawan meislekon g date
karyawan.
Prakondisi - Karyawan teiah logn ke menu trensaksi karyawan
{rigyer Penefimazn KA
[Bidang Khas suatu Kegislan Pelaky Respon Sistem
Event : Langkah 1: Karyawan menambsh | Langkeh 2: Sistem skan
datz karyawan dengan memilih manampikan men karyawan
merw: karyawen banu. bary.
Langksh 3¢ Sistam memprosas
dan meizsukian data tarsebul ka
basisdata (dafabase).
Langkah 4: Siglam cnemberikar
kanfirmast bahwa fransaksi input
data karyawan telah disimpan,
Bidang Alternatif
Kesimpulan ; Use-case ini berakhir kelika dala karyawan telah disimpan ofeh systen.
Pastiondisi ; Dalz karyawan lelah tersimpan dalam database karyawan.

Aturan Bisnis ;
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Nama Use Case ¢ Hitung Kingria Rarvawan
10 Use Case HRD-88001 Tipe Use Case
Prioritas Tiroit R Persyarstan Bisnis : &1
Sumber Persyaralan HRG-RB002
Pelaku Bisnig Utaima Mansfermen
Pelaky Partisipan lain User
Stakeholder vang berminat
Deshripai o Mendaskripsien kejadan sada saal mangjemen melakukan inglt nitai-
nikai vang merjad dasar penilaian kineqa karvawan,
Prakondisi - Mangiaman lah melakukan penfaion pade kondile keryawan.
Yrisger: Diawali dengan pelaksanaan penilaian Kinerds karyawan,
Bidang Khas suslu _Kegiatan Pelaku Respon Sistem
Fyent Langkah ¥ Mansiemen Langkah 20 Sistem gkan
mistakukan login ke mems kingga mampattitiaikan e Kinela
Raryawan Rarvawan
Lanpkah 3: Manaiomen Langkah 4 Sister akan
malakukan inpd nilai panilaisn melakukan proses perhitungan
kinietja dengan memilih menu terhadap Kinerja karyawan dan
masukkan nital kineda, memasukkan data lersebid ke
dalars dalabase,
Langkah 5 Sistem akan
melakukan konltomasi bahwa nfal
Kineria karyawan sudah dhitung
dai dishmpen dolam basisgala,
Bidang Alternalif
Keshmpulan : {es-case ind benskdir kelika syster sutioh melakidkan proses perhungan
aifai don mensampennya delam dalabase.
Postiondigi Hasl perhilungen kinerja sudah bias diakses dieh manalemen,

—_—

Aturan Bisnig ;
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Nama Use Case ¢ Analisis Ketersediaan SDM
iDUseCase: HRD-5F001 Tipe: Use Case
Dripritas Tinog Parsyaratan Bisnis :
Sumber : Eprsyaraian HRD-RBOA?
Pelaku Bisnis Ulama Mangigmen
Pelaku Partisipan lain
Siakeholder yang berminat Dgpariamen
Daskripsi ; Mendeskripsikan keiscian pada saal dala-dala karyawan dperiksa unluk
rmengstahui karyawan-karyawan yang capat diproyeksikan untuk pada
suaty lowengan jabatan yang fersedia sesuai dengen pemmintaan dar
depariemen,
Prakondisi Mangjemen letab melakukan fogin ke meny transaks! permintaan SOM.
| Trigger: Diawali dengan mengaiukan perrintaan SDM.
Bithang Khas sualy  Hegiatan Pelaku Respon Sistem
Event: Langkah 1. Manaiemen memilh Lgnghkah 2 Siglem akan
meny kywongan jabatan, menzmpitkan data lowengan
Langkah 3 Mangjemen shatan yang ada.
memerikss dala hualifikasi Langkah 4: Sigtern akan
xaryawan pads menu kslifkast menarnpitkan data kualifikasi
S0M, karyawan liap depatiemen,
Adangkah §: Sistem memproses
data karyawss yang memenuhi
fugifikog don menyirgan dalern
ggighnge,
Bidang Alternatif
Kestrmpulan : Use-case ind bermkhi ketika dals karvawan yang memenuli kualifkas:
sudah dimasukkan ke data persediaan S0M.
Postkondisi ; Dala persedaan S0M sudah ter-updale.

Aturan Bisnis »
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| Nama Use Case Bust Laporan Rekonsiliasi SOM
1D Use Case ; HE0.8P001 Tipe Use Cage
| Prioritas Tingg Persyaratan Bisnis : &
Sumber ; PersvamalanHRD-RBO0Z
Pelaku Bionis Ubama Manalomen
Balaky Partisioan lain
Stakaholder yang berminal
Besluipsi; Mendeskdipsikan kejadian pada sas! manajiemen meminis lspoan
: sekonsifiasi SO .
Prakondisi User sudah melaiukan login ke menu persedisan SDM
Trigger Use-case ird dawall kel manzjpmen melgkwkan perminizas aporan
sekonsiliasl SOM.
Bidang Khas suatu Keglatan Pelaky Respon Sistem
Event: Langkah 1. Mangjemen memilin | Langkah 20 Sistan akan
faporan Rekonstiagt BDM, menampilkan mens dad pozsn
Langkah 3: Mangiemen rekonsiliasi SOM.
melakukan permitiasn untuk Langkah 4: Sistem menampikan
meneetak laporan rekonstiasi halanian eetak kzporan rekonsibiast
dengan memilih menu laporan SDM.
rekonsiliasi
Bidang Alternatif
Kesimpulan ; Use-case ini berakhir ketika system berhasil menarnpilkan laporan
rekonshiasi 30,
Postkondisi Marajemen sudall memperoleh [aporan rekonsiiasi S0 hardoopy
i {dicelak) ataupun hanya dilampilkan oleh sistem safa,
| Aturan Bisnig
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| Nama Use Case : Buat Surat Kepulusan Pengadaan
. SOM Tipe Use Case
10 Use Case : HRD--SPO01 Persyaratan Bisnis : I
Priaritas Tingyi
Sumber : Persyaratan-HRD-RBO0Z
Pelaky Bisnis Ulama Manazemen
Pelaku Partisipan lain tisar

Stakehalder vang berminat

Deshripsi .

Merdeskripsikan kejadian pada saat mansjemen mengambil kepulusan
vtk melskukan pengadasn SDM dan meminta systern unluk membuat
sura! pembediahuan: |

Prakondisi - Mansjernen melakukan ;egin ke menu karvawan
 Trigger Use-case ini Giowall dengan adanya keputusan dar SDM
Bidang Khas sualy Kegiatan Pelaku Respon Sistem
Event:
i aagksh & Manaiemen Langkah Z: Sistem akan
melakukan perminlzan pembustan | menampilkan menu Sursl yang
surat kepulusan dengan ferdiri #tas surst metuk o qund
malakukan loghn ke menms Bural kelduar,
Langkah 3 Marsgemen Langkah 4: Sistern slon
mulshukon inpul deskenst surat menarpikan mem; Surat
yang akan dbust Kepulusan yang sudsh dbost dan
mengioniintast uniuk melakukan
pencataiat sural,
Bidang Alfernatif Adtlangkal 4 Bilz surst lidsk dicetsk maks akan disimpan dalsm msnu
dralt sural
Kesimpidan © tise-nase i herskhir ketike managiemen sudah melakukan inpul isi sural
keputigan,
Postkondisi : Swal Kepulusan dkinm ke depardemen yang melekukan pertinkaan

SOM dan karvawan vang skan dilempatkan ulang. Pelamar akan
diinformasikan mengenai lowengan kerja yang tersedia,

Afuran Bisnis :
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Nama Use Case :

Terima CV dan Formulir Lamaran

Pekeriaan Tipe Use Case
ID Use Case : HRD-001 Persyaratan Bisnis : ]
Prioritas : Tinggi
Sumber : Persyaratan-HRD-002
Pelaku Bisnis Utama Pelamar
Pelaku Partisipan lain Administrator

Stakeholder yang berminat

Deskripsi :

Mendeskripsikan kejadian pada sagl data pelamar yang bersumber dari
CV dan formulir lamaran pekerjaan dimasukkan ke dalam system oleh

administrator.

Prakondisi : Surat lamaran, CV pelamar sudah diteima dan formulic lamaran
pekerjaan sudah diisi dan diserahkan oleh pelamar.
Triager : Diawali dengan diterimanya Sural Lamaran dan CV dari pelamar.
Bidang Khas suatu Kegiatan Pelaku Respon Sistem
Event ; Langkah 1: Data pelamar diinpul -~ | Langkah 2: Sistem memproses
ke dalam sistem dan memasukkan data tersebut ka
basisdata (database),
Langkah 3: Sistern memberikan
konfirmasi bahwa transaksi inpul
dala pelamar lelah disimpan. B
Bidang Alternatif
Kesimpulan : Dala pelamar sudzah disimpan oleh syslem.
Posthondisi ; Melakukan Seleksi Administrasi Data Pelamar.

Aturan Bisnis :
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Nama Use Case :

Lakukan Seleks: Administrasi

D Use Case : HRD--SPD01 Tipe Use Case

Prioritas : Tinggi Persyaratan Bisnis : []
Sumber : Persyaratan-HRD-RB002

Pelaku Bisnis Utama Mangjemen

Pelaku Partisipan lain

Stakeholder yang berminat

Deskripsi :

Mendeskripsikan kejadian pada saat dilakukannya seleksi adminsirasi

pada data pelamar.

Prakondisi : Manajemen sudah melakukan login ke menu transaksi rekrutmen dan
seleksi,

Trigger : Diawali dengan disimpannya data pelamar ke dalam sistem.

Bidang Khas suatu | Kegiatan Pelaku Respon Sistem

Event : Langkah 1: User memilih menu Langkah 2: Sistem akan

data pelamar.
Langkah 3: User memeriksa dan
menyeleksi data pelamar.

memperihatkan dala pelamar dan
kualifikasi yang dimiliki.

Langkah 4: Sistem akan
memvalidast permnintaan dan user
dan melakukan input data pelamar
yang |ulus seleksi ke menu hasil
seleksi.

Langkah 5: Sislem akan
melakukan konfimasi bahwa dala
pelamar sudah diproses dan
disimpan ke basisdata hasil
seleksi.

Bidang Alternatif

Kesimpulan : Use-case ini berakhir ketika hasil seleksi pelamar sudah dsimpan dalam
basisdata.
Postkondisi : fMembual surat pemberitahuan kepada petamar untuk mengikuti seleksi

lanjutan.

Aturan Bisnis
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| Nama Use Case : Buat Surat Pemberitahuan
: Mengikuli Seieksi Lanjutan Tipe Use Case
1D Use Case : HRD-SP001 Persyaratan Bisnis : 4
Prioritas ; Tinggi
Sumber : Persyaratan-HRD-RB002
Pelaku Bisnis Utama Manajemen-
Pelaku Partisipan lain
Stakeholder yang berminat
Deskripsi : Mendeskripsikan kejadian pada saal dibuatnya surat pemberitahuan
kepada para pelamar uniuk mengikuli seleksi lanjutan.
Prakondisi : User sudah melakukan login ke menu Surat.
Trigger : Diawali dengan mengajukan permintaan SDM.
Bidang Khas suatu Kegiatan Pelaku Respon Sistem
Event : Langkah 1: Manajemen Langkah 2 Sislem akan

melakukan pemiintaan pembuatan
surat pemberitahuan dengan
memilih menu surat keluar dan
melakukan input deskrpsi surat
yang akan dibuat.

menampilkan menu surat.
Langkah 3: Sislem akan
menampilkan Surat Pemberitahuan
yang sudah dibuat dan
mengkonfimasi untuk melakikan
pencetakan sural.

Bidang Alternatif

Altlangkah 3: Biia sural lidak dicetak maka akan disimparn dalam menu

draft sural.

Kesimpulan : Use-case ini berakhbir kelika manajemen sudah melakukan inpul isi sural
kepulusan.

Postkondisi : Surat pemberitakuan dikrim ke pelamar yang Iulus seleksi administrasi.

Aturan Bisnis ;
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Nama Use Case ;

Lakukan Seleksi Lanjutan Pelamar.

ID Use Case ; HRD-SPOO1 Tipe Use Case

Priorilas : Tinggi Persyaratan Bisnis : i1
Sumber : Persyaratan-HRD-RB002 -

Pelaky Bisnis Utama Pelamar

Pelaku Partisipan lain

Stakeholder yang berminat

Deskripsi : Mendeskripsikan kejadian pada saat hasil seleksi lanjulan pelamar yang
terdin atas test tertulis yang melipuli psikotest dan test pengetahuan
umum dan wawancara, dinpu ke dalam sistem.

Prakondisi : Admnistrator sudah melakuakn’login ke menu transaksi rekrulmen dan
seleksi.

Trigger : Use-case ini diawali dengan diterimanya hasil seleksi lanjutan pelamar

Bidang Khas suatu Kegiatan Pelaku ‘ Respon Sistem

Event : Langkah 1: Hasil seleksi lanjutan | Langkah 2: Sistem akan

pelamar diinput ke sistem dengan
memiih menu hasil seleksi
lanjutan.

menampilkan menu hasil seleksi
yang terdiri atas hsil seleksi
adminisirasi dan hasil seleksi
lanjutan

Langkah 3: Sistem memproses
dan memasukkan data tersebid ka
basisdala {dalabase).

Langkah 4: Sislem memberikan
konfirmasi bahwa transaksi input
dala hasil seleksi telah disimpan.

Bidang Alternatif

Kesimpulan : Use-case ini berakhir ketika data hasil seleks: lanjutan telah berhasil
disimpan dalam sistem,
Postkondisi : Membuat laporan hasil seleksi.

Aturan Bisnis :
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Nama Use Case ; Buat Laporan Hasil Seleksi SDM

iD Use Case ; HRD-SPOM Tipe Use Case

Prioritas : Tingyl Persyaratan Bisnis : M

Sumber ! Pergyaralar-HRDL-REO0Z

Pelaku Bisnis Utama Manaigmen

Pelaku Parlisipan taln

Stakeholder yang berminat

Deskeipsi: Merdeskripsikan kejadian pada seal mansjemen meminta laporan hasil
sefeksi SOM.

Prakendisi : Manajsmen ialah melakukan login ke menu Laporan.

Trigger : Diawali dengan thiaksanakan sefeksi petamar,

Bidang Khas suaty Kagiatan Pelaku Kegialan Pelaky

£vent: Langkal 1 User Imansiemen) { angkah 2- Sistem akan
meninia lapxran hasl sdeksl menampifkan iaporan Hasil Seleksi
15 SOM yang el alas dala
Langkal 3: User {manjomen) pelamar b sefeksi danig
melakukan perriniaan uniuk =
mencelak isporan tersebul dengan | Eangkab 4: Sislern skan
merniliti mer) cetak, menampilkan hatarman celak dari

laporan lersebut

Bidang Alternealif

Kesimmdan - Lser mererima Laporan Hasil Seleksi SOM.

Postkondisi ; Manajeaien felah mergeroleh laporso fersebnd dalan bentuk hardonpy.

Aluran Bisnis ;
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Nama Use Case ! Bual Surat Permbedighuan
Kenulusan Hasé Seleksl Tipe Use Casge
i iUseCass; HRD-5P801 Persyaratan Bisnls 1 4
Priorilas ; Tinggl
Bumber Fersyarstan-HRO-RBOGZ
Peloky Blgnls Utama Mangjemen
Pelak Parlisinan lain User

Etakeholder vang berminat lain

Karyawan HRD - berkepentingan dalam mempersiapkan pecsediaan
SOM,

{ieskeipsi: Mandeskrinstkan kejacian pada saal dbuainys surat pemberitabuan
kepada para pelamar uniuk mengikuli ssiekst lanjutan,
Prakondisi : User sudah mefakukan login ke menu Surst.
| Trigger Diawali dengan mancajukan pemmintazn SOM.
Bidang Khas suaty | Kegiatan Pelaku Respon Sistem
Event Langkah 1 Manajemen Langkah 2 Sistem akan
melakukan petmintaan pembualan | menampilkan meny dari surat yaitu
surat pemberitshuan dengan tanggal sival, desknpsi sers
memilih meny surat keluar dan tujuan surat
melakukan inpul deskripsi surat iangkahi 3: Sistem akan
yang akan dibual, menampilkarn meny Surat
Pemberitahuan yang sudah diboat
dan mengkonfirmasi urituk
melakukan pencetakan surat.
Bidang Alternatif
Kesimpulan Ait-flangkah 3: Bda sural tidak dicelak meka akan disimpan dalam menu
draff sural
Pastkandisi ; Sural pemberitahuan dkinm ke pelamar yang diterima bekerja.

Aturan Bisnis 7
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Narma Use Case ;

Menchitung Kompensasi SOM

i) Use Case ! HRE-SFON Tipe Use Case
Briaritas : 'Zingg; Persyaratan Bisnis ; ¥
Sursher ; Parsvaratan-HRO-RBOE
Pelaka Bisnls Yiama Manmermen
Peigka Parlisingn lain
Stakoholder yang berminat
Deskrinst: Mandeakipsiken kejadian pada saat manaiomen seiskukan pehifungan
kompermoesi SDM,
Prakondisi @ Manaisrmen sudah menviapkan kebiiakan kompensast SR,
Trigger Diawel dengan mengajuien permintaan SOM.
Bidang ¥has suatu Kegiatan Pelaku Respon Sisters
Evesrt : Langkah 1: Manajemen Langkah 2: Sistem akan
melakukan login ke transaksi menampitkan menu Kompensasi
Kompensasi Karyawan. SDM
Langkah 3; Manalemen Langhah 4; Sistern akan menguji
menyediakan infomasi mengenal ¢ semua informast yang dibutafikan,
lenly kompensast Karyawan, Langkat §: Siskarn menguji
informast data karvewan, data
kuaiifikasi kavawan, peailsfan
kinera dan foals kompensast vang
tefah dirckan sebalutmnygs
’ Langkah 8 Sucda sont dala
korrpansasl dorosos, sysien akan
rrenghifung iohal kompensasi vang
akarn diterim oleh karyawan.
Langkah 7; Sistom mesakam
infermasi kompensast dan
menginim informasi tersebut ke
payrofl.
Langkah 8; Sistem akan
mengkondinmasi dats kormpensast
sudah diproses can dan diekam.
Larigkah $ Sistem smengi
informast jenls ompensas! vang
telah direkam sebalumnya,
 Bidang Alternalif
Kesimpuian ¢ Pgrhilungan kompensasl SUM sudsh dimoses don Swedam delam
system,
Postrondisi: Parvbayaron kompensasi katyawan aken dibayarakan sesusr dengsn
hast perhitungan kompensasi SOM.
Aturan Bisnjs :
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Narna Use Case | Bual Laporan Hasit Perhitungan
Kompensasi Tipe Use Case
1) Use Gage HRD-0M Persyaratan Bisnis : ¥
Pricritas - Tinggi
Sumber : Persyaratan-HRO002
Pelaku Bisnis Utama Manajemen

Palaku Partisipan lain

Stakenolder yang berminal

Deskrpsi;

Mendeskriosikan kejadian pada saal manajemen meminta fagoran hash

perhiturgan kompensasi SOM.

Prakondisi ¢ Mangiemen felah melakukan logia ke meny Lapoman.

Trigger : Diawali dengan dilaksanakan kegialan pengadaan SDM.

Bidang Khas suale Kegiatan Pelaku Kegiatan Pelaku

Event Langkah % User {menaiemen} Langkah 2: Sistem akan
rmerninla |laporas hasd perhiiungan | menampilkan iaporman Hasl
kompensasi 8DM, PerHiungan Kompensast SOM
Langkah 3. Usec {manismen; yang et alas dala keryawan
melgkukan perminizan univk dar fenfs kompensasi katyswan.
menceiak laporen lersebut dengan | LangXah 4 Sislem akan
mermiih meny pelalkc menampikan halarnan celak dad

{aporan terselxg

Bidang Altemalif

Kesimpulan User mensrima Laporen Hasl Perhitungan Kompensasi SO,

Bostieandicl » Hanalemen telah memperoleh laporan fersebud dalam benluk hardoony.

Aturan Bisnis

13

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

7







B
]
X
™4

. —m——— o

i mpnpies 4 [ [[ 'y o ] ¥l | | 3% 2

Screen Login

Sistem Informasi

N sl Sumber Daya Manusia

¥
&
i
o
&

Reoown: 14 ! ” . ;H | | S

Lt

Sereen Mom Utama

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

1

8



EEE T -
Tt e o 5 bt e, AT . 1 e i AR

|
l
1

erkribns, g

e A e g

P

!

Sistem

P

nformasi
Sumber Daya Manusia

'_;} Pata

|

L3

D gartamim

E ]

£
Haryarat

]

Kualtfikasi Si;.}[f’é

!

|

Paroyniaan S0t

E Froyeket Hervavwan l

] Peegaltaman Jabatan l

o

Peaillzisn Kinesis

|

Knnsponeadd

oo

Pelamar

Ea L speran

|

_._} Surst

|

o H! ”'“““*_? i)il loiz

RTINS Lo b=l R LT T W L Pl o0 T

Sereen Menu Uhana

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

139



o Eiwegaruy Kames 8y
S - - S-S S F

-

Leroep: 14 !m“ - . i)i ! ’zx‘ . € » %

Screen Departemen

o

,,m
v @

o

'WW‘M&M»‘

P

e o i -
I

]
©

9

it

Jans Halnain,

APETE

Hahgoranss

e HI ” : ])I] [:353

Screen Form Karyawan

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

140




?*JW@ TR T
JIgs Sistem Informa51 E
g i . ;

R x Sumber Daya Manusia

¢

s Daza ‘ ;

_rﬁ;l Departamen I

14

H

E’ Karyawan J i

3 __I Kuztifikasi SDEL ‘ ;
f i
= Pendidikan ! ;

B Fanazlaman Kesja l E

: £ Ketramailtan l ‘
i i
‘ k= Training Kursus E (
__! Parsadizan SO l

_l Parmintesn 501 I >

§ . = | Laporan l
E 1 Suret l
E wpeoeh 4 § j} . i ¥ i f i g

Screen Megs Utama

141

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006



Tk
H vz Bt P
TlEE r st e
T
4
i wong syl maE
i -
H o g Tow e My g
i - Rk
e B g,
PEFSiE - S is 1
e o,
e i
Ly izvoat
& ! Ly ’ = ’
Sy Uowmdnt S - [
}oRenzeo. M | “ - |)| I ! i
: :

Screen Form Pendidikan Karvawan

£ gt 22 &
f cE F 2t
Fom e D DT T W e T Ter g L ke P e
+
2 4
:
i
]
F
Yuds Peromiamen ¥ems i
R ES T |
HEME PE LRI ane i
ZrogE VA BavaE [
CErgeE REss Desoy l
Drhrme i
i Frin I Pty r Tk I
3
i
£
£ Pacore i i H RIS ’

Screen Form Pengalaman Kerja Karvawan

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

i32



: : ]

' e |
bemopemgzrs Trrmar |

3 BELTN f
Tachrm: |

freeen 4] [ B2l e

- LA

Screen Form fraining Karvawan

i
:
;
|
EX:

Screen Form Ketrampilan Karyawan

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

2



i fenoalsm

win Flrnewdtogr

Y

5
bt 1]
e

i1
i
'
E
]
1%
LI |
X
¢
.
"
g
v
L}

Rera 4] ' if"t"im"f _ {31 ] if’ L

e [ L TE T EL O

Scrcen Form Penealaman Jabatan Karvawsan

SRR ST

S

iy

)
&3

22

.

L)

e

0r

Recorl: H] “ 1 |H| |of1
ot

Screen Form Permintaan Departemen

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

144



;
: MK I
3 Focs emoses e [

S |
2 e l rEmuE
:
,
2
;af:erd: l(] “ : !tif Im‘l

L

Sereen Form Kompensasi Karvawan

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

145



FES

©ode Penilzizn

— —— =
VENDTA. VENMEST

el Pe

Screen Form Penilaian Kinerja Karyawan

Rt

r.ode Fetamzar

Hamz

Screen Form Pelamar

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006



T T AT A i i

tatie Pelgwss

?‘_E‘

Ralwi

®
EEad
Lt

L

i
!
g5l Releyri l
{

Fargns! Selsba

SR L TR I Y N

Soresn Form Hasil Seleksi Pelamar

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

147



I -
O W NSl

mW, bR ),

e T

nElE_TREVEY “EE.,, S am- TR I A

e

¥ 5l

Scresn Laporan Hasli Seleksi Pelamar

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

148



TR ER e A e

oo™ ALy iay

LG I TS S L EEESR T

Satu s, M 0 0T

Screen Laporan Kompensasi Karyawa

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

149



Figns aahe . ENE S 14
et hi At iy

g morwsctmen Lriemes Pald pwew Lozetebera srmen BTAS pre ; DE ke i TErST

U L 2 Fapei

Screen Laporan Permintaan SDM

150

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006



oy Haelieer srliasi

AT N bk o dla]

ety n ToLN L rap Datulteae mrgr hoe carp Deerlovipmps LI e TeaNTe e M SER R Se s

gl

Screen Laporan Rekonsiliast SDM

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

151



Harwa Feash o iiadouni

Manrde ¥ w1

Tumpul

Tl Yokl

Tunplyy, e il Ot

tum ol

Screen Surat Pemberitghnan

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

152



Savas e uinke

Fpii o Fawiyel

N Yersugh

Frowwdop, Yowe (W, HaA Py | er i

Screen Surat Keputusan

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006






PT. SUPRA BEALTY INFIONEFIA

Forny Pundlaian Porfarms karyawan

Nawa J U Tangyual T T RCLLTIEE ST L TR N ST PURRRLLE
BABLES 2 oirasincomremr s irne g s erins Perkale Peailainn CPUORUOUUUPIUIIUUOOR.. 7 £ - U,
Bepl s mrvmam e nen
DATA AUSENSISELAMA PERIODE PENILAIAN U
« faLpa e
CUTH/ TZIN
SAKIT
TERLAMBAT |
i e s e
KURAR:; CUKUD QALK
1 DNEIPLI i 2 3
u. Ketamtan eehadap pomivesn perasahinan
&, Kondile kehudiran
¢, Kepatulinn menjalania kelijakan aisi slasan
Total nifat
3 Bapi denpan
S 8 Eating
N KEMAMPUAN RURANG] CUKHYP ;| BAIK
i 2 -
. is, Penyelosaipn lerhadap tupas-tugss yang dilarihan
b. Pemegatmo masalah dalan: pokersan
¢ Fandetan daa kesanppusan bekeria dalam komdis? apagun
J. Tanggung javeab erbadap bpas-dugas yang diberilan =~
o Larn kerda ofigien dan efektif
{, Kednginan nntuk messspekatkaa keanampuas
Tolai nilai
6 Hagl dengan
' Rating
3 LOYALITAS kK URANG] CUKUF ¢ Ak
1 2 3
a, Munjaps echasia penzalson
b. Memlsds kepentinpan poerogahiasis
- <. BAerlahuiukan kepentingan perusalsdas sfaet padii g ik
Totai nilal
3 dagi dengan
Rafionp
4 WIISTATIN KREATIB NOVATIF KUI‘;‘N“ CU;“U? B’;IK
a. Jedistatil dhalos: menghadopi porkombuspan kondisd epas/pokarjaan
b, ¥renirf dalam bekers
< Inweatl! dalam menyeiesaikan tamas yang sodii
o, Kemampuen menyampiRan ide-dde vang b,
Total nilsl
- 4 Bagi denpgan
Raling

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006




it b

et e A b T

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006

EMO’TI(}N AL QHES'H (}N KUR:&NC? C{}I;UP BZZK
i, Oplioas & seraongat kerds
D, Bestikir keeatif dun pengendalian emoasi
g, Kerjasama datume toam. 7 )
¢. Kemampuosn adapiasi dan mencistakan Unpkungan kera yg sehat
e, Kesedinggy awerdenpackan/ menerima ket 4 sardn dosd graag lain
. Teitaf vding
e ' Bngd denpan |
Ruting
f CEPEMPINAN EURANG| CUKUP 1 BAIX
1 2 3
ia. Mantpu memobival sery mcambma feam antuk mﬁnca;za; target perus
. Penvelesalan konflik di Brgptoungan kerja .
¢. Mongaiasi porsoalan dun pengambilan kesatusan daw cepat & fepat
. Percaya diel doan pemberd teladan kepada bawahan
c. Tangg:mg fawals terhadap mgmmgas bawah.a.n.....—-w-w* "R
e . b i e 8 = . # .50535 nﬂai
’ Bagi dengan
Rating




1 : BOBOT (%) BOBOT
N TEM MANAGERIAL/SUR] (%)
ERVISOR STAFF
1 Diaiplin aw =] 2o
. 2 Kemampuay . - - 20 25 -
3 [Layalsas 15 20
4 tnisiatil / Kenaliff Inawalif 10 14 .
3 {84 13 15
[ Rapuriduiam 15 1Y
] TATAL ‘ 100 P10
KESIAIPLILAN PEMNILAIAN

{ RATING PERFORMA KESELURUHAN |

| MANAGERIAL .
T SANGAT PAIK 251300 ¥
BAIL 276-290
X I 7T CURUP BAIK 1275
CUKUP BAIK 186-230
! SEDANG 151-185
i KURANG ¢ 100150

R bt e K e~ Wb oo g

TR b s 4 g s o e

Analisis Sistem

..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006



o

3 Supra Realty
N n d gn e s i

i

FORMULIE LAMARAN PEKERJAAN {APRLICATION FGR EMPLQY?}'&NT)

3ATA PIEDAD PELAIAAG SAPPLICAN TS PERSOHAL DATA)

i Jebatan yang dilmnarn (Tepo of positen dasirad) ;

] Otial dhprgoes biizan i D Satok

e L Dl d s wish Sanitd lplinig

MRS PELALIAR (HALE OF APPLITATITE L

%

ALAMAT SEMEFIARA [T UAFDNATY ADBRESSE

+
EH
H

!gt;,;xv i

Fanne Ho,

SLAHIAT TETAN PENMANERT AGRRESY)

Taig. .
Pitne Bz,

FINGHR

SEAAY

AGAMS

] prismancs -

HEIGHT

BRIGHT

RELIGIGH

LEBANG SAAN
MATIALITY

WANITAY |
FRMALE

CH, K,

HELAHTAR F OIATS

STATIS PE AR

{MAATITAL BIASLIRE

Piss Fiag T ahhh
Fleget Plioigraph

TOLS

TERAFAY IPLACTS hirerd

~ B Tl
I, YEAD

-

O e ™ O

KRN .
MARAIED

JANDNOUDA
YASIWAVID OWER

D e
LEYOACED

T, WTFA Wi,

B, G4

Diuviags LICENCE

FRLRAAWIT E3PAT TINGGAL [ HCUSE £ RESIDENGE )

RENODAFAAN { VEMKAEE

LI BEFTH

SEVTA KON THAK D

HEDERTIEY

FEIVATE OWR

RENTEGLONTHACT

AN AN

[:] 4104 ORANG TiA
PARERTS CWH

OFHEAS

NGARDED

JEHES FALRE éiiﬂ!d

“““ s

TYPE DILANGYE AH =

LA

- SENE
D'Pnlwnﬁ D
AN TN
U g U

QNANG TUA_
PANERTS
LA AN
Towns

BUEUNAN KELDATIRA fTarmasok val Samfors Seadii] FIABEMUENS OF FAMILY [tNGLUD%&% ¥OLNSELF)

S
Hule, Bdbsar s

Faunity Rulallan
sinp

NAME WA

MAMA U

[AE:E:11
AGE

PERDIDIKAN
TERAKHIA

LAST EDUTATION

PEREMAAN TERARKHING
DUNENT EMPLOYRENT

KETERANGAN

SALATLN BENEANHAAN
PORITION COIMPARTY

NeMARES

AYAH I FATHER |,

U sTHER |,

Savdara t
b5l BT E o

Eaudara 2
Zue ¢ i

Eaddnra
drd g b LI

Souttara
2in e W [T

Saudara
Stk oo B 11

Studgrs
Gln & k41

-

Faudars
Tith ¢ hii

Fivdare
HBibe & 1 T

ol o orEE s im s fnesfa

ishifhersitm

Aty § Wornaa | .
AnpR t
isy fonily

PrEviyE 3
Ay Lo

DR 3 '
Aved Child .

Anak 4
Alh Clilid

ik s .
LA

&s’ik%

L et

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006



FOYVIAYAY PEMHIKAN {(ZEDUCATHN

IMLECOIHIS FORMAL 2 18 POHMAL)

. “\‘\Lj ‘J—

U——
Th B
TEHORATY IR BEKDLAT TEABAIIS A __J.g.:lw:%;ﬁ. FEAT ATTENDED (;W;%%fn}fés \
Ty (INAL OF GOMOOL AT ' DAl SARPAL ¢
LEVEL HARAE OF BUHGOL FLACEIN Y SULIECES T SFE FAILED !
Firpatpiory Sridqued " *
B L% £ 4 a
Fpdnr 1igh Sehont
1% £ -
Sesfor § iyl Sokop!
ARADEGFUNIVES T TAS ! . ",
Aciltosy Aidveigity i
!
H
HRIASUS FEAMING (COUAS ESTTHNEG) S :
i T :
LIEARRR T JEMIT PEHTELGHOGARA TERPATIROTA LAMANMUNGES TAHUN | DHEAYAI QLEM !
HUELIGSY £ FIELD griguTon BLACEICHTY LOURSEARMATION YEAR | SUPPUITED BY
) ' % b . .t *
P ) i .
<7 PEHGEIAHUAN BAHAGA, (Dt duagan | Bule Sakik, Botk, Cokwig)
WMAGWLENGEDF LANGALIGES 1 To ba Rind with Exzallen, Good, Salziashonyt
TAAC A DAMASS MENGEHGAR MELIACA BENDIL AT HMENLULIS
Typa of Lamemye Hearfug Reafag Engaking Wilting
HEQIATAN STEAL [50MAL AGHINES)
. QIMSALEGASE T HACAMAKERIAN o | JAQATAN TALHMN
QRGAETANIGH ACTEATIES DESCEHATION POBITICH YEAR

.

UICHIBY {243 KEGIATAN DRVARTU [LIANE HOUBIES, PAYG

BITE AECATATICHAND EXTRACURINCULAIR AGTIVITIES)

ANDA TERDALA
¥aun nEAC

£

[EANEAR - ||_z;3§ ;ﬂ‘ .

ALCY

seoma

BUFFRLIGNT

SEDIREY

ATIVILE

FOP-TOMIE ¥ANHE DIDACA

TOPHIE GEING BEAD

+

BUELE (AR

Furds tingn peeedsnn Suisl Babashnnaiok pph A F
Whkal nevngnrarg s waga ooz 4o you usinty sond 7

GEYIIPAMERG
IR LN ] |

AAGAIEHE.

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006



- %

AR T RS B 8 R TR T. 1 i<§-,m=--'-|. e ] 'hluwl»!lnhx PRRRTTR R AL T i AN LR RS ﬁffm,:i,‘:j“:f\::":‘:.::.‘.::lww._...ww——--x‘
S e e JOU AL U —— e
94 it ELLY A, a1 AL, YF ur;arvuzzz"azmgll_“ . i M} 1: 'w b
TR Teslr TR AN AT RHE R ot FLLELTH R PR ot Ur by o
B DUURMARALAE PR, et mm Py
zsm; m

PR bt !
T s e Tl i
3 FErr e i E et ST T ——
B T Lt bt e et e i ) IR -
ii,““ ;\1‘1'-.\!12'!?!‘!%" " R TP e ‘
r st 0 e - * $laf E
. Haay o "i
T T TEALAR AL AN 2 LU PENUSA AR e ~’*‘“‘E‘.’.§i~.{ y
e P FINAALY 1AL mwmiusluun By F VreEeaeds bypeet¥ah
- ,...“.-._--____..‘.‘......‘.'_MM;N,,,,..\... W,_.,_‘-. b b = F e v ¥ E PR R
MT I 1 it .
.J;j‘;;”ii’fff;;m.WT..,,._.. N P Lo
SALIAE TG " B Lo bt
heni Ur i T T T e Chdh Raegmemme T AwiE
Togn Wl Gusimen Tt sy e Bt - -
‘fi.hlu &mwt .'m-srmm a0 - wmi_i._lm:l Ai.’:;a_:‘?_tw .
fmn of T;:;-mr» L g yl Uhepphar S el A R T A
) p;s'%*}::;; n:ﬁm?fzm_wr M .'::.*f‘w .
t!,a”»t"- x&sl',]r'ir ! ” - Sty
mant ] esditng LR G AEARIAL LIEL T PEITIEAl AL S . L LA L
i Bk TEAL Ty ¢ A RIVCEE A7) CFREVERIE HeS, Fmthon £ Ty ol Watk o
’ o
e e i b e o o e o o Fomn
AR A N AT .
‘_T;Eii';';}}il__'“""' T T ey ""wn" l['il'f’*i% ?::u; i flder
i Tkl Lrsteopts Tl -
e | uazsely {stn‘:ills
S Ihlur i‘i Ehronchi ] o =t
Gei_
LWL T e — - Salarp -
MECES N EEATLA FAL ASAF ) ULTRE ERIIUG R AN = Aflsnesir
FEAN [ U.',va‘;ié‘ :r.l‘[:i!@f.‘_:n'l‘l) VEEBIUVI N P Plortargses 21 Dyzet o Sl
FIAIN TIHL o al
R .
d . e
»"-_'m‘- '.}mwt N ii‘xg,wml M-J_ii_ ;
i ol Tziners Friat i _Jm-'y - [ — )

Towis st E o Lt&st\wstzt

Zom fiml%c‘ﬂi*

FHase A%a ;m

Edarmae il Lo s

EE

Hnlaey

FRC P LA g R TR [ ALALVATALLON (AL SBT3 PEREILIAAL I HICE NI )RR UL AR EERL LIRS
AT AR M L ok 1 i b, o | i, s =
------ A A 7 e A s e ot e B

RN ] EANUHE FrANA § b ALART £ IELOGH SEIESAIRALL smaailag
R THANR o EERANARN F ADUIGEE AMEY LI SR P, Paptifion O Typet il Wk
DAL e B
FIARI F TG - ; e
Jo¥ EEnnin Jeasdists Koty preniess Akt 5
Ty o Sk .. . " Tt Bemumers . i
}i‘ﬁffl '1‘1;"3" Lt ) Earpd AN B
g al '-urvcwu thwne gf {iglor
o — - (s,nl :
ﬁ‘é-uy N

PEELIRUE theenin Sinpe Yiead gogrsd asmiquenhon sl anel tobdh laregiog

Feafernporrs gpoa e o epsidind il i Aitebest s e b, D i Erghbioasge sl poasessd (Botisetie

R

CHAATICH VAT ME DAUAF DRSO RECHE FIADYAL ALY BE A iTARE RIEMUE BAUERATTUTIA

FEUNONE O 85 QONTACLEO 03BN GLY HiLARE OF BMENCFHy

e = - - U - - - Ju— e
L I e e A - e
Beic it T n L A g aen e md A - - —r e Akt 3 R e g s —r i

ALps AT EADDIIES S IORES: S FTy Flhoiih

£ U N SEAASE IR AT I E 3T D)

[P

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006



UNAEAN TUGAS AN TANGGUNG JARAT ANDA BFADA JADATAN ANDA YARG TERMARHIN
QESCHIDE THE TYPE OF WURK A AESPONSIGRITY N YOUR LASY POSITION (Il spplicabie}

FAARIEMHEAN BTRLICT Y ORGAMISASE YARG MEGP EM U IATEAN PCTISEANDA DITEMPAT TEAAMUHR ANDA Bfii(EB.:iA'
SRETCH CAUT THE STRECTUNE OF ONRGANITATION (HICK S3HOWS THE POSITIDN OF YOUN PREVIOUS JOB

o

e, -

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006



[ SAWABAN [ANSWESIS)
’ T ’ A T T AN
[~ PERTANYAAN (QUESTIONIAL W:z:ﬁs DR pEnsgLASAN DESCHIRTION)

Apuiah sk perast Uokea o gedoninorsaafoion bl sefmlumnya ¥
Elass o avon e vk e by ks GlrawTumpReay 7

Kapaws, Falamnsen doi sebagal wns 3
Wik, Y Uk wetiad eapnidity ¥

Sulyes plisind ) possstadu m3na fagl orda stelomas wokly tnd 7
tzasldes 3s Corapoey, Wideh Gy sloo do you tuply e 2

Solmgul vps ¥ - N

YIEEE byps o notifon ¥

Apalde iy toinl koehak Sangss persyhans ook heds st 0 7
oy yagangraged b oy pustaoct wills B Clmspdng oV 278 workig kg goesonl ¥

Sgraials avety piesngangd Hiekeiaon sempisoon Fgd oy 7 :
Dz yoris By 5:1y ssbaidiney fob 7 pol thng 7 .
Bhovang s selbagfapn T 5 .
Witk aund by whvsd cajroeily ¥ A

Aqrheale dtigta Daekil et 238 kg mbsta soluemas] pads poreschasn eepy)
onda pamah belrs 7 ) '

o 1w conladt jesr piostik aumloysr 1of ralTimges sl feapardizivg your
sl ¥

Aanhils dnfa gl fmai, sanak saudsa vy baboajs of
Sapopdergroasfnan It 7 goldhon . N
Hu v bavo sy Sdoodzireladvez sonemkiace s ki pur zespay ¥ plenie tmgion b
Fpokad ol auadonil sabdl kaas § hronly § Rodo s Bai £ spoves! ¥
Tty Janosacin apn §

Hawn paw negs ciflsred fronndssgerows disnsse fF Ui 7§ leawy oneldond £ opneston T :
e aed vt by e T eapindey -

Ry ands pand mepdabal pesndieaan Dokl £ pritolest 7

Eave g geer prers tupigh 2 givelwhugy § popnhedges) 7 K,
Fiitpesgnny, clamenn dan slod dudonn noal '
e, where aned far oD puiposas ¥

Faa natt oty oo o dengan ol ke e britiaoyn 7
1T ymy eorps diol with o police ewing ks coling gousndingeal 2

TEa ghurtng Latsadbvkal) peats lindligos 52 fues wole ¢ . . . ’
B noLegtgd, mre vou it 10 kark aulshie Johaty ¢ '
ko dinding Lo zodiskeds ands @ opalkis 1 G koin 7 i
Faccepied, 09 ;o0 vithin 1 Yn cRA0NG M ouishio dokaln 7 H
Sebwtedn rpes oty £ il 2 ! :
thiutiou e nonse of Gy, Olaiot & PRegian 7
i gekboni s smires yarm Sda® sady sakal ¥ . : ’
Wil 1oy 0! bbb do pou dilka ¥
Magan aekrfann pagaicess yaeg aods su%al 7 ' :
Vi3t s0iie 6l Jobs £ posiifon da yoy esfoy ipst 7 : , : . -

Btrmza anahkah ponphusilze anda 2obivdan doo teslioy apa 2afa y360 23y perith "
sl ki ? - M

Fhoer nagelt B voer prasirt Moy Snboiio pid wiiad focBiltie s ehn yoit ebtain taloky 7

- 5% e bicapd Bess gofl don fnsflilie s yang sida fisenpkon T g 7
W aoeeptodd, wiwl taclities do you expeed atid 3tate e amounl of 38iy Separied 7 / -
B0 diiedms kannnkah onds dapal mytst bokgas ¥ i
Y Arguatadd, whign saiabin for wak ¥

.

¥

Cimsspan b 3oy ssonyuiaRon ishires Boangms yang s2ps busikon gilss bonst Bilays, bnesinn gy ata lordopnl hesitak Genhown, Srph bortenggisg Jrwal i
alan akBaahips Jon sy a sudas Liobwa Tid loasebyl dapal donsken songsl pobatston, Foya pen meayaad balwn digrima sioe Uinkeya Tomatan sy isgas
Bl Tiasd tipsi-dst yang dinulukne oiot powesinges, *

TTazaby Goddy 150l e fegabng nasvegrs st Touacl te 06 Bosl of oy keowiofye ﬁ;ﬁ beliaf, | uisdeenizesd Dl adacspessonsptlon wiff S cohtbiotid ot sl gangy
rujoctlen ¥ Yis apallastiyn LF Serdnonl o pasplogranst, . -

f also vadoizixa Ui aiyy Bulers ollar of arapippmdnt & cartfugant vds 1y gadeiig that Sonpdny’'s Stamdinid plysiaal oxerination,

_ JARSLA, wortenne A e sacrnrssncroznsner s atames suscne T

' Haiaama fﬁmﬁaﬂm .

¢

Analisis Sistem..., Shinta M. H. G. Hattu, FEB Ul, 2006





